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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESTA

Sebagai insan yang bertaqwa marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa yang atas rahmat dan ridho-Nya, kita telah berhasil menyusun
buku yangberjudul: “Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi
Budaya Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal.” Penyusunan Analisis
Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional (PTEBT)
Berbasis Muatan Lokal merupakan kegiatan strategis dan penting dalam rangka

upaya melestarikan kebudayaan serta meningkatkan pendidikan karakter bagi

~ generasi muda. Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
Tradisi, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berupaya untuk
menghasilkan sebuah “buku induk™ sebagai acuan bagi penyusunan bahan ajar Muatan Lokal (Mulok)

di seluruh Indonesia

Dengan demikian, diharapkan akan tersedia bahan ajar muatan lokal yang dihasilkan oleh Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) bidang pendidikan dan kebudayaan dari seluruh kabupaten dan kota
di seluruh provinsi di Indonesia, dengan materi berasal dari potensi budaya lokal. Hal ini saya anggap
penting guna meningkatkan mutu pendidikan kebudayaan agar generasi muda dapat mengenali,
mengetahui, serta memahami keragaman budaya di Indonesia sebagai salah satu langkah antisipasi

terhadap disintegrasi bangsa.

Identitas bangsa ditunjukkan oleh kebudayaannya. Dalam rangka memperkuat identitas bangsa,
pemerintah bersama-sama seluruh komponen masyarakat terus melakukan berbagai upaya dan
tindakan untuk melindungi dan melestarikan budaya Indonesia, terutama dalam pengelolaan dan
penyelamatan kekayaan budaya yang sangat beragam. Diharapkan buku Analisis Konteks PTEBT
yang berasal dari seluruh wilayah Indonesia dapat menambah wawasan dan pengetahuan para
pendidik dan peserta didik akan keragaman budaya, dalam rangka memperkokoh karakter generasi

muda.

Fondasi kegiatan ini juga berlandaskan pada kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan
dimasukkannya kebijakan muatan lokal dalam Kurikulum 2013. Peran sekolah sebagai lembaga

pendidikan formal sangat penting dalam menjalankan program muatan lokal tersebut. Oleh karena
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itu, program pendidikan pada tingkat satuan pendidikan di sekolah perlu memberikan wawasan yang
luas kepada peserta didik tentang kekhususan yang ada di lingkungannya berupa potensi dan keunikan
budaya-budaya lokal yang tumbuh dan berkembang di wilayah tempat tinggalnya Penyusunan materi
secara substansi dan pengembangannya diserahkan kepada pemangku kepentingan pendidikan di

wilayah tersebut agar sesuai dengan karakteristik lingkungan masing-masing.

Akhir kata, dengan adanya buku Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya
Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal. Dari seluruh kabupaten dan kota di seluruh provinsi di
Indonesia, dapat memperkaya materi pembelajaran kebudayaan bagi para pendidik/guru, agar anak-
anak didik kita dapat menghargai, mencintai budaya yang beragam di Indonesia. Ucapan terima kasih
dan penghargaan setinggi-tingginya saya sampaikan kepada pemerintah provinsi, pemerintah kota,
pemerintah kabupaten dan SKPD bidang pendidikan dan kebudayaan di seluruh Indonesia, tim penulis
dan pihak yang telah membantu terlaksananya program ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat guna

mencerdaskan generasi muda bangsa serta melestarikan budaya bangsa.

Direktur Jenderal Kebudayaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

LA

Hilmar Farid
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KATA PENGANTAR
DIREKTUR KEPERCAYAAN TERHADAP
TUHAN YANG MAHA ESA DAN TRADISI

; Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas perkenan-Nya
# kami dapat menyelesaikan penyusunan buku “Analisis Konteks Pengetahuan
B Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal
| di Kepulauan Riau™.

| Penyusunan Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi
Budaya Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal merupakan program

berkesinambungan yang diselenggarakan oleh Direktorat Kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi, Direktoral Jenderal Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Keluaran (output ) dari program ini berupa “buku induk™
untuk memperkaya materi mata pelajaran muatan lokal di semua provinsi di Indonesia. Untuk itu,
kami telah menjalin kerjasama dengan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), dalam hal ini Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan di seluruh provinsi, kota dan kabupaten, agar apa yang telah dihasilkan
oleh Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan YME dan Tradisi dapat ditindaklanjuti dan dimanfaatkan.

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang budaya mereka dan
terbentuknya sikap toleran dengan menghargai keragaman budaya yang ada di sekitar mereka serta
penguasaan ketcrampilan yang sesuai dengan lingkungan budayanya, dibutuhkan modul pengayaan.
Modul itu memuat materi yang memberikan penjelasan yang lebih konkret yang mudah diterima
peserta didik dan memberikan pengayaan materi pengetahuan dan ekspresi budaya tradisional dimana
Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional itu dapat diwariskan secara turun-temurun

melalui proses belajar.

Kegiatan ini akan terus kamiadakan secara kontinyu sebagai salah satu sarana untuk melestarikan
budaya luhur bangsa. Kurikulum 2013 memberikan peluang bagi satuan lembaga pendidikan
untuk mengembangkan muatan lokal. Muatan lokal yang digagas menjadi bahan kajian yang dapat
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran tertentu dengan tujuan untuk pelestarian kebudayaan. Muatan
lokal itu membutuhkan materi yang dikembangkan berdasarkan karakteristik wilayah setempat, yang
dapat menunjukan karakter budaya masing-masing daerah.

Penyusunan Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional
(PTEBT) Berbasis Muatan Lokal ini sangat penting sebagai usaha pelestarian pengetahuan tradisional
dan ekspresi budaya tradisional yang ada di semua kota dan kabupaten di Provinsi Kepulauan Riau,
sebagai warisan budaya guna penguat karakter dan jatidiri bangsa. Dengan disusunnya Buku Analisis
Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional Berbasis Muatan Lokal di Provinsi
Kepulauan Riau para guru akan memperoleh manfaat, di antaranya :

a.  Guru memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik.

b.  Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit diperoleh, dan

c.  Memperkaya pengetahuan karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi.



Kegiatan ini diharapkan menjadi acuan dasar dalam penyusunan Kurikulum Muatan Lokal
Seni Budaya, dan akan dilaksanakan oleh SKPD Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi dan Kabupaten/
Kota di wilayahnya.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak yang telah ikut terlibat aktif dalam
proses penyusunan buku Analisis Konteks Pengetahuan dan Ekspresi Budaya Tradisional (PTEBT)
Berbasis Muatan Lokal di Kepulauan Riau terutama kepada tim penulis serta editor yang telah
menyelesaikan penulisan buku ini dengan baik.

Dalam kesempatan ini pula saya menyampaikan terima kasih kepada semua SKPD bidang
Pendidikan dan Kebudayaan baik di provinsi, kota maupun kabupaten, para budayawan, pelaku
budaya, guru, serta akademisi yang telah berpartisipasi dan memberi sumbangan pemikiran untuk
mengisi materi buku ini. Semoga Buku Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya
Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal di Kepulauan Riau ini dapat memberikan manfaat bagi
kita semua terutama bagi para guru dan peserta didik untuk tetap melestarikan kebudayaan serta
meningkatkan mutu pembelajaran kebudayaan kepada generasi muda.

Direktur Kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi

Sri Hartini
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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai pengenalan secara umum tentang karakteristik
masyarakat Melayu yang berdiam di wilayah Provinsi Kepulauan Riau dengan beragam
potensialam yang ada. Selain itu, deskripsi ringkas tentang filosofi hidup, dunia pendidikan,
dan penduduk di Kepulauan Riau dengan latar belakang sosial budaya yang melekat pada

masyarakatMelayu dan lingkungan alamnya.

A. Selayang Pandang Melayu di Kepulauan Riau

Masyarakat Melayu di Kepulauan Riau memiliki adat tradisi yang masih
dipertahankan hingga saat ini.Walaupun tidak dapat dipungkiri sedikit demi sedikit budaya
asli masyarakat setempat mulai tergerus oleh arus globalisasi dan informasi yang semakin
hari semakin kuat merambah berbagai sendi kehidupan mereka.Oleh sebab itu, pemerintah
berupaya melestarikan adat tradisi suku Melayu di Kepulauan Riau yang telah lama menjadi
panutan masyarakatnya, ddan tetap dapat dikenali oleh generasi penerus melalui berbagai
usaha dan strategi. Dengan demikian kekayaan budaya tersebut tidak punah ditelan zaman.

Suku Melayu memiliki ciri keterbukaan, maksudnya bahwa suku Melayu sangat
terbuka pada suku manapun yang datang dan Dberasimilasi dengan masyarakat
Melayu.Mereka tidak pernah membedakan adat tradisi dan asal-usul pendatang, asalkan
mereka dapat saling menghormati dan menghargai antara satu dan lainnya. Walaupun daerah
Provinsi Kepulauan Riau ramai didatangi oleh berbagai suku pendatang dan tinggal menetap
di daerahini, tidak serta merta para pendatang itu melunturkan adat tradisi yang dimiliki oleh
suku Melayu setempat.Pada dasarnya masyarakat Melayu memiliki akar budaya yang kuat.
Mereka memegang akar budayanya dengan teguh sebagai pedoman dalam bertindak dan
bertingkah laku.. Berbagai upaya dan kegiatan yang berbasis budaya Melayu seakan tak
pernah redup menghiasi kehidupan mereka.Berbagai upacara adat dan tradisi selalu
dilaksanakan, khususnya upacara tradisional yang berkaitan dengan daur hidup
masyarakatnya.

Orang Melayu menurut Encyclopaedia Britanica (dalam Malik:2006) dikatakan
sebagai “etnic group of the Malay Peninsula and part of adjacent island of Southeast Asia,
including the east coast of Sumatera. The coast of Borneo, and smaller islands between
areas” (suatu kelompok etnis di Semenanjung Malaya dan sebagian pulau-pulau yang
berdekatan di Asia Tenggara, termasuk pesisir Timur Sumatera, pesisir Kalimantan, dan
pulau-pulau yang lebih kecil diantara kawasan itu).

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa secara umum kelompok masyarakat

Melayu adalah etnis yang berdiam disekitar wilayah Asia Tenggara termasuk Indonesia, dan



bermukim di wilayah pesisir Timur pantai Sumatera, pesisir Kalimantan dan pulau-pulau
disekitar wilayah tersebut termasuk wileyah Kepulauan Riau saat ini.

Dengan pembatasan konsep Melayu yang mengerucut sebagai suku bangsa atau etnis,
orang yang tetap setia sebagai Melayu menjadi berbeda dengan etnis lainnya seperti Batak,
Aceh, Minang, Banjar, Sunda, Jawa, yang telah mendefinisikan diri mereka sebagai suku
bangsa atau etnis selain Melayu. Dengan batasan ini orang Melayu kemudian mendefinisikan
dirinya sebagai masyarakat yang bermukim turun-temurun dan atau berasal-usul dari
masyarakat yang mendiami wilayah bekas kerajaan-kerajaan Melayu seperti wilayah Provinsi
Riau, Kepulauan Riau, Kalimantan Barat serta sebagaian Sumatera Utara, Sumatera Selatan,
Jambi, juga Malaysia, Singapura, Thailand bagian Selatan, Brunai Darusalam serta negeri-
negeri Melayu lainnya di Nusantara. Definisi tentang orang Melayu kian menyempit sebagai
kelompok orang yang sehari-hari berbahasa Melayu, berbudaya Melayu, beradat-istiadat
Melayu, dan beragama Islam. (Dahlan : 2014)

Dari berbagai wilayah persebaran Melayu tersebut, Kepulauan Riau merupakan salah
satu wilayah yang didiami oleh mayoritas suku Melayu. Dilihat dari keberadaan penduduk
asli di daerah tersebut, sebenarnya wilayah itu tidak hanya dihuni oleh suku Melayu. Suku
lain yang tinggal di wilayah ini ialah suku Laut yang tersebar dipulau-pulau terpencil.
Kehidupan mereka selalu berpindah-pindah, dan sebagian hidup menetap disekitar pulau-
pulau kecil yang jauh dari keramaian diwilayah Kepulauan Riau.

Secara historis hubungan antara suku Melayu dan suku Laut tidak dapat
dipisahkan.Sejak zaman kesultanan Melayu, keberadaan suku Laut telah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat di Kesultanan Melayu.Orang suku Laut aktif membantu pemerintah
(Kerajaan Riau-Lingga, Pahang dan Johor) masa itu untuk menjaga wilayah yang menjadi
kekuasaan Kesultanan Melayu dari berbagai gangguan. Orang Suku Laut turut serta
memerangi Kolonial Belanda yang menjajah kekuasan Sultan pada masa itu. Mereka turut
membantu penjagaan keamanan wilayah kekuasaan kerajaan, dan terkadang memandu kapal-
kapal dagang yang ingin berlabuh di wilayah pelabuhan kerajaan.

Orang Melayu menganggap daerah Kepulauan Riau ini sebagai daerah asli orang
Melayu. Percampuran antara orang Melayu dengan suku-suku bangsa lain dari Indonesia
maupun bangsa yang datang dari luar Indonesia yang bermukim di daerah ini telah lama
terjadi. Salah satu suku bangsa yang paling banyak berasimilasi fisik dan budaya dengan
orang Melayu ialah orang Bugis.Percampuran darah dan kebudayaan orang Melayu dan
Bugis ini telah lama sekali terjadi, .diperkirakan sejak abad ke 17 ketika sultan kerajaan
Melayu Riau Lingga sedang berkuasa. Keturunan Bugis ini tidak lagi memandang diri
mereka sebagai orang luar akan tetapi sebagai orang Melayu, walaupun banyak orang Melayu
yang tahu bahwa nenek moyang mereka adalah orang Bugis. Bahkan keturunan orang-orang
Bugis yang aslipun yang sudah lama tinggal di daerah ini tidak lagi menganggap diri mereka
sebagai orang Bugis, tetapi mengaku sebagai orang Melayu (Kadir : 1985).



Bagi keturunan Bugis yang sudah lama bermastautin (bermukim) di kawasan Tanah
Melayu seperti Kepulauan Riau, Riau, Malaysia dan Singapura, sudah mengaku dirinya
Melayu, bahkan bangga menjadi orang Melayu (Dahlan :2014). Ccicit-buyut bangsawan
Bugis yang moyangnya turut malang melintang dalam pentadbiran kerajaan Melayu dimasa
lampau; sudah sangat Melayu. Demikian juga orang Banjar yang sudah lama tinggal di
Tembilahan, Riau, juga mengidentifikasikan dirinya sebagai orang Melayu.

Sebagaimana diketahui, bahwa pada dasarnya Suku Melayu sangat memegang teguh
nilai-nilai budaya yang mereka miliki. Nilai budaya suku Melayu memiliki berbagai norma
dan tradisi yang melingkupi kehidupan masyarakatnya sebagaimana diungkapkan oleh
Suwardi (2005) yang menyatakan bahwa kebudayaan Melayu memiliki nilai-nilai seperti;
keterbukaan, kemajemukan, tenggang rasa, gotong royong, senasib sepenanggungan, malu,
bertanggungjawab, berani dan tabah, arif dan bijaksana, musyawarah dan mufakat,
memanfaatkan waktu, berpandangan jauh ke depan, rajin dan tekun, amanah, berilmu
pengetahuan,serta bertaqwa kepada Tuhan.

Berdasarkan nilai-nilai yang dianut oleh suku Melayu tersebut, maka tidak berlebihan
jika jati diri orang Melayu merupakan sosok yang ramah, pandai bergaul, rajin, memiliki rasa
seni yang tinggi, pandai menyesuaikan diri dengan siapapun, serta memiliki pengertian.
Oramg Melayu merupakan penganut agama Islam yang taat, beradat Melayu, dan berbahasa
Melayu. Pada masa lalu, orang Melayu merupakan bangsa pelaut atau pejuang bahari dan
pedagang.Sampai saat ini dipercayai bangsa Melayu masih memiliki dan mempertahankan
jati dirinya. Orang Melayu selalu memiliki pandangan jauh ke depan dan selalu ingin belajar
untuk menuntut ilmu pengetahuan dengan tidak meninggalkan budaya yang diwariskan oleh
nenek moyangnya. Dengan kemampuan itu, pada masanya akan selalu mampu bersaing
sekalian menjawab tantangan masa depan (Suseno:2006).

Secara umum dapat disebutkan bahwa identitas melayu tergambardalam beberapa hal
diantaranya;

1. Beragama Islam, berbahasa Melayu, dan beradat istiadat Melayu. Adat Melayu itu
bersendikan hukum syarak, syarak bersendikan kitabullah. Jadi orang Melayu itu adalah
etnis yang secara kultural (budaya), dan bukan mesti secara genealogis (persamaan
keturunan darah).

2. Berpijak kepada yang Esa. Artinya ia tetap menerima takdir, pasrah dan selalu

bertawakal kepada Allah.

Berlandaskan aturan atau taat hukum.

Berbudi bahasa. Tercermin dari adat sopan-santun dalam pergaulannya.

Berpendidikan dan berilmu pengetahuan.

oy M A U

Berbudaya, berkata tidak kasar, berpakaian menutup aurat, bersikap menjauhi pantang-

larang.



7. Bermusyawarah dan bermufakat sebagai sendi kehidupan social, tercermin dalam
berbagai hajatan seperti; acara perkawinan, kematian, selamatan mendirikan rumah, dan
lain-lain. Selalu bermusyawarah dan mufakat dengan kerabat atau handai taulan.

8. Bersikap ramah dan terbuka. Tercermin dalam keramahtamahan dan selalu menerima
pendatang (tamu) tanpa membedakan latar belakang dan asal-usulnya.

9. Bersikap tidak suka mencari lawan tetapi akan melawan jika terdesak,

Dari beberapa identitas Melayu tersebut di atas, bagian pertama merupakan filosofi yang
melekat dalam kehidupan masyarakat Melayu, yaitu beragama Islam, berbahasa Melayu, dan
beradat istiadat Melayu. Ketiga hal itu menjadi pengikat unsur-unsur lainnya dalam identitas
suku Melayu.Lebih lanjut dapat dijelaskan tentang ketiga hal tersebut sebagaimana diuraikan

berikut 1ni;

a.  Beragama Islam

Agama Islam merupakan agama yang dianut oleh orang Melayu dan
menjadi pedoman dalam prilaku dan aktivitas mereka sehari-hari. Orang Melayu
merupakan pemeluk agama Islam yang taat, sehingga tidak mengherankan jika
segala sesuatu yang berkaitan dengan adat dan budayanya selalu berlandaskan
pada tuntunan agama Islam. Pendidikan dan ajaran orangtua kepada anak selalu
diarahkan untuk melaksanakan segala tuntunan yang berlaku dalam ajaran
Islam.Nilai-nilai agama Islam selalu dipegang teguh oleh orang Melayu.Oleh
sebab itu, Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk prilaku dan
pemikiran orang Melayumenjadi lebih matang, lebih dewasa,serta lebih tinggi
kualitas ilmu dan pengetahuannya.

Filosofi masyarakat Melayu Kepulauan Riau tidak lepas dari hukum dan
ajaran agama Islam, sebagaimana ungkapan adat yang menyatakan “adat
bersendikan syarak, syarak bersendikan Kitabullah”. Maksudnya, kehidupan
suku Melayu tidak boleh menyimpang dari hukum Islam.Segala aturan adat tidak
boleh menyimpang dari aturan dan hukum Islam.Agama memiliki peran penting
bagi sistem yang berlaku di dalam adat. Segala aturan adat yang bertentangan
dengan Agama akan gugur kekuatan adatnya. Agama Islam menjadi pedoman
bagi masyarakat Melayu dalam mengatur segala aspek kehidupan mereka,

sepertiekonomi, politik, sosial, etika, dan budaya.

b.  Berbahasa Melayu
Suku Melayu sangat menjunjung tinggi bahasanya.Hal itu terbukti dari
karya-karya yang lahir dari peradaban kesusasetraan yang pernah ada, dan pernah
mencapai puncaknya baik tulis maupun lisan di masyarakat. Orang Melayu



C.

hingga kini masih dapat menikmati karya-karya tersebut yang menjadi
kebanggaan masyarakat Melayu.

Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa Melayu  digunakan untuk
berkomunikasi dalam lingkungan masyarkat dan di dalam keluarga,sehingga tidak
mengherankan jika bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi sesama mereka
selalu menggunakan bahasa Melayu sebagai bentuk rasa persaudaraan dengan
sesama orang Melayu. Jika diantara mereka terdapat suku lainnya maka mereka
akan menggunakan bahasa Indonesia. Hal itu menunjukkan bahwa orang Melayu
sangat lentur dalam menggunakan bahasa, artinya orang Melayu menempatkan
penggunaan bahasa sangat mnghargai keberadaan suku lainnya. Jika dalam
pergaulan orang Melayu terdapat suku lain walaupun jumlahnya sedikit/minoritas
maka orang Melayu dalam berkomunikasi akan menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bentuk menghargai tamu atau suku lainnya.

Perjalanan bahasa Melayu sebagai bahasa perdaganggan internasional atau
lingua franca sejak zaman Kemaharajaan Sriwijaya sampai ke era Kemaharajaan
Melayu Malaka dan Kemaharajaan Melayu yang meliputi Johor, Riau, Lingga dan
Pahang serta seluruh daerah taklukannya, termasuk perkembangan bahasa Melayu
yang tumbuh pesat di Kerajaan Riau Lingga digunakan sebagai bahasa tulis
kalangan ulama dan kaum intelektual (Dahlan : 2014).

Beradat Istiadat Melayu

Adat istiadat adalah segala aturan atau tidakan yang sudah menjadi
kebiasaan.Adat adalah tata cara yang mengatur tingkah laku manusia dalam segala
aspek kehidupannya. Menjunjung tinggi adat berarti melaksanakan segala aturan

yang berlaku sesuai dengan tuntunan adat.

Suseno (2006) menyatakan, bahwa adat istiadat masyarakat Melayu Kepulauan Riau

dibedakan menurut tiga jenis yaitu;

i

Adat sebenar adat. maksudnya adalah; prinsip-prinsip adat yang bersumber dari
agama Islam. Aturan adat ini tidak dapat diubah-ubah. Adat yang pertama ini
tersimpul dengan ungkapan “Berdiri adat karena syarak”.

Adat yang diadatkan, maksudnya adalah prinsip-prinsip adat yang disusun oleh
penguasa Melayu (raja, pemuka adat, dll). Adat sejenis ini dapat berubah sesuai
dengan perkembangan zaman dan perkembangan pandangan pihak penguasa,
sesuai dengan ungkapan “Sekali air bah, sekali tepian berubah”.

Adat yang teradat, maksudnya adalah' sikap, tindakan, dan putusan bersama
atas dasar musyawarah yang dirasakan cukup baik oleh masyarakat. Inilah yang



kemudian menjadi kebiasaan turun-temurun. Adat jenis ketiga ini pun dapat
berubah sesuai dengan perubahan zaman.

Adat mengatur sebagian besar sendi kehidupan masyarakat Melayu, menuntun dan
mengajarkan masyarakatnya agar menjadi manusia yang beradab, sopan santun, saling
menghormati, dan tolong menolong, sehingga adat tidak dapat diabaikan keberadaannya bagi
orang Melayu. Rumadi (2010) menyatakan, bahwa ungkapan Melayu menegaskan “biar mati
anak asal jangan mati adat” mencerminkan betapa pentingnya kedudukan adat dalam
kehidupan orang Melayu. Orang tua-tua mengatakan “mati anak duka sekampung, mati adat
duka senegeri”. Hal itu merupakan penegasan bahwa keutamaan adat yang menjadi anutan
seluruh lapisan masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sisi
lain, makna dari ungkapan tersebut adalah bahwa adat wajib ditegakkan, walaupun untuk
menegakkan itu harus mengorbankan anak, keluarga, dan diri sendiri.

Lebih lanjut Rumadi (2010) menyatakan, bahwa persebatian atau persesuaian antara
adat Melayu dan Islam digambarkan sebagai ‘mata putih’ dan ‘mata hitam’.Rosak yang putih
binasa yang hitam dan rosak yang hitam binasa pula yang putih”.Persebatian ini pula yang
menyebabkan seseorang yang bukan Islam apabila masuk Islam (menjadi penganut) disebut
“masuk Melayu” .Persebatian ini tidak dapat dipisahkan sehingga orang tua-tua dengan tegas
mengatakan, bahwa hakikat ajaran adat Melayu itu adalah sepenuhnya bernafas dan
berjiwakan Islam.Apabila seseorang dikatakan tidak tahu adat atau tidak beradat, artinya
orang tersebut tidak menghayati nilai-nilai keislaman atau tidak mencerminkan perilaku
orang menjujung tinggi nilai-nilai keislaman.

Apa yang diungkapkan oleh Rumadi tentang adat Melayu di atas hampir sama dengan
yang pernah diungkapkan oleh Kadir (1985), bahwa masyarakat atau orang Melayu bukan
dilihat dari asal atau keturunannya.Seseorang akan diakui sebagai orang Melayu apabila
telah mengikuti filosofi Melayu tersebut, yaitu beragama Islam, berbahasa Melayu, dan
mengikuti adat istiadat Melayu. Orang luar atau masyarakat lain yang datang dan lama
bermukim di daerah ini serta mengakui dan melaksanakan hal-hal tersebut, dia akan
dipandang sebagai orang Melayu. Meeaka yang lahir dan berasal dari keturunan orang
Melayu tempatan tetaplah memiliki status sosial budaya yang lebih tinggi dari orang Melayu
yang telah disebutkan sebelumnya.

Orang Melayu mengenal istilah ‘masuk’ Melayu dan ‘keluar’ Melayu.Orang yang
masuk Melayu adalah orang luar atau asing yang baru menjadi orang Melayu, yaitu meraka
yang telah beragama Islam, berbahasa Melayu, dan memakai adat istiadat Melayu. Adapun
yang dimaksud dengan keluar Melayu yaitu orang yang telah mengingkari filosofi Melayu
yang telah disebutkan, namun mereka yang mengingkari agama Islam. Bagi mereka yang
keluar dari Islam dan memeluk agama lainnya maka mereka dipandang sebagai orang yang

keluar dari Melayu.



B. Gambaran Umum Provinsi Kepulauan Riau

Provinsi Kepulauan Riau merupakan provinsi ke 32 yang berdiri berdasarkan UU
Nomor 25 tahun 2002 meliputi Kota Tanjungpinang, Kota Batam, Kabupaten Bintan,
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna dan Kabupaten Lingga. Kemudian pada tahun 2008
provinsi ini mengalami pemekaran wilayah, berdasarkan UU No.33/2008, Kabupaten Natuna
dibagi menjadi 2 Kabupaten yaitu Natuna dan Kepulauan Anambas.Sehingga secara
keseluruhan wilayah Provinsi Kepulauan Riau terdiri dari 2 Kota dan 5 Kabupaten yaitu;
Kota Tanjungpinang, Kota Batam, Kabupaten Bintan, Kabupaten Karimun, Kabupaten
Natuna, Kabupaten Anambas, dan Kabupaten Lingga.

Provinsi Kepulauan Riau memiliki 2.408 buah pulau besar dan kecil.Dari jumlah itu,
Sebanyak 40 persen dari jumlah pulau tersebut masih belum bernama dan merupakan pulau-
pulau kosong tak berpenghuni.Luas wilayahnya sebesar 252.601 Km?2, diperkirakan 95
persen wilayahnya merupakan lautan dan hanya 5 persen merupakan wilayah darat. Gugusan
pulau-pulau besar dan kecil tersebar luas dalam wilayah Provinsi Kepulauan Riau.

Pulau yang relatif besar hanya beberapa buah saja diantaranya seperti:

Pulau Bintan (kedudukan ibukota Provinsi Kepulauan Riau, Tanjungpinang)
Pulau Batam

Pulau Rempang dan Galang

Pulau Karimun

Pulau Kundur

Pulau Lingga

Pulau Singkep

00 N9 N L AW =

Pulau Bunguran

9 Pulau Siantan

10 Kepulauan Anambas.

Selain itu, Provinsi Kepulauan Riau memiliki pulau-pulau kecil yang tersebar di
seluruh kabupaten/kota yang ada, termasuk beberapa di antaranya adalah merupakan wilayah
perbatasan dengan negara tetangga. Menurut Kadir (1989) pada masa Kesultanan Melayu
Riau-Lingga berkuasa daerah Kepulauan Riau dibagi menjadi empat bagian besar yaitu:

1. Daerah Pulau Tujuh terdiri dari gugusan pulau-pulau Natuna dan pulau-pulau

Anambas.

2. Daerah Karimun Kundur terdiri dari gugusan pulau-pulau Karimun dan pulau-

pulau Kundur.

3. Daerah Bintan-Batam terdiri dari gugusan pulau-pulau Bintan dan pulau-pulau

Batam.

4. Daerah Lingga terdiri dari gugusan pulau-pulau Lingga dan Singkep.

Pembagian daerah tersebut berdasarkan gugusan pulau-pulau yang secara geografis letaknya
berdekatan, sehingga mempermudah mengatur administrasi pemerintahan dan untuk



mengawal keamanan masing-masing wilayah. Berdasarkan pembagian itu pula, orang-orang
Melayu yang tinggal berdasarkan daerah tersebut disebut sesuai dengan daerahnya, seperti
orang yang tinggal di daearah Pulau Tujuh disebut dengan orang Melayu Pulau Tujuh. Orang
Melayu yang tinggal di daerah Karimun dan Kundur disebut orang Melayu Karimun. Orang
Melayu yang tinggal di daerah Batam disebut dengan orang Melayu Batam, sedangkan bagi
orang Melayu yang tinggal di daerah Bintan disebut orang Melayu Bintan.Demikian pula
scbutan bagi orang Melayu yang tinggal di daerah Tanjungpinang lebih dikenal dengan
sebutan orang Melayu Pinang.

Provinsi Kepulauan Riau terletak antara O°40’ Lintang Selatan dan 07°19° Lintang
Utara, serta antara 103°3°-110°00° Bujur Timur. Batas wilayah administrasi Provinsi

Kepulauan Riau adalah sebagai berikut :

I Sebelah Utara berbatas dengan Vietnam dan Kamboja.

o

Sebelah Selatan berbatas dengan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Jambi.
Sebelah Barat berbatas dengan Singapura, Malaysia, dan Provinsi Riau.

Sebelah Timur berbatas dengan Malaysia, Brunei, dan Provinsi Kalimantan Barat.

S W

Peta: wilayah Provinsi Kepulauan Riau (repro: kepriprov.go.id)

Letak geografis Provinsi Kepulauan Riau sangat strategis berada antara Laut Cina
Selatan, Selat Malaka dengan Selat Karimata. Wilayah provinsi ini berada pada pintu masuk
Selat Malaka dan berbatasan langsung dengan empat negara, yaitu; Vietnam, Kamboja,

Singapura dan Malaysia. Posisi yang strategis itu diharapkan dapat dimanfaatkan untuk



menunjang kemajuan dan pembangunan yang lebih baik dibandingkan dengan negara
tetangga yaitu Singapura.

Transpotasi di wilayah Provinsi Kepulauan Riau masih sangat tebatas, jalur
penghubung antara satu dan lainnya adalah transportasi laut, kecuali menuju Kabupaten
Natuna dapat ditempuh dengan transportasi udara dan laut, transportasi udara dapat melalui
bandara Hang Nadim Batam, dan transportasi laut dapat dilakukan sesuai jadwal masing-
masing penyedia layanan trasportasi angkutan laut baik oleh pihak pemerintah maupun milik
swasta. Jenis transportasi laut yang terdapat di Kepulauan Riau di antaranya adalah; kapal
besar (barang dan penumpang), kapal feri, speedboat, kapal roro, pancung, perahu,
sampan,pompong, kapal tanker, dan sebagainya.

Pelabuhan yang terdapat di Kepulauan Riau sangat banyak dan tersebar di setiap
pulau-pulau yang disinggahi oleh kapal. Selain pelabuhan resmi juga terdapat pelabuhan kecil
atau pelabuhan tikus diberbagai tempat. Beberapa pelabuhan yang cukup dikenal dan menjadi
sentra pelayaran di daerah Kepulauan Riau diantaranya adalahPelabuhan Sri Bintan Pura di
Kota Tanjungpiang, Pelabuhan Sri Bay Intan di Kijang Kabupaten Bintan, Pelabuhan Bulang
Linggi di Uban Kabupaten Bintan. Pelabuhan Sri Tanjung Gelam di Karimun. Di Kota Batam
terdapat beberapa pelabuhan besar seperti: Pelabuhan Nongsa, Pelabuhan Telaga
Punggur, Pelabuhan Sekupang, Pelabuhan Batam Centre. Selain pelabuhan-pelabuhan
tersebut, masih banyak pelabuhan lainnya sebagai tempat sandar kapal-kapal yang melayani
berbagai daerah di Provinsi Kepulauan Riau, termasuk hingga ke pulau Anambas dan
Natuna.Beberapa pelabuhan di Kepulauan Riau tidak hanya melayani tujuan antar kabupaten
dan kota tetapi ada yang melayani tujuan antar Kota Provinsi seperti ke Sumatera dan Pulau
Jawa. Selain itu, juga melayani tujuan internasional khususnya dengan tujuan Malaysia dan

Singapura.

Foto: salah satu pelabuhan di Kepulauan Riau, Pelabuhan Sekupang Batam(repro:

batamnews.co.id)
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Sedangkan transportasi udara di Kepulauan Riau terdapat beberapa buah bandara
diantaranya; Bandara Hang Nadim di Batam, Bandara Raja Haji Fisabilillah di
Tanjungpinang, Dandara Dabo Di Kabupaten Lingga, Bandara Letung di Anambas, Bandara
Seibati (Raja Haji Abdullah) di Karimun, Bandara Tambelan di Kabupaten Bintan. Dari
sejumlah bandara tersebut hanya Bandara Hang Nadim yang memiliki aktivitas tersibuk
dengan pelayanan berbagai tujuan baik dalam maupun luar negeri, dengan landasan pacu
sepanjang 4.025 m. Selebihnya, bandara di luar Batam hanya melayani jalur tertentu saja dan
kapasitas Bandara masih sangat terbatas dengan landasan pacu yang pendek, rata-rata di

bawah 2.500 m.

Foto: salah satu bandara di Kepulauan Riau, Bandara Hang Nadim Batam (repro:

flightzona.com)

Provinsi Kepulauan Riau memiliki peluang besar untuk tumbuh dan berkembang
menjadi salah satu daerah metropolitan baru dan mampu mendukung perekonomian nasional.
Hal itu tidaklah berlebihan sebab daerah ini memiliki berbagai potensi meliputi berbagai
bidang seperti: pertanian, perikanan, perkebunan, kehutanan, pertambangan, wisata, budaya
dan lain-lain. Kesemuanya itu sangat mendukung daerah ini untuk tumbuh dan terus
berkembang memacu pertumbuhan ekonomi dan pembangunan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Potensi ekonomi yang sangat potensial dimiliki oleh sebagian daerahnya adalah

potensi bidang pertambangan seperti bauksit dan timah.Sedangkan di wilayah bawah laut



terpendam kekayaan minyak dan gas yang belum dieksplorasi sepenuhnya.Kekayaan
cadangan migas yang sudah dieksploitasi memiliki peran yang sangat besar dalam menambah
keuangan daerah.Jika potensi pertambangan tersebut dikelola dengan maksimal tentu akan
meningkatkan nilai ekonomi yang sangat tinggi baik bagi pemerintah maupun
masyarakatnya.

Menurut salah satu sumber (prosesindustri.com) disebutkan bahwa, Kebanyakan
ladang minyak di Kepulauan Riau berada di laut. Block offshore yang dimaksud terdiri dari
Natuna Sea Block A, Natuna Sea Block B dan South Natuana Sea Block A. Ketiga block
offshore tersebut mampu menghasilkan 65.154 barrel minyak mentah per hari, dengan rincian
62.130 barrel minyak mentah dan 3.024 barrel kondensat. Selain kaya akan minyak bumi,
propinsi ini juga memiliki cadangan gas alam terbesar di Indonesia.

Kepulauan Riau merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi
hasil tambang cukup berlimpah.Misalnya saja seperti sumber daya alam mineral dan energi
yang meliputi bahan galian A (strategis) seperti minyak bumi dan gas alam yang terdapat di
Kabupaten Natuna, bahan galian B (vital) seperti timah (di Kab.Karimun dan Lingga),
bauksit (di Kab.Bintan, Karimun, Lingga, Tanjungpinang), dan pasir besi (di Kab. Lingga,
dan Natuna), bahan galian golongan C seperti granit (Kab. Karimun, Bintan, Natuna,
Lingga), pasir dan kuarsa (Kab.Karimun dan Natuna), serta masih banyak lagi bahan
tambang lainnya seperti Granulit, Diorit, Andesit, Kaolin, dan lain sebagainya
(bisnisukm.com).

Dalam bidang wisata, Provinsi Kepulauan Riau memiliki kekayaan yang sangat
potensial untuk dikembangkan.Potensi alam dan budaya yang dimiliki oleh daerah ini sangat
mendukung pengembangan dunia pariwisata karena kekayaan alam dan budaya dengan
berbagai potensi cagar budaya yang dimilikinya sangat menarik dan layak untuk dipasarkan
pada dunia internasional.Nuansa alam dengan kekhasan keindahan laut dan pantai serta
gugusan pulau-pulau yang indah dan alami memiliki karakteristik tersendiri dan menyimpan
potensi besar untuk dikembangkan.

Berbagai potensi yang dimiliki oleh Provinsi Kepulauan Riau, sebagaimana yang
telah disebutkan di atas, semuanya itu memiliki potensi besar untuk dikelola dengan
maksimal guna meningkatkan pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya.Oleh sebab itu, pengelolaan berbagai potensi yang dimiliki oleh Provinsi
Kepulauan Riau haruslah dikelola oleh tangan-tangan profesional sehingga pembangunan
yang dilaksanakan mampu memberikan nilai positif dalam rangka meningkatkan

kesejahteraan seluruh masyarakat.
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Foto: Logo Provinsi Kepulauan Riau

(repro: kepriprov.go.id)

Semboyan dari pembangunan Provinsi kepulauan Riau tidak terlepas dari akar budaya
yang dimiliki oleh masyarakatnya yang berpenduduk asli suku Melayu. Hal itu dapat terlihat
dari semboyan Provinsi Kepulauan Riau yang berbunyi; Berpancang Amanah, Bersauh
Marwah. Artinya adalah memperjuangkan mandat, memegang teguh tradisi. Semboyan
tersebut menggambarkan tekad provinsi ini untuk membangun daerahnya menjadi salah satu
pusat pertumbuhan perekonomian nasional dengan tetap mempertahankan nilai-nilai Budaya
Melayu yang didukung oleh masyarakat yang sejahtera, cerdas, dan berakhlak mulia.

Demikian pula halnya dengan landasan pembangunan Provinsi Kepulauan Riau yang
tercantum dalam visi dan misi Provinsi Kepulauan Riau terlihat jelas bahwa keberadaaan
provinsi ini tidak pernah lepas dari kekuatan potensi budaya masyarakatnya yang berbudaya
Melayu sebagainmana disebutkan dalam visi dan misi provinsi Kepulauan Riau yaitu:

VISI

“Terwujudnya Kepulauan Riau sebagai Bunda Tanah Melayu yang Sejahtera,

Berakhlak Mulia, Ramah Lingkungan dan Unggul di Bidang Maritim”

MISI

1.  Meneruskan pengembangan perekonomian berbasis industri dan perdagangan di
Kawasan FTZ dengan memanfaatkan bahan baku lokal untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang tinggi.

(89

Meneruskan pengembangan ekonomi berbasis maritim dan pertanian untuk mendukung

percepatan pertumbuhan ekonomi di luar kawasan FTZ.

(O8]

Meneruskan peningkatan daya saing ekonomi Provinsi Kepulauan Riau dengan
menyediakan infrastruktur yang berkualitas dan merata di setiap kabupaten/kota.

4. Menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi kegiatan penanaman modal (investasi),
baik Penanaman Modal Asing (PMA) maupun Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN).



5. Mengembangkan Sumber Daya Manusia (tenaga kerja lokal) yang terampil dan
sejahtera.

6. Mengembangkan sektor usaha ekonomi mikro, kecil dan menengah, seperti Kelompok
Usaha Bersama (KUBE), Usaha Ekonomi Produktif (UEP) masyarakat, home industry
sebagai penyedia lapangan kerja bagi penduduk lokal dan pendorong pertumbuhan
ekonomi desa/kecamatan.

7. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) melalui pendidikan, kesehatan yang berkualitas, dan merata, serta melalui
kegiatan pemberdayaan, perlindungan dan rehabilitasi sosial.

8. Memelihara daya dukung dan kualitas lingkungan, agar pembangunan ekonomi dapat
berlangsung secara berkelanjutan, pembangunan yang ramah lingkungan.

9. Mengembangkan perikehidupan masyarakat yang agamis, dan demokratis tertib, rukun
dan aman di bawah payung budaya Melayu.

10. Mengembangkan tata kelola pemerintahan yang baik, etos kerja yang tinggi, disiplin,
birokrasi yang melayani dengan ramah dan cepat berbasis SPM.

Komitmen terbentuknya provinsi ini untuk membangun potensi tempatan khususnya
dalam menjaga potensi budaya menjadi pilar utama dalam pembangunannya, hal itu terlihat
jelas dalam misi Provinsi Kepulauan Riau yaitu; Terwujudnya Kepulauan Riau sebagai
Bunda Tanah Melayu yang sejahtera, berakhlak mulia, ramah lingkungan dan unggul di
bidang maritim.Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah Provinsi Kepulauan Riau,
semuanya bertujuan untuk membangun potensi yang ada guna mensejahterakan seluruh
masyarakat namun tetap dalam payung tradisi budaya Melayu. Hal itu dipertegas lagi pada
salah satu point misi Provinsi ini yang menyatakan bahwa; mengembangkan perikehidupan
masyarakat yang agamis, demokratis, tertib, rukun dan aman di bawah payung budaya
Melayu.

Dengan demikian, maka tidak disangsikan lagi bahwa keberadaan provinsi ini yang
memiliki penduduk tempatan mayoritas suku Melayu menjadi perhatian tersendiri dalam
pembangunannya sebagai dasar pembangunan yang akan dilaksanakan dengan mengacu pada
tatanan adat dan budaya tempatan. Pelestarian adat dan budaya Melayu menjadi hal penting
sehingga terwujud suatu masyarakat maju namun tetap mempertahankan adat dan
tradisinya.Sebagaimana visi dari provinsi ini yaitu Terwujudnya Kepulauan Riau sebagai
Bunda Tanah Melayu yang Sejahtera, Berakhlak Mulia, Ramah Lingkungan dan Unggul di
Bidang Maritim.

C. Penduduk

Penduduk Provinsi Kepulauan Riau tidak hanya dihuni oleh suku Melayu selain suku
Laut di daerah ini terdapat berbagai suku lainnya, sebagaimana ciri masyarakat Melayu yang
terbuka terhadap pendatang maka daerah ini tergolong ramai didatangi oleh berbagai suku
dari berbagai daerah seperti; Bugis, Jawa, Minang, Flores, Batak, Cina dan sebagainya.
Berbagai suku tersebut hidup rukun dan saling menghormati antara satu dan lainnya. Prilaku
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itu tidak terlepas dari ciri masyarakat Melayu yang selalu terbuka terhadap pendatang,
siapapun yang datang ke daerah Melayu akan selalu dihormati, asal pendatang tersebut juga
menghormati dan menghargai budaya yang berlaku dalam kehidupan masyarakat suku
Melayu.

Adapun jumlah penduduk Provinsi Kepulauan Riau jika dilihat perkembangan
pertumbuhan penduduknya dari mulai tahun 2010 sampai 2015 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Table 1: Jumlah Penduduk Provinsi Kepulauan Riau

Jumlah Penduduk (Jiwa)

Wilayah

2011 2012 2013 2014

Kepulauan Riau 1.692.816 1.748.810 1.805.089 1.861.373 1.917.415 1.973.043

213.479 216146 2 ey 225.298
Bttt 143.020  145.057 147.212 149.120  151.123 153.020
_ _ ) P ———

Lingga 86.513 V 87.026 87.482 87.867 88.274 88.591

 Kepulauan Anambas ~ 37.629 38210 38833 39374
Batam 054450 1000661  1047.534 1094623  L141.816  1.188.985

| Tanjungpinang 188.309 191.287 196980  199.723 202215

Sumber: BPS Provinsi Kepulauan Riau

Dari tabell di atas, dapat dilihat peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnyayang
terus bertambah, Jumlah penduduk Kepulauan Riau pada tahun 2010 yang awalnya
berjumlah 1.692.816 jiwa, meningkat menjadi 1.973.043 jiwa pada tahun 2015. Jumlah
tersebut terus meningkat setiap tahunnya, peningkatan jumlah penduduk disebabkan oleh
berbagai faktor dari mulai tingkat kelahiran yang terus bertambah hingga bertambahnya
jumlah pendatang dari berbagai daerah yang terus meningkat setiap tahunnya, alasan para
pendatang ke daerah ini yang paling utama adalah mencari pekerjaan.Apalagi salah satu
daerah dalam wilayah Kepulauan Riau seperti Batam yang merupakan Kota Industri,
perdagangan dan perkapalan menjadi maghnit tersendiri bagi para pendatang yang ingin
mengadu nasib dan peruntungan di daerah Kepulauan Riau.

Dari 2 Kota dan 5 kabupaten wilayah Provinsi Kepulauan Riau, terlihat jelas bahwa
daerah yang memiliki jumlah penduduk terbanyak adalah Kota Batam, demikian pula
kepadatan penduduknya. Perbandingan jumlah penduduk antara Kota Batam dengan daerah
Kabupaten dan Kota lainnya sangatlah tajam.Pada tahun 2015 jumlah penduduk Batam
sebanyak 1.188.985 jiwa, berbanding jauh dengan jumlah penduduk di daerah Kabupaten dan
Kota lainnya.Kepadatan penduduk di daerah Batam tentunya tidak terlepas dari jumlah para



pendatang yang bekerja atau mencari kerja di daerah ini.Jika dilihat jumlah kedua terbanyak
adalah Kabupaten Karimun yang hanya berjumlah 225.298 jiwa.Diikuti oleh Kota
Tanjungpinang sebanyak 202.215 jiwa, selanjutnya adalah Kabupaten Bintan dengan jumlah
penduduk sebanyak 153.020 jiwa. Sedangkan 3 daerah lainnya jumlah penduduknya
tergolong sedikit, yaitu Kabupaten Lingga dengan jumlah penduduk sebanyak 88.591 jiwa,
Kabupaten Natuna sebanyak 74.520 jiwa dan jumlah penduduk terkecil adalah Kabupaten
Anambas hanya berjumlah 40.414 jiwa.

Tingkat kepadatan penduduk di Provinsi Kepulauan Riau tahun 2014 rata-rata adalah
sebanyak 181 jiwa perkilometer.Namun, jumlah kepadatan penduduk rata-rata di tiap
Kapupaten dan Kota bervariasi tetapi jumlah kepadatan terbesar tentulah Kota Batam yang

memiliki jumlah penduduk terbesar. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini;

Tabel 2:Tingkat Kepadatan Penduduk Provinsi Kepulauan Riau

Kepadatan Penduduk (Km?)

Wilayah

2013 " 2014
Kepulauan Riau 176 181

Karimun

Bintan 86 78
Natuna 26

Lingga 42 42
Kepulauan Anambas 67 68
Batam 697 1.482
Tanjungpinang 822 834

Sumber BPS Provinsi Kepulauan Riau

Dari table 2 tergambar jumlah kepadatan penduduk ditiap Kota dan Kabupaten
diwilayah Kepulauan Riau, dimana jumlah terpadat adalah Kota Batam dengan jumlah rata-
rata 1.482 jiwa perkilometernya. Selanjutnya, menjadi menarik untuk dilihat tingkat
kepadatan penduduk terbanyak kedua adalah Kota Tanjungpinang, dimana jumlah
penduduknya menduduki peringkat ketiga terbanyak tetapi dari segi kepadatan penduduk
daerah ini menduduki peringkat kedua mengalahkan Kabupaten Karimun yang memiliki
jumlah penduduk terbanyak kedua setelah Kota Batam. Hal itu, tentu tidak terlepas dari luas
wilayah daerahnya dimana Kepulauan Riau memiliki karakteristik kepulauan, setiap daerah
memiliki luas pulau yang bervariasi luasnya serta tidak terlepas dari tingkat kemajuan atau
pembangunan setiap daerahnya yang memberikan pengaruh pada jumlah dan kepadatan
penduduknya.
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Walaupun daerah Provinsi Kepulauan Riau ramai didatangi oleh para pendatang dari
berbagai daerah, khususnya di daerah ibukota Kabupaten dan Kota di wilayah Provinsi
Kepulauan Riau, namun kehadiran para pendatang dengan berbagai latar belakang sosial
budaya tersebut tidak menjadi masalah bagi pembangunan daerah ini. Antara suku Melayu
dan para pendatang saling mengisi pembangunan di wilayah Kepulauan Riau.Suku pendatang
jika dapat bersosialisasi dengan budaya tempatan maka kiprahnya dalam pembangunan
wilayah Kepulauan Riau tidaklah dibatasi, baik pada bidang sosial, politik, pemerintahan,
maupun perdagangan.Sikap suku Melayu kepada suku pendatang sangatlah terbuka tidak ada
diskriminasi asal mereka dapat saling menghargai dan menghormati khususnya pada budaya
melayu sebagai suku tempatan di daerah Kepulauan Riau.

Keberadaan penduduk Kepulauan Riau, selain berdiam dibeberapa pulau besar seperti
Batam, Bintan, Karimun, Natuna, dan lainnya.Mereka banyak berdiam di pulau-pulau kecil
yang tersebar diberbagai wilayah Kepulauan Riau.Jika ditelusuri keberadaan penduduk yang
tersebar di daerah pulau-pulau dalam wilayah Provinsi Kepulauan Riau maka keberadaannya
memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan daerah daratan pada umumnya.Tidak
sedikit pulau-pulau kecil yang jumlahnya sangat banyak tersebar dalam gugusan pulau di
Kepulauan Riau hanya dihuni oleh beberapa kepala keluarga.Banyak diantara mereka yang
berdiam jauh terpencil dari keramaian. Memenuhi kebutuhan hidup hanya dengan

mengandalkan potensi alam bahari yang kaya akan potensi maritimnya.

D. Pendidikan

Masa depan bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan yang diperoleh anak-anak
yang akan menjadi penerus bangsa, pendidikin menjadi sarana utama guna meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di masa yang akan datang. Jika kualitas pendidikan yang
mereka terima buruk, maka buruk pulalah tingkat kemajuan bangsa dimasa yang akan datang.
Pendidikan menjadi bekal untuk masa depan yang lebih baik. Oleh sebab itu, pendidikan
sangat penting artinya sebagai media pembelajaran tentang berbagai bidang kehidupan yang
tertuang dalam berbagai mata pelajaran yang diberikan kepada anak-anak kita, tentunya
dengan program pendidikan yang tepat dan kurikulum yang sesuai dengan tantangan zaman.

Disisi lain, kelengkapan sarana dan prasarana juga menjadi salah satu faktor
pendukung dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang akan diperoleh oleh para siswa.
Disamping itu, faktor eksternal juga turut mempengaruhi kesiapan siswa untuk dapat
menyerap dengan baik berbagai mata pelajaran yang diberikan. Sebagaimana diketahui
bahwa kemajuan zaman dan perkembagan teknologi yang sangat pesat dalam era globalisasi
saat ini memberikan tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan dalam menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas danberilmu pengetahuan. Perkembangan zaman yang ada saat
ini harus tetap dapat menghasilkan anak didik yang berkualitas dan berbudi pekerti serta tetap
mengenali jati diri budaya bangsa.



Berbagai sarana teknologi yang begitu mudah diperoleh bahkan hanya dalam
genggaman tangan memiliki dampak positif dan negatif bagi penggunanya khususnya bagi
generasi muda kita saat ini. Dampak dari perkembagan teknologi tersebut harus dapat
memberikan pengaruh yang baik bagi kehidupan masyarakat dan meminimalisir pengaruh
negatifnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak negatif dari
arus globalisasi adalah dengan melakukan penguatan jati diri generasi muda dengan
menanamkan nilai-nilai budi pekerti dan budaya bangsa melalui dunia pendidikan.

Pendidikan sudah merupakan suatu kebutuhan hidup manusia, melalui pendidikan
diharapkan mampu meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih baik dan berilmu. Jalur dunia
pendidikan dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai segala hal yang
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Bahkan berbagai persoalan yang rumit dapat
diketahui dan diselesaikan melalui pendidikan, baik pada saat ini maupun di masa yang akan
datang. Oleh sebab itu, pendidikan harus dapat dinikmati oleh setiap warga negara, tidak ada
pengecualian bagi setiap warga negara untuk dapat memperoleh pendidikan sesuai dengan
amanat undang-undang yang berlaku di negara Indonesia. Melalui peningkatan sarana dan
prasarana serta segala faktor yang berkaitan dunia pendidikan diharapkan dapat memacu dan
menciptakan manusia yang berkualitas, berkarakter, beradab dan berilmu pengetahuan.

Pendidikan menurut KBBI adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Bab I Pasal | (ayat 1)menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.Lebih lanjut pada undang-undang tersebut juga
dicantumkan tentang pentingnya karakter dan budi pekerti. Jika pendidikan hanya mengejar
kepentingan tertentu tanpa ada perimbangan yang seimbang dalam pengajarannya maka
pendidikan dapat dikatakan tidak berhasil dalam menciptakan generasi penerus yang berilmu,
berakhlak mulia dan berbudi pekerti serta berkarakter yang berakar pada budaya bangsa.
Sebagaimana yang disebutkan pada Bab II Pasal 3 disebutkan bahwa: Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan adalah suatu proses panjang dan memerlukan waktu baik melalui

pendidikan, secara formal maupun nonformal, setiap individu membentuk pribadi yang
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nantinya akan tampil dalam hidup di tengah-tengah masyarakat. Pada hakekatnya, setiap
individu akan memainkan perannya sebagai warga masyarakat. Maka dari itu setiap individu
perlu melengkapi dirinya dengan sikap dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai kaidah
yang berlaku dalam masyarkat agar ia dapat diterima dalam lingkungannya (Tarigan : 1993)

Menurut Rumadi (2010) mengatakan bahwa, orang Melayu sangat mengagungkan
pendidikan, hal ini dapat kita lihat pada Gurindam Dua Belas gubahan Raja Ali Haji pada
pasal yang pertama, kelima dan yang kedua belas, sebagai berikut:

Pasal Yang Pertama
Barang siapa tiada mengenal agama
Sekali-kali tiada boleh dibilang nama
Pasal Yang Kelima
Jika hendak mengenal orang berilmu
Bertanya dan belajarlah tiada jemu
Pasal Yang ke Dua Belas
Kasihankan orang yang berilmu

Tanda rahmat atas dirimu

Dari kutipan pasal dalam Gurindam Dua Belas yang diungkapkan di atas terlihat jelas bahwa
orang Melayu sangat menjunjung tinggi pendidikan. Penekanan untuk menuntut ilmu sangat
dianjurkan sebagai bagian dari pendidikan yang tiada batas akhir dalam menuntut ilmu tapi
belajarlah tiada jemu.

Pentingnya pendidikan tidak hanya tercantum dalam Gurindam Dua Belas tetapi
banyak tunjuk ajar dan petuah Melayu yang mengungkapkan tentang pentingnya pendidikan
sebagaimana dapat kita lihat lebih lanjut dalam petua orang tua-tua yaitu:

Tunjuk pada yang elok
Mengajar pada yang benar
Mendidik pada yang baik
Mencontoh pada yang senonoh
Meneladan pada yang sepadan
Meniru pada yang sejudu
Memakai pada yang sesuai

Rangkaian kata petua orang tua-tua dahulu sangat menekankan akan pentingnya
pendidikan sebagai bagian dalam menuntut ilmu. Hal itu sudah menjadi sebati kehidupan
dalam masyarakat Melayu sejak masa lalu sebagaimana yang diungkapkan oleh Rumadi
(2010) menyatakan bahwa, cendekiawan Melayu sudah lama mencapai kemajuan. Berbagai

ulama besar dari kalangan orang Melayu telah menyiarkan agama Islam di sebagian wilayah



Nusantara dan semenanjung Malaya, yang sebelumnya mereka telah menjelajah berbagai
negeri di belahan dunia untuk mencari dan menuntut ilmu. Hingga tidak heran jikalau bangsa
Melayu sudah lama mengenal dan mencintai ilmu pengetahuan secara mendalam, bukan
hanya ilmu agama tetapi pengetahuan secara umum.

Demikian pula halnya pembangunan dunia pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau,
tidak  hanya menjadikan masyarakat di Kepulauan Riau untuk sekedar
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, mandiri, dan kompetitif, tetapi berupaya untuk
menciptakan masyarakat yang berakhlak mulia dan bertamadun Melayu. Hal itu tercantum
dalam visi dan misi pendidikan di Provinsi kepulauan Riau.Sehingga penguatan nilai-nilai
budaya yang berakar pada peradaban Melayu memiliki arti penting dalam memberikan materi
pembelajaran bagi siswa agar tercapainya seluruh visi dan misi yang telah
direncanakan.Penekanan terhadap penerapan pendidikan budi pekerti, budaya daerah dalam
kurikulum pendidikan, juga tercantum secara jelas dalam misi pembangunan dunia
pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau.

Oleh sebab itu, pembuatan modul Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya
Tradisional Berbasis Muatan Lokal di Kepulauan Riau(PTEBT) menjadi sangat penting
artinya sebagai pelengkap materi pengajaran untuk mencapai visi dan misi pembangunan
dunia pendidikan, dan sebagai pengetahuan bagi tenaga pendidik dan peserta didik agar
mengenal, menghargai keragaman sehingga menjadi akrab dengan lingkungan alam, sosial
dan budayanya. Selain itu, tenaga pendidik dan peserta didik memiliki pengetahuan dan
keterampilan mengenai potensi budaya yang berguna bagi daerah dan lingkungan masyarakat
pada umumnya dan penguatan sikap dan prilaku yang selaras dengan nilai-nilai yang berlaku
di daerahnya, serta melestarikan nilai-nilai luhur melalui PTEBT yang terdapat di Kepulauan
Riau dalam rangka menunjang pembangunan nasional.

Untuk mencapai pembangunan pendidikan di Provinsi Kepulauan Riau sebagaimana
yang tercantum dalam visi dan misi Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau, berbagai
sarana dan prasarana pendidikan telah diupayakan pembangunannya.Berbagai tingkatan
pendidikan dari mulai PAUD hingga perguruan tinggi terus dibangun guna menjangkau
masyarakat diberbagai wilayah hingga ke pulau-pulau, namun karena kemampuan yang
masih terbatas belum semua tingkat pendidikan dapat disediakan oleh pemerintah, khususnya
bagi masyarakat yang menetap dipelosok pulau yang jauh dari keramaian.

Pembangunan sarana dan prasarana harus terus ditingkatkan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pendidikan agar dapat bersaing dengan daerah lain guna peningkatan
sumber daya manusia melalui pendidikan. Jumlah sekolah berdasarkan tingkat pendidikan
yang terdapat di Provinsi Kepulauan Riau berdesarkan data yang diperoleh dari BPS
Kepulauan Riau dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah ini:
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Table 3: Jumlah sekolah, guru, dan murid TK

Tahun 2013
Wilayah Sekolah Guru
Kepulauan Riau 625 1875 35708
‘Bintan 44 E 207 n— 6395
Lingga 16 . 191 ]'
Batam 357 | 718 20682

Sumber: BPS Kepulauan Riau

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa Jumlah sekolah TK di Provinsi
Kepulauan Riau berjumlah 625 buah dengan jumlah terbanyak terdapat di Kota Batam
dengan jumlah 357 buah, urutan kedua terbanyak diikuti oleh Kabupaten Karimun dengan
jumlah 70 buah. Jumlah terkecil terdapat di Kabupaten Anambas dengan jumlah 15
buah.Sedangkan jumlah murid TK di Provinsi Kepulauan Riau sebanyak 35.708 dengan
jumlah terbanyak terdapat di Kota Batam, sementara terkecil jumlahnya adalah Kabupaten
anambas dengan jumlah 802 murid.

Persebaran jumlah TK yang tidak merata di wilayah Kabupaten dan Kota di wilayah
Provinsi Kepulauan Riau tidak terlepas dari tingkat jumlah penduduk di daerah tersebut yang
sesuai dengan perbandingan tingkat jumlah sekolah dan penduduk yang terdapat dimasing-

masing daerah.
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Tabel 4: Jumlah Sekolah, Guru, Dan Murid Tingkat SD
Tahun 2013

Sekolah Guru Murid

Kepulauan Riau 856 11843 199427

Karimun

Bintan, - 08 1285 17300

Lingga T 133 1644 11245

Kepulauan Atizimbas = 'l 5 ; T s64T
Batam 285 4155 105229
Tanjungpinang . Ea6D 188 R0

Sumber: BPS Kepulaun Riau

Jumlah sekolah tingkat SD di Provinsi Kepulauan Riau berjumlah 856 buah dengan
jumlah terbanyak terdapat di Kota Batam dengan jumlah 285 buah, urutan kedua terbanyak
diikuti oleh Kabupaten Karimun dengan jumlah 135 buah. Jumlah sekolah terkecil terdapat di
Kabupaten Anambas dengan jumlah 58 buah.Sedangkan jumlah murid SD di Provinsi
Kepulauan Riau sebanyak 199.427dengan jumlah terbanyak terdapat di Kota Batam,
sementara terkecil jumlahnya adalah Kabupaten anambas dengan jumlah 5.641 murid.

Perbandingan jumlah sekolah SD dan jumlah murid yang tidak merata di wilayah
Kabupaten dan Kota di wilayah Provinsi Kepulauan Riau tidak terlepas dari tingkat jumlah
penduduk di daerah tersebut yang sesuai dengan perbandingan tingkat jumlah sekolah dan
penduduk yang terdapat dimasing-masing daerah.

Tingkat partisipasi masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan Sekolah Dasar lebih
tinggi jumlahnya dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya.Persoalan ketersediaan
sekolah dipelosok pulau yang masih terbatas perlu dicarikan solusi untuk dapat menjangkau
seluruh masyarakat.Hal itu disebabkan oleh berbagai factor yang perlu diteliti dan dicarikan
solusi lebih lanjut sebab persoalan pendidikan dasar menjadi penting artinya guna pemenuhan

wajib belajar bagi masyarakat dan pemberantasan buta aksara secara menyeluruh.
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Foto: SD Negeri 001 Lingga (repro: http://mblusuk.com)

Tabel 5: Jumlah Sekolah, Guru, Dan Murid Tingkat SMP
Tahun 2013

Sekolah Guru Murid

Kepulauan Riau 283 3685 63085

Bintan . 27 460 5664

Batam

Sumber BP Kepule{ﬁan Riau |

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa perbandingan jumlah sekolah dan
murid tingkat SMP di Provinsi Kepulauan Riau, berjumlah 63.085 murid dengan ketersediaan
sekolah sebanyak 283 buah dan ketersediaan tenaga pengajar berjumlah 3.685 orang guru.
Jumlah sekolah tingkat SMP terdapat di Batam dengan jumlah 105 buah sekolah, dan urutan
kedua terbanyak di alah Karimun dengan jumlah 49 buah sekolah, urutan ketiga terdapat di
Kabupaten Lingga dengan jumlah 36 buah sekolah. Terkecil jumlah sekolah tingkat SMP
adalah Kabupaten Anambas yang hanya berjumlah 21 buah sekolah dengan perbandingan

jumlah murid sebanyak 1.890 orang.
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Perbandingan jumlah sekolah SMP dan jumlah murid yang tidak merata di wilayah
Kabupaten dan Kota di wilayah Provinsi Kepulauan Riau tidak terlepas dari tingkat jumlah
penduduk di daerah tersebut yang sesuai dengan perbandingan tingkat jumlah sekolah dan
penduduk yang terdapat dimasing-masing daerah.

Tingkat partisipasi masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan Sekolah Dasar lebih
tinggi jumlahnya dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya.Persoalan ketersediaan
sekolah dipelosok pulau yang masih terbatas perlu dicarikan solusi untuk dapat menjangkau
seluruh masyarakat.Hal itu disebabkan oleh berbagai factor yang perlu diteliti dan dicarikan
solusi lebih lanjut sebab persoalan pendidikan dasar menjadi penting artinya guna pemenuhan

wajib belajar bagi masyarakat.

Foto: SMP Negeri 27 Batam (repro: rakyatmediapers.co.id)

Tabel 6: Jumlah Sekolah, Guru, Dan Murid Tingkat SMA
Tahun 2013

Sekolah Guru Murid

Wilayah
”Kepulauan Riau | ’ 106 7094 V 3%8?5
:z?iijtaln S 8
Lingg; . ) |
ératam o 40 657 ‘i(-)v350

Sumber: BPS Kepulauan Riau
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa perbandingan jumlah sekolah, guru dan
murid tingkat SMA di Provinsi Kepulauan Riau, dengan jumlah sekolah sebanyak 106 buah,
jumlah murid sebanyak 34.835 murid dan ketersediaan tenaga pengajar berjumlah 2.094
orang guru.

Jumlah sekolah tingkat SMA terbanyak tetap didominasi oleh Pemerintah KotaBatam
sebanyak 40 buah sekolah, dan urutan kedua terbanyak di alah Karimun dengan jumlah 13
buah sekolah, urutan ketiga terdapat di Kabupaten natuna dengan jumlah 13 buah sekolah.
Terkecil jumlah sekolah tingkat SMA adalah Kabupaten Anambas yang hanya berjumlah 4

buah sekolah dengan perbandingan jumlah murid sebanyak 1.039 orang.

pamee Ml g ——— =
St T
KARIMI

Foto: SMA Negeri 1 Karimun(repro: sman lkarimun.sch.id)

Keberadaan tingkatan pendidikan yang tersebar diberbagai tempat di daerah Kota dan
kabupaten dalam wilayah Provinsi Kepulauan Riau.Sebagian diantaranya memiliki sarana
dan Prasarana yang lebih lengkap dengan gedung sekolah yang permanen.Namun, bagi
masyarakat yang tinggal di daerah terpencil belum seluruhnya dapat dipenuhi oleh
pemerintah daerah.Tempat-tempat terpencil diberbagai pelosok pulau masih mengalami
keterbatasan, tidak sedikit mereka harus menempuh jarak antar pulau sekitar dengan
mengendarai sampan untuk mendapatkan pendidikan.Demikian pula halnya dengan saudara-
saudara Suku Laut yang hidup berpindah, sebagian dari mereka tidak mendapatkan
pendidikan karena lokasi dan tempat yang jauh dan terpencil.Hal itu, merupakan kerja keras
pihak-pihak yang berkepentingan untuk mencari solusi dan mengatasi persoalan keterbatasan
pendidikan yang harus dipenuhi oleh pemerintah untuk menyediakan pendidikan bagi seluruh

masyarakat.



Foto: SD Negeri 028 Lingga (repro: Haluan Kepri, 4 Mei 2016)

E. Sosial Budaya
Sebagian besar penduduk di Provinsi Kepulauan Riau adalah beragama Islam,
sedangkan penganut agama lainnya adalah; Kristen, Katholik, Budha, Hindu, Konghucu, dan

masih ada penganut lainnya. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 7: Jumlah Penduduk Berdasarkan Pemeluk Agama

Daerah Kab/Kota ‘ i) Total
Islam Kristen | Katolik | Hindu | Budha | Konghucu |Lainnya
Kabupaten Bintan 139031 8933 | 3585 53 | 8s5m2 598 8 160340
kabupaten Karimun 204.827 9.832 3 2370 55 27.735 831 1 246371
bupaten Natuna 20.753 130 342 8 1151 110 18 83735
lL(abupaten Lingga 32.236 1786 | 107 2 6.570 30 41 101 860
bupaten Anambas 43252 1.100 1155 1 1.206 1 - 47.735
ota Batam 828407 28187 | 40951 1219 | 77.538 1163 202 1197.727
&(oaa Tanjungpinang 186344 1530 | 3266 54 2681 807 15 238430
umiah 1535 850 265640 53317 1621 | 155686 3.500 285 | 2076793
Persentase 76,81% 12.81% | 257% DOB% | 750% 0,16% 0.01% 100%

Sumber: Dinas Kependudukan dan catatan sipil Prov. Kepulauan Riau per 30 Sept. 2014
(dalam kepri.kemenag.go.id)

Meskipun pemeluk agama Islam merupakan pemeluk agama terbanyak di
Kepulauan Riau dengan persentase sebanyak 76,84 persen, selebihnya adalah pemeluk agama
di luar Islam seperti Kristen, Hindu, Budha, Konghucu, dan lainnya. Namun, kerukunan dan

dan toleransi kehidupan beragama di Kepulauan Riau terjalin dengan baik.
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Foto: Masjid Raya Nur Ilahi Provinsi Kepulauan Riau, di Pulau Dompak

Pemeluk Agama Islam di dominasi oleh suku Melayu dan sebagian lainnya secara
umum berasal dari berbagai suku seperti: Bugis, Minang, Jawa, Sunda, dan sebagainya.
Sedangkan pemeluk agama Budha dan Konghucu mayoritas dipeluk oleh etnis keturunan
Cina yang telah lama menetap di kawasan Kepulauan Riau dan antara mereka hidup rukun
berdampingan antara satu dan lainnya.Sedangkan Agama Kristen dan Katolik mayoritas
dipeluk oleh suku Batak, Flores dan sebagian kecil dari etnis Keturunan Cina serta Jawa dan

suku lainnya.

Foto: Vihara Bahtra Sasana Tanjungpinang berdiri sejak 1857

Bangunan rumah ibadah milik pemeluk agama Budha ini mayoritas dipeluk oleh
etnis keturunan Tionghoa.Bangunan ini merupakan salah satu bangunan rumah ibadah yang

yang tergolong tua dan sudah menjadi bangunan Cagar Budaya yang ditetapkan oleh
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Pemerintah Kota Tanjungpinang. Sejak berdiri hingga saat ini belum pernah terjadi
pertentangan agama maupun etnis, hal itu menandakan bahwa keberadaan berbagai suku dan
agama di daerah Kepulauan Riau sudah terjalin dengan baik sejak masa lalu dan mereka
dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan ajarannya masing-masing tanpa ada gangguan dan
larangan bagi etnis pendatang yang beragama diluar Islam.

Demikian pula halnya dengan pemeluk agama Kristen, baik protestan maupun
Katholik didaerah ini, masing dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran masing-
masing tanpa ada ganggugan atau permusuhan dengan ajaran agama lainnya.Keberadaan
pemeluk agama diluar Islam merupakan salah satu bentuk keberagaman yang ada di daerah
ini, Mayoritas pemeluk agama Kristen adalah Batak, Flores, sebagian kecil Jawa, Tionghoa
dan sebagainya.Walaupun berbeda latar belakang social budaya dan agama tetapi kehadiran
mercka tetap dihormati dan dihargai sebagai bagian dari masyarakat di Kepulauan
Riau.Secara umum, kerukunan hidup terjalin dengan harmonis, rasa saling menghormati satu

dan lainnya terjalin dengan baik.

Foto: Gereja GPIB Tanjungpinang berdiri sejak 1883

Kehidupan beragama di Kepulauan Riau terjalin dengan hormonis.Hal itu
tentunya tidak terlepas dari ciri dari masyarakat tempatan yaitu suku Melayu yang selalu
bersifat terbuka terhadap siapa saja yang datang ke daerah mereka.Kehadiran pendatang
menjadi dinamika kehidupan suku Melayu yang telah terjadi sejak masa lalu.Sosialisasi dan

asimilasi antar masyarakat di Kepulauan Riau terjalin dengan harmonis antara satu dan
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lainnya.Demikian pula halnya dalam melaksanakan ibadah atau perayaan keagamaan,
masing-masing dapat menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinan dan agama yang
dipeluknya.Tidak ada diskriminasi ataupun pertentangan antara masing-masing pemeluk
agama.

Pada masyarakat Melayu tradisional, garis keturunan menganut sistem
patrilinear.Hal ini dapat dilihat dari seseorang yang berketurunan bangsawan, gelar itu
dipakai apabila ayahnya dari keturunan tersebut.Apabila ibunya keturunan bangsawan dan
ayahnya bukan, maka menurut ketentuan adat dia tidak berhak menyandang gelar
kebangsawanan.Keturunan Sultan bagi anak laki-laki dan perempuan berhak mencantumkan
“Tengku” didepan namanya.Demikian pula halnya dengan keturunan bangsawan yang
bergelar “raja” bagi anak laki-laki maupun perempuan berhak mencantumkan “Raja” di
depan namanya.Namun, jika ibunya yang bergelar bangsawan sedangkan ayahnya dari
golongan rakyat biasa maka anaknya tidak berhak menyandang gelar keturunan bangsawan
tersebut pada namanya.Dengan demikian, gelar tersebut dipakai berdasarkan keturunan ayah
bukan ibu. Sedangkan bagi keturunan rakyat biasa (orang kebanyakan), jika menginginkan
dapat mencantumkan nama ayahnya dibelakang namanya (Suarman : 1996).

Dalam hal istilah kekerabatan yang digunakan oleh masyarakat Melayu memiliki
panggilan dan sapaan yang digunakan secara umum dalam lingkungan pergaulan masyarakat
Melayu dan merupakan bagian dari sopan santun dalam menyapa seseorang.Penggunaan
sapaan dipakai sebagai ujud keakraban antara satu dan lainnya dalam hubungan kekerabatan
dalam keluarga Melayu.Selain itu, Panggilan atau sapaan digunakan sesuai dengan
kedudukan seseorang dalam keluarga.

Adapun tuturan atau panggilan yang terdapat dalam keluarga Melayu adalah;

- Buyut, untuk menyebut orang tua ayah atau ibu dari Moyang.
- Moyang, untuk menyebut ayah atau ibu dari Datuk.

- Datuk, untuk menyebut Ayah dariayah atau ibu.

- Nenek, untuk sebutan Ibu dari ayah atau ibu.

- Ayah dan Emak, untuk sebutan ayah/bapak dan ibu.

- Anak, untuk sebutan dari anda sendiri.

- Cucu, untuk sebutan keturunan dari anak atau anak dari anak.
- Cicit, untuk menyebut anak dari cucu.

- Piut/buyut, untuk sebutan keturunan cucu dari cucu.

- Oneng-oneng, untuk sebutan anak dari piut.

- Antah-antah, untuk sebutan anak dari Oneng-oneng
Selain sebutan dalam satu keluaga yang discbutkan di atas, dalam sapaan istilah kekerabatan
dalam masyarakat Melayu dikenal berbagai sebutan dalam sapaan sehari-hari, beberapa
diantaranya adalah:
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- Long, singkatan dari sulung. Merupakan sapaan untuk saudara tertua, atau saudara dari
ayah /ibu (Pak Long/Mak Long, Long).

- Ngah, singkatan dari tengah. Merupakan sapaan untuk saudara yang tengah, atau adik
orang tua yang urutan tengah dari adik beradik saudara ayah/ibu (Pak Ngah/Mak Ngah,
Bang Ngah, Ngah). Panggilan Bang Ngah/Ngah untuk adik beradik saja.

- Ude, singkatan dari kata mude. Merupakan sapaan untuk saudara yang muda/nomor tiga,
atau saudara dari ayah/ibu (Pak Ude/Mak Ude, Ude)

- Alang, berasal dari kata tanggung/alang kepalang. Merupakan sapaan anak ke empat
atau saudara dari ayah/ibu (Pak Alang/Mak Alang, Alang)

- Cik, berasal dari kata kecik/kecil. Merupakan sapaan untuk saudara yang lebih kecil tapi
bukan bungsu, atau saudara lebih kecil dari ayah/ibu yang bukan bungsu (Pak Cik/Mak
Cik).

- Ucu, singkatan dari Bungsu. Merupakan sapaan untuk adik yang paling bungsu dari
saudara ayah atau ibu (Pak Ucu/Mak Ucu, Ucu). Panggilan Ucu untuk adik beradik saja,
bahkan diantara mereka ada juga yang hanya menyebut nama saja.

- Abang, sapaan untuk saudara laki-laki yang lebih tua. Sebutan itu juga digunakan dalam
pergaulan sehari-hari untuk menyapa orang (laki-laki) yang usianya lebih tua
(Bang/Abang).

- Kakak, sapaan untuk saudara perempuan yang lebih tua. Sebutan itu juga digunakan
dalam pergaulan sehari-hari untuk menyapa orang (perempuan) yang usianya lebih muda
(Akak/Kak/Kakak).

- Adik, merupakan sapaan untuk saudara yang lebih muda usianya baik peempuan atau
laki-laki (Dik/Adik).

Selain itu, dalam masyarakat Melayu juga dikenal sapaan untuk menyebut seseorang atau
saudaranya sesuai dengan ciri, baik berdasarkan bentuk tubuh atau warna kulitnya.Panggilan
atau sapaan berdasarkan ciri tersebut bukanlah bermaksud merendahkan atau bentuk ejekan
tetapi justru sebagai ujud keakraban dalam tegur sapa. Adapun beberapa sapaaan dimaksud
adalah:

- Anjang, sapaan yang diberikan kepada saudara yang memiliki tubuh tinggi atau
panjang(Pak Anjang/Mak Anjang, Anjang).

- Uteh, sapaan yang diberikan kepada saudara yang memiliki warna kulit putih (Pak
Uteh/Mak Uteh, Uteh)

- Andak, sapaan yang diberikan kepada saudara yang memiliki tubuh pendek atau agak
rendah (Pak Andak/Mak Andak, Andak).

- Itam, sepaan yang diberikan kepada saudara yang memiliki warna kulit hitam atau agak
gelap (Pak Itam/Mak Itam, Itam)

- Mok, sapaan yang diberikan kepada saudara yang memiliki tubuh gemuk (Pak Mok/Tok
Mok)
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Istilah kekerabatan yang digunakan tersebut tidak berdasarkan status dalam keluarga, tetapi
mengacu pada ciri dan keadaan fisik dari seseorang.Namun penyebutan fisik dalam sapaan
yang disebutkan di atas bukanlah merupakan suatu hinaan atau ejekan tetapi sebagai suatu
bentuk keakraban dan penghormatan antara satu dan lainnya.Panggilan dalam sapaan
berdasarkan bentuk tubuh tersebut tidak sedikit pun mengurangi rasa hormat dan sopan
santun dalam hubungan sosial budaya dalam kehidupan masyarakat Melayu.Keakraban dan
saling membantu dalam kehidupan masyarakat Melayu sangatlah kuat apalagi di antara
mereka memiliki hubungan darah atau perkawinan. Jika salah seorang diantara mereka ada
yang mengalami musibah atau jika diantara saudara berniat melaksanakan suatu hajatan maka
diantara mereka tidak akan sungkan untuk turut serta untuk saling membantu dan tolong
menolong apalagi hubungan diantara merka merupakaan sesama saudara yang memiliki
hubungan emosional yang sangat kuat.

Pelapisan sosial bagi suku Melayu pada masa lalu, ketika masa Kesultanan
Melayu Berjaya, pelapisan sosial dibedakan antara bangsawan (Sultan dan keturunannya),
rakyat biasa, dan ada kalangan orang Cina secara tersirat menempati lapisan khusus yang
berada antara bangsawan dan orang kebanyar atau rakyat biasa. Dewasa ini, pelapisan sosial
sudah tidak lagi berdasarkan garis keturunan.Seiring dengan kemajuan teknologi dan
perkembangan zaman serta pergeseran sistem politik dan pemerintahan saat ini.Maka,
disadari atau tidak, yang menjadi dasar pelapisan sosial sudah bergeser yakni orang-orang
oerilmu, pejabat pemerintahan, dan kaya menempati pelapisan atas, sedangkan diluar itu
menempati lapisan rendah (Galba : 2001).

Berbicara mengenai budaya, masyarakat Melayu Kepulauan Riau memiliki
berbagai jenis unsur budaya yang memiliki potensi untuk dilestarikan dan dikembangkan
sebagai modal dasar pembangunan di Kepulauan Riau.Pada bab-bab berikutnya akan
diuraikan secara detail beragam unsur budaya yang merupakan Pengetahuan dan Ekspresi
Budaya Tradisional.Sebagaimana diketahui bahwa unsur-unsur budaya yang dimiliki oleh
suku Melayu Kepulauan Riau sangat potensial untuk dikembangkan.Namun, dari beragam
potensi yang ada beberapa diantaranya memiliki peran dan ruang yang lebih mendalam bagi
kehidupan masyarakatnya,diantaranya; kesenian, upacara tradisional, kearifan local, dan
sebagainya.

Dalam hal kesenian, daerah ini memiliki berbagai jenis seni mulai dari seni tari,
seni music, seni suara, seni teater, seni sastra dan sebagainya. Bahkan sejak masa kesultanan
telah melahirkan karya-karya seni yang berkualitas tidak hanya dikenal secara nasional
bahkan hingga ke mancanegara, salah satu karya yang sangat dikenal luas adalah Gurindam
dua belas, karya Raja ali Haji.

Selain itu, karya-karyayang terdapat di dalam naskah-naskah lama memiliki
berbagai muatan nilai yang terkandung di dalamnya, seperti cerita masa lalu baik berupa

hikayat maupun catatan sejarah, syair, gurindam, dan sebagainya, tercatat di dalam naskah



kuno yang bertuliskan arab Melayu yan - jumlahnya sangat banyak. Bidang seni tari dan
suara, daerah ini terkenal dengan tari zap' .nya dan berbagai tarian serta nyanyian yang sangat
banyak jumlahnya. Demikian pula bidang bidang seni teater, daerah ini memiliki teater
tradisional seperti Teater Makyong, Teater Bangsawan, Lang-Lang Buana, Mendu dan
sebagainya. Teater tradisional di Kepulauan Riau memiliki potensi yang sangat besar untuk
dilestarikan dan dikembangkan., keberadaannya bahkan sudah dikenal secara luas diberbagai
daerah bahkan hingga ke mancanegara, dan banyak lagi potensi kesenian yang dimiliki oleh

masyarakat Melayu Kepulauan Riau yang belum sepenuhnya tergali dan dilestarikan.

Foto: Pementasan Teater Bangsawan di Kabupaten Lingga
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Dalam hal upacara tradisional, masyarakat Melayu kepulauan Riau memiliki
beragam upacara tradisional, khususnya yang berkaitan dengan daur hidup dan yang
berkaitan dengan pengelolaan alam dan lingkungannya. Pelaksanaan upacara tradisional saat
ini perlahan sudah mulai tergerus oleh perkembangan zaman, sehingga sebagian dari upacara
tradisional sudah mulai jarang ditemui dan perlahan menuju kepunahan jika tidak dilestarikan
dan disebarluaskan kepada generasi muda sejak dini.

Suku Melayu di Kepulauan Riau sangat menjunjung tinggi bahasanya, sehingga
komunikasi dalam pergaulan sehari-hari mereka cendrung menggunakan bahasa
Melayu.Namun, jika diantara mereka ada suku lainnya maka bahasa yang digunakan adalah
Bahasa Indonesia. Terkecuali bagi masyarakat daerah terpencil yang sehari-hari selalu
berbahasa Melayu, maka mereka akan berkomunikasi dengan bahasa Melayu kepada
siapapun mereka berbicara karena hanya bahasa daerah itulah yang mereka kuasai dan
menjadi kehidupan dalam komunikasi mereka sehari-hari.

Sedangkan bagi suku pendatang lainnya seperti; Jawa, Minang, Flores, Cina,
Sunda, Batak, dan lainnya.Komunikasi antar sesama mereka biasanya cendrung berbahasa
daerah, sebagai bentuk keakraban dan persaudaraan antar mereka sebagai sesama pendatang
di daerah ini.Namun, jika diantara mereka ada suku lainnya atau berkomunikasi dengan suku
yang lainnya mereka tetap menggunakan Bahasa Indonesia.Bahasa Indonesia juga digunakan
sebagai komunikasi di sekolah-sekolah dan perkantoran.Bahasa Indonesia menjadi bahasa
utama yang digunakan sebagai bahasa pergaulan sehari-hari baik di institusi pemerintah
maupun swasta.

Suku melayu berlandaskan pada tuntunan ajaran Islam sebagaimana filosofi dan
ungkapan adat yang mengatakan “adat bersendikan syarak, syarak bersendikan Kitabullah”
menyatakan bahwa adat Melayu berlandaskan pada Islam.Segala unsur-unsur budaya yang
terdapat pada suku Melayu tetap mengacu pada aturan agama Islam. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Rumadi (2010), persebatian antara adat Melayu dan agama Islam tercermin
dari ungkapan adat yang mengatakan: Syarak yang mengata, adat yang memakai’.
Maksudnya apa yang ditentukan oleh syarakitulah yang dipakai adat. Ungkapan lain
dikatakan pula “Bila bertelikai adat dengan syarak tegakkan syarak ungkapan itu
menjelaskan bagaimana pengaruh syarak (Islam) terhadap adat istiadat, seandainya terdapat
perbedaan antara adat dengan syarak, maka yang dipakai adalah ketentuan syarak. Dengan
demikian jelas bahwa filosofi yang berlaku bagi suku Melayu tetap mengacu pada agama

Islam.Hal itu berlaku mutlak dan diwariskan secara turun temurun.



Demikian pula halnya dengan segala tradisi dan budaya yang melingkupi
kehidupan suku Melayu di Kepulauan Riau khususnya yang berkaitan dengan kandungan
Analisis  Konteks — Pengetahuan  Tradisional —dan  Ekspresi Budaya Tradisional
(PTEBT)Berbasis Muatan LokalDi Provinsi Kepulauan Riau, berbagai unsur Pengetahuan
dan Ekspresi Budaya tersebut mengacu pada tuntunan dan ajaran Islam sebagaimana filosofi
yang dianut oleh suku Melayu, seperti:

- Upacara Tradisional

- Cerita rakyat

- Permainan rakyat

- Ungkapan tradisional

- Pengobatan tradisional

- Makanan dan minuman tradisional

- Senjata Tradisional

- Peralatan Tradisional

- Arsitektur Tradisional

- Pakaian Tradisional

- Kain Traadisional

- Organisasi Sosial

- Kesenian Tradisional

- Pengetahuan dan Teknologi Tradisional

- Bahasa

- Kearifan Lokal

Unsur-unsur budaya yang disebutkan di atas merupakan warisan masa lalu yang
saling berkaitan antara satu dan lainnya sebagai bagian dari unsur budaya yang dilaksanakan
dan difahami oleh masyarakatnya sebagai satu kesatuan hidup yang mengacu pada tatanan
budaya Melayu.

Kehidupan adat istiadat dalam masyarakat terjalin dengan harmonis, walaupun
Kepulauan Riau saat ini tidak hanya didiami oleh suku Melayu, namun kehidupan sosial
budaya antar suku terjalin dengan harmonis. Tidak jarang terjadi perkawinan campuran antar
anggota masyarakat, seperti antara Melayu dengan Jawa, Melayu dengan Minang, Melayu
dengan Buton dan sebagainya. Persilangan budaya antar anggota Masyarakat yang terjadi
secara alami tentu memberikan dampak tersendiri sehingga terjadi saling mempengaruhi
antar satu dan lainnya. Namun hal itu tidak menyebabkan lunturnya adat istiadat Melayu

yang berlaku dalam kehidupan masyarakat Kepulauan Riau. Bahkan dalam adat upacara
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perkawinan antara suku Melayu dengan suku lainnya, biasanya tetap mengkedepankan adat
upacara perkawinan Melayu, baik pasangannya itu laki-laki maupun perempuan. Bahkan
tidak jarang perkawinan antar suku yang bukan suku Melayu tetapi mereka yang beragama
Islam biasanya tetap melengkapi prosesi resepsi pernikahannya dengan menggunakan
kompang Melayuatau berbalas pantun saat mengantar pengantin pria ke rumah pengantin
wanita. Sebagai tanda dimulainya upacara resepsi pernikahan.

Hubungan antar suku yang didominasi oleh budaya Melayu di Kepulauan Riau
bukanlah merupakan suatu hal yang aneh dan bukan merupakan suatu intervensi budaya,
namun hal itu merupakan bagian dari proses perjalanan waktu yang panjang daerah ini
terhadap berbagai budaya yang datang ke daerah Kepulauan Riauyang telah terjalin dengan

baik dan harmonis antar satu dan lainnya sejak masa lalu.



BAB II
UPACARA TRADISIONAL

A. Pengantar

Manusia adalah mahluk yang berbudaya, karena kebudayaan merupakan
pendorong  didalam tingkah laku manusia dalam hidupnya. Kebudayaanpun
menyimpan nilai-nilai yang menjadi landasan pokok bagi penentu sikap terhadap dunia luar,
Bahkan menjadi dasar setiap tingkah laku yang dilakukan sehubungan dengan pola hidup
dimasyarakat (Cassirer:1987). Nilai-nilai luhur dari kebudayaan inilah yang telah
diwariskan secara turun temurun dari generasi kegenerasi berikutnya melalui berbagai
adat istiadat yang khusus. Berkaitan dengan hal di atas, setiap kelompok masyarakat pada
umumnya mempunyai konsep bahwa tiap-tiap individu terbagi dalam tingkatan hidup.

Tingkat demi tingkat itu akan dilalui dan akan dialami oleh individu-individu
yang bersangkutan disepanjang hidupnya, dalam Antropologi di sebut sebagai stages
along the life cycle. Pada tiap tingkat hidup itu individu yang bersangkutan di anggap dalam
kondisi dan lingkungan tertentu. Karena itu setiap peralihan dari satu tingkat ketingkat
lainnya dapat dikatakan sebagai peralihan dari satu lingkungan sosial ke lingkungan
sosial yang lain. Lingkungan sosial individu mulai terbentuk sejak ia masih dalam
kandungan ibunya hingga akhirnya ia meninggal dunia. Lingkungan sosial yang harus
dilalui dalam perjalanan hidup seseorang meliputi masa dalam rahim atau kandungan
ibunya (kehamilan), kelahiran bayi, masa anak-anak, masa remaja, dewasa, tua dan mati
(Koentjaraningrat:1985). Masa peralihan ini pada dasarnya akan dilalui oleh hampir
semua manusia yang hidup di dunia,walaupun tidak semua masa peralihan itu sama,
karena ada yang hanya melalui masa bayi hingga anak-anak saja kemudian meninggal dan
ada pula yang melalui seluruh tahapan peralihan tersebut.

Dalam perkembangan zaman yang semakin modern ini, upacara tradisional sebagai
warisan budaya leluhurboleh dikatakan masih memegang peranan penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Kita menyadari bahwa upacara tradisional yang didalamnya dilantunkan
nyanyian-nyanyian atau lagu-lagu yang mana mengandung norma-norma atau aturan-aturan
dalam hidup bermasyarakat pendukungnya. Lagipula dalam syair lagu ini mengandung unsur
nilai-nilai budaya yang ditanamkan oleh para leluhur kita kepada generasi penerusnya.
Dengan ditanamkan seawal mungkin akan semakin memperkokoh kepribadian masyarakat
pendukungnya, sehingga ada alasan tertentu untuk melestarikannya. Uneputty (1984: 57)

menjelaskan Daur Hidup berkaitan dengan upacara-upacara ritual kehidupan manusia yang
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terkait dengan religi dan menjadi tradisi budaya. Norma-norma yang berkaitan dengan
lintasan hidup sudah merupakan sesuatu yang sakral, karena kesakralannya itu maka

pengingkaran terhadapnya dapat menimbulkan malapetaka.

B. Upacara Tolak Bala

Setiap akan melakukan sesuatu tentunya harus memperhatikan kebiasaan yang ada di
suatu tempat. Sebab dimasing-masing tempat akan memiliki suatu kearifan lokal yang
dipercayai merupakan wujud suatu penghormatan kepada leluhur yang telah mendahului kita.
Ibaratnya kita sebelum melakukan sesuatu pekerjaan baik kecil ataupun besar hendaknya
meminta izin ataupun restu dari orang-orang yang lebih tua, terutama orang tua kita sendiri.

Suatu kebiasaan yang berkembang dikalangan masyarakat melayu kita adalah upacara
tolak bala, yaitu sebuah kegiatan adat yang dipimpin oleh seorang tetua disebuah kampung
yang disegani dari sisi ilmu agama ataupun ilmu kebatinannya. Orang tua tersebut akan
memimpin pembacaan doa serta zikir-zikir yang mengagungkan kebesaran sang pencipta
Allah SWT, dan kemudian mengirimkan doa serta sholawat kepada nabi dan juga kepada
para leluhur yang telah mendahului kita. Lalu disampaikan kan maksud dan tujuan
diselenggarakannya upacara tolak bala, menandai bahwa akan dilakukan sebuah pekerjaan,
baik itu acara kampong, ataupun acara perkawinan, acara kelahiran. Termasuk didalamnya
jika melakukan sebuah perundingan untuk menghasilkan sebuah keputusan, yang didalamnya
ada hal-hal yang semestinya tidak diperbincangkan karena merupakan sebuah rahasia, maka
upacara tolak bala adalah juga merupakan suatu cara membuka langkah untuk menuju kepada
kegiatan selanjutnya.

Melaksanakan upacara tolak bala tidaklah memerlukan sebuah persiapan yang rumit.
Terutama dalam menyiapkan perangkat acara, orang-orang di Bintan biasanya hanya
mempersiapkan pisang dan bertih saja serta makanan seadanya. Pisang yang dipilih tidak

ditentukan, sedangkan yang dimaksud dengan bertih adalah padi yang kemudian di goreng.



Perlengkapan untuk upacara adat Tolak Bala, koleksi museum Linggam Cahaya

C. Upacara Perkawinan

Perkawinan adalah sebuah pranata sosial yang sangat erat kaitannya dengan rumah
tangga. Melalui sebuah perkawinan yang sah menurut agama dan atau adat yang berlaku
dalam suatu masyarakat akan terwujud sebuah keluarga yang sah pula. Oleh karena itu,
perkawinan merupakan upacara yang sangat penting artinya diantara upacara-upacara di
lingkaran hidup individu lainnya, termasuk bagi masyarakat yang berada di Provinsi
Kepulauan Riau. Perkawinan, selain merupakan sebuah pranata sosial, juga merupakan
proses. Sebagai suatu proses, perkawinan mesti dilakukan secara bertahap dan
berkesinambungan (berurutan), mulai dari merisik sampai makan bersama di depan
pelaminan. Sedangkan, tujuan upacara perkawinan pada dasarnya adalah pemberitahuan
kepada masyarakat luas bahwa sepasang remaja (muda-mudi) telah membentuk sebuah
keluarga baru (rumah-tangga).

Dalam upacara adat Perkawinan Melayu di Kepulauan Riau, banyak tahapan-tahapan
yang harus dilalui. Tidak sekedar bertemu muka, meminang, dan kemudian mengucapkan ijab
Kabul. Adapun tahapan-tahapan yang lazim dilaksanakan oleh masyarakat sampai dengan

saat ini ialah sebagaimana berikut :

(O8]

~



BERARAK: Silat pengantin menjadi salah satu kegiatan

saat berarak pengantin laki-laki ke rumah mempelai perempuan.

C.1. Mengangin-ngangin

Mengangin-ngangin adalah tahap pertama dari rangkaian kegiatan sebuah upacara
perkawinan menurut adat Melayu Kepulauan Riau.Mengangin-ngangin ini dilakukan
oleh orang tua calon mempelai laki-laki. Tujuannya adalah untuk mengetahui latar
belakang keluarga, silsilah, terutama sekali adalah agama dan akhlak perempuan yang

akan dinikahi oleh anak laki-lakinya.

C.2. Merisik

Setelah mengangin-ngangin, orang yang dituakan dari calon mempelai laki-laki
akan mendatangi rumah pihak perempuan untuk menyampaikan maksud dan keinginan
meminang anak perempuan yang akan dinikahkan dengan anak laki-lakinya. Proses ini
tidak dilakukan secara diam-diam, dengan tujuan jika pinangan ditolak tidak akan
membuat malu pihak laki-laki. Jika pihak perempuan setuju, maka akan diikuti dengan
proses meminang.

Merisik 1). berasal dari kata “risik” yang berarti “menyelidiki”. Ini artinya,
sebelum adanya suatu perkawinan, penyelidikan terhadap seorang gadis perlu
dilakukan oleh pihak keluarga laki-laki untuk menilai dan sekaligus menentukan
apakah gadis tersebut layak menjadi menantu atau tidak.Kegiatan ini pada umumnya
dilakukan oleh perempuan yang berumur separuh baya atau yang telah berumur sekitar
empat puluh tahun ke atas. Orang tersebut oleh masyarakat setempat disebut sebagai

tukang perisik 2). Tugasnya adalah mencermati secara diam-diam wajah atau rupa dan



segala tingkah laku Si gadis.Untuk itu, tukang perisik mesti datang bertamu ke
rumahnya.

Merisik biasanya dilakukan pada siang hari (pukul 08.00 - 10.00 WIB) atau pada
sore hari (pukul 15.00 - 17.00 WIB) karena pada waktu-waktu tersebut biasanya Si
gadis yang akan dirisik sedang mengerjakan pekerjaan rumah (dapur) seperti: mencuci
piring, memasak, membersihkan ruangan dapur dan ruangan dalam rumah atau
menyapu halaman rumah pada sore hari. Sedangkan, tempat-tempat yang biasanya
digunakan untuk merisik adalah ruang: makan, tengah rumah, beranda rumah dan
dapur. Di tempat-tempat itulah tukang perisik bertegur-sapa (beramah-tamah) dengan
tuan rumah sembari memperhatikan tingkah laku anak gadisnya. Kegiatan merisik ini
dilakukan tidak hanya sekali tetapi berulangkali sampai pengetahuan tentang gerak-
gerik atau tingkah laku Si gadis dinilai sudah cukup. Oleh karena itu, kadang-kadang
bisa memerlukan waktu seminggu. Hasil penyelidikan itu kemudian dilaporkan kepada
pihak keluarga laki-laki. Jika dari laporan itu ternyata layak, maka pihak keluarga laki-
laki akan menyetujuinya. Artinya, Si gadis pada saatnya akan menjadi menantunya.
Sebaliknya, jika tidak layak, maka niat untuk menjadikannya sebagai menantu

diurungkan.

C.3. Meminang

Proses meminang juga dilakukan oleh orang yang dituakan dari pihak laki-laki,
dengan membawa tepak sirih, bunga rampai, buah-buahan, kue-mueh, kain selendang,
dan diikuti oleh sebagian kecil rombongan keluarga calon mempelai laki-laki.Pada saat
ini dirundingkan mengenai maskawin, dan tanggal perkawinan. Jarak antara proses
meminang dengan perkawinan bisa satu bulan atau satu tahun.

Jika hasil merisik menunjukkan bahwa gadis yang diselidiki bertingkah laku baik,
sehingga pantas untuk dijadikan sebagai seorang menantu, maka pihak keluarga laki-
laki memberitahukan dan membicarakannya dengan kerabat terdekat untuk menentukan
waktu peminangan. Setelah ada kesepaktan tentang waktu atau hari peminangan, maka
pihak keluarga laki-laki mengutus salah seorang yang dituakan (bisa laki-laki dan bisa
juga perempuan) untuk memberitahu kepada pihak keluarga perempuan bahwa 3 atau 5
hari lagi ada rombongan yang akan datang untuk melakukan peminangan.

Ketika hari yang ditentukan tiba, maka pihak keluarga laki-laki mengirim
rombongan peminangan yang biasanya berjumlah 5 orang, yaitu 1 orang ketua (laki-

laki) dan 4 orang anggota (2 orang laki-laki dan 2 orang perempuan). Orang yang
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dipilih untuk menjadi ketua rombongan peminangan adalah orang yang bijak dan
santun dalam berbicara dan bisa berpantun atau berseloka. Jika dalam kerabatnya orang
seperti itu tidak ada, maka bisa minta tolong kepada orang lain (di luar kerabatnya)
yang biasa melakukannya. Sedangkan, anggotanya yang berjumlah 4 orang itu biasanya
terdiri atas 2 orang kerabat dan 2 orang tetangga.

Ketika rombongan peminangan sampai ke rumah keluarga perempuan (biasanya
setelah shalat Isya), mereka disambut baik oleh tuan rumah. Setelah basa-basi sebentar,
pemimpin rombongan pun mengutarakan maksud kedatangannya kepada orang yang
mewakili tuan rumah (keluarga perempuan) melalui kiasan atau bidal yang intinya
adalah meminang anak gadisnya. Pihak keluarga perempuan, melalui wakilnya, juga
tidak secara langsung menjawabnya dengan kata-kata biasa, tetapi melalui kiasan atau
bidal yang intinya adalah memperbolehkan (menerimanya) atau sebaliknya
(menolaknya). Jika karena satu dan lain hal pihak keluarga perempuan tidak berkenan,
maka hal itu disampaikan dengan kiasan atau bidal yang bijak, sehingga tidak
merendahkan martabat pihak keluarga laki-laki.

Pada saat meminang biasanya akan disertai dengan seperangkat kelengkapan
meminang. Diantaranya kelengkapan yang paling utama ialah Tepak Sirih. Masyarakat
melayu sangat memegang teguh adat istiadat dan sopan santun yang menjadi warisan
para leluhur. Dalam pelaksanaan tahapan setiap upacara adat selalu dilakukan secara
tertib dan disertai dengan perangkat kelengkapan ataupun bahan-bahan pelengkap
upacara adat.

Untuk memulai upacara merisik, pertunangan dan pernikahan, masyarakat
Melayu menggunakan tepak sirih sebagai pembuka kata. Didalam tepak sirih terdapat
beberapa perlengkapan yang lainnya seperti cembul yang berjumlah empat atau lima
yang digunakan untuk tempat menyimpan pinang, gambir, kapur, tembakau, dan bunga
cengkeh. Bekas sirih yang digunakan untuk menyimpan sirih. Kacip, yang merupakan
alat yang berfungsi sebagai pisau untuk memotong dan menghiris buah pinang atau
obat-obat tradisional yang terdiri dari tumbuh-tumbuhan. Adapun makna dari setiap
bahan-bahan dan peralatan tepak sirih adalah sebagai berikut :

SIRIH : Memberi arti sifat yang merendah diri dan sentiasa memuliakan orang lain,
sedangkan dirinya sendiri adalah bersifat pemb ri.
KAPUR : Melambangkan hati seseorang yaing putih bersih serta tulus, tetapi jika

keadaan tertentu yang memaksanya ia akan berubah lebih agresif dan marah.



GAMBIR : Dengan sifatnya yang kelat kepahit-pahitan memberikan arti ketabahan dan
keuletan hati.

PINANG : Digambarkan sebagai lambang keturunan orang yang baik budi pekerti,
tinggi darjatnya serta jujur. Bersedia melakukan sesuatu perkara dengan hati terbuka
dan bersungguh-sungguh

TEMBAKAU : Melambangkan seseorang yang berhati tabah dan sedia berkorban
dalam segala hal

Tepak sirith digunakan sebagai barang perhiasan dan atau dalam upacara-upacara
resmi. karena tepak sirih penting dalam adat istiadat, maka tidak layak digunakan
sembarangan. Dulang tepak sirih ini terbagi dua bagian, di bagian atas disusun empat
cembul dengan urutan susunan : pinang, kapur, gambir dan tembakau. Di bagian bawah
pula disusun cengkeh, daun sirih dan kacip.

Bagi masyarakat Melayu, sirih disusun sedemikian rupa untuk menunjukkan
tertib ketika mengapur sirih, yang dahulu didahulukan dan yang kemudian
dikemudiankan. Daun-daun sirih yang disusun dalam tepak sirih hendaklah dilipat
bersisip antara satu sama lain dan disamakan tangkainya, disusun sebanyak lima atau
enam helai dalam satu baris. Satu tepak sirih selalunya mengandungi empat atau lima
susun sirith tadi. Sirth yang berlipat ini wajib dibuat kerana hendak mengelak dari
terlihat ekor sirih itu. Ekor sirih tidak boleh dinampakkan karena dianggap satu keadaan
yang kurang sopan dan tidak menghormati tamu. Tepak sirih yang telah lengkap ini
dihias dengan bunga dan dibungkus denge.n kain songket

C.4. Mengantar Tanda

Jika peminangan disambut baik oleh pihak keluarga perempuan (disetujui), maka
tahap berikutnya adalah mengantar tande. Kegiatan ini dilakukan hari ke 4 atau ke 5
dari peminangan. Sebagai persiapan, 2 atau 3 hari sebelumnya, keluarga pihak laki-laki
akan mengundang kerabat, tetangga dan handai taulan terdekat untuk diikutsertakan
dalam acara tersebut. Acara mengantar tande ini biasanya dipimpin oleh orang yang
dalam peminangan menjadi ketua rombongan. Orang tersebut dipilih karena dinilai
mempunyai persyaratan yang pas, yaitu pintar berpantun, mempunyai selera humor
yang tinggi, luas pergaulannya, dan tahu persis tentang adat perkawinan. Dalam hal ini
orang tersebut sekaligus sebagai wakil pihak keluarga laki-laki.

Adapun perlengkapan yang perlu dipersiapkan dalam kegiatan ini adalah: (1)
tepak sirih, (2) bunga rampai, (3) cincin, dan (4) barang pengiring. Tepak sirih berisi:
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sebuah pinang yang telah dikupas kulitnya, kapur-sirih dan gambir, tembakau, daun
sirih, dan kacip. Buah pinang merupakan simbol keikhlasan, ketulusan, dan kelurusan
hati (bagaikan tempulur buah pinang). Kapur-sirih yang berwarna merupakan simbol
kesucian hati. Kapur ini jika dicampur dengan gambir akan berubah warnanya menjadi
merah. Dan, warna ini merupakan simbol bahwa maksud yang diinginkan terkabul.
Kapur-sirih yang telah dicampur dengan gambir ini diletakkan pada suatu tempat yang
disebut cembol (semacam mangkok kecil yang diberi tutup). Tembakau, sesuai dengan
sifatnya yang lembut, merupakan simbol kelembutan hati. Daun sirih 3) yang banyak
kegunaannya (tidak hanya sebagai salah satu bahan untuk menginang, tetapi juga dapat
digunakan untuk membersihkan mata) merupakan simbol kebesaran, persaudaraan, dan
persatuan. Kacip adalah sebuah alat pembelah, pengupas dan peracik buah pinang yang
terbuat dari besi. Alat ini terdiri atas dua bagian; bagian atas sebagai mata pisau dan
bagian bawah sebagai alas untuk meletakkan buah pinang yang akan dibelah atau
diracik. Jadi, setiap bagiannya mempunyai fungsi tersendiri.Oleh sebab itu, kacip
merupakan simbol seiya sekata (kemufakatan).

Bunga rampai terdiri atas: daun pandan, bunga melati, kemuning, dan kenanga.
Agar aromanya semakin semerbak-harum, maka diberi sedikit minyak wangi.Bunga ini
diletakkan pada suatu wadah yang disebut ceper atau sanggan yang beralaskan kain-
renda dan bertutup kain-renda pula atau kain-tekat. Sesuai dengan kelembutan dan
kewangiannya, maka bunga rampai merupakan simbol kebesaran, kelembutan,
kebaikan, dan ketenangan.

Cincin yang dipersiapkan dalam antaran tande adalah yang terbuat dari emas
murni.Bagi yang mampu biasanya bermatakan berlian. Cincin ini diletakkan dalam
sebuah tempat yang khas yang disebut sebagai cembol. Tempat tersebut dialas dengan
kainrenda atau tekat dan diletakkan pada sebuah ceper atau sanggan yang terbuat dari
tembaga. Dalam proses perkawinan cincin merupakan suatu barang sangat bermakna
karena ia merupakan simbol pengikatan. Artinya, jika seorang gadis telah
menggunakan cincin antaran dari seorang pemuda, maka menunjukkan bahwa gadis
tersebut telah “ada yang punya” (telah diikat oleh seseorang).

Barang-barang lain (barang pengiring) yang diserahkan dalam acara mengantar
tande (tanda) antara lain berupa: hiasan buruk merak, hiasan bentuk mesjid, buah-
buahan, dan lain sebagainya. Jika yang akan dipinang mempunyai kakak perempuan
yang belum menikah, maka satu stel pakaian perempuan disertakan dalam barang

pengiring. Maksudnya, adalah sebagai penebus melangkah batang.Dengan demikian,



baik yang melangkah maupun yang dilangkahi, dalam perjalanannya terhindarkan dari
segala sesuatu yang tidak diinginkan.

Sebelum rombongan mengantar tande menuju rumah pihak perempuan, ada

pembacaan doa dan sekaligus tolak bala agar segala sesuatu dapat berjalan dengan
lancar. Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam mengantar tande ini lengkap,
maka berangkatlah mereka ke rumah pihak perempuan. Sampai di rumah keluarga
perempuan Sang Ketua Rombongan memberi salam dan mengucapkan terima kasih
atas penerimaannya dengan pantun. Sebagai balasan, wakil pihak keluarga perempuan
juga mengutarakannya dengan pantun. Jadi, mereka berpantun.
Selanjutnya, jika pengantaran tande diterima oleh pihak keluarga perempuan, maka
ketua rombongan menyerahkan hantaran tande (satu persatu) kepada wakil pihak
keluarga perempuan. Penyerahan itu diawali dengan tepak sirih. Sebelum wakil pihak
keluarga perempuan menerimanya, ia akan mencicipi daun sirih, pinang, dan
gambirnya secara sedikit-sedikit. Kemudian, ketika mau menerima bunga rampai,
sebelumnya bunga tersebut dicium dan selanjutnya diedarkan kepada yang hadir,
terutama tamu undangan pihak tuan rumah. Sementara, cincin emas, sebelum diterima
tidak hanya diperiksa oleh wakil pihak keluarga perempuan tetapi juga dua orang tamu
yang dituakan. Setelah pemeriksaan itu selesai, maka pihak keluarga laki-laki yang
diwakili oleh ketua rombongan, meminta agar cincin tersebut dikenakan kepada calon
pengantin perempuan. Untuk itu, wakil tuan rumah meminta kepada calon pengantin
perempuan agar segera keluar dari kamarnya untuk acara pemakaian cincin. Cincin pun
segera diselipkan ke jari manis tangan kirinya oleh salah seorang anggota rombongan
pihak keluarga laki-laki (biasanya yang menyelipkan adalah perempuan setengah baya
atau yang tertua). Setelah itu, calon pengantin perempuan, tidak hanya diminta untuk
menyalaminya orang yang memasukkan cincin ke jarinya, tetapi ke semua perempuan
yang hadir.Selanjutnya, calon pengantin perempuan diminta kembali ke kamarnya.
Sementara, barang-barang antaran lainnya, seperti tepak sirih dan bunga rampai di
masukkan ke ruangan atau kamar lain.

Sebagai catatan, pihak keluarga laki-laki tidak pulang dengan tangan hampa
karena dalam kesempatan itu pihak keluarga perempuan juga menyediakan barang-
barang serupa sebagai balasan. Pengantaran tande bukan hanya sekedar tukar-menukar
barang akan tetapi merupakan suatu ikatan (janji) antara pihak keluarga laki-laki dan
pihak keluarga perempuan. Untuk itu, dalam acara ini ada perjanjian-perjanjian yang

berkenaan dengan ikatan (tunangan) tersebut.Perjanjian itu diantaranya adalah jika
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pihak perempuan mangkir atau membatalkan pertungangan, maka harus mengganti
antaran pihak keluarga laki-laki sejumlah dua kali lipat. Namun, jika pihak keluarga
laki-laki yang mengingkarinya, maka hanya cukup mengganti barang yang sama (bukan
dua kali lipat). Selain itu, dalam kesempatan ini juga dibicarakan tentang penentuan

hari perkawinan.

C.5. Menggantung-gantung

Menggantung-gantung adalah proses yang dilakukan untuk mempersiapkan
segala sesuatu yang diperlukan untuk kelancaran upacara pada hari perkawinan.
Diawali dengan pembacaan doa selamat, selanjutnya keluarga perempuan mulai
mempersiapkan tenda, peralatan makan, dan semua peralatan yang diperlukan. Proses
ini dilakukan secara bergotong royong dengan melibatkan banyak anggota keluarga dan

tetangga untuk menghias rumah calon pengantin perempuan.

C.6. Berandam

Berandam adalah kegiatan yang dilakukan untuk membersihkan badan kedua
calon pengantin, dengan cara membuang bulu/rambut-rambut kecil yang ada di tubuh
calon pengantin perempuan. Sedangkan, calon pengantin laki-laki hanya memotong
rambutnya.Kegiatan ini dilakukan secara terpisah di kediaman laki-laki dan perempuan.
Selain untuk membersihkan badan, berandam juga ditujukan untuk membersihkan batin
kedua calon pengantin. Oleh karena itu proses berandam dilakukan oleh orang yang
mempunyai kepandaian tertentu dengan peralatan seperti tempat duduk, kain putih,
jeruk nipis, kelapa, dan lainnya.

Berandam adalah memotong atau mencukur rambut, baik calon pengantin laki-
laki maun perempuan. Untuk calon pengantin laki-laki biasanya yang dicukur adalah
rambut yang tumbuh di kepalanya saja.Sedangkan, untuk calon pengantin perempuan
meliputi rambut yang tumbuh tipis di tengkuk, pelipis dan dahi.Pencukuran ini,
khususnya untuk calon pengantin perempuan, biasanya dilakukan sehari sebelum akad
nikah. Untuk keperluan ini peralatan yang digunakan adalah (1) gunting rambut beserta
pisau lipat (pisau cukur); (2) sebutir buah kelapa yang dikupas kulitnya dan dibentuk
menyerupai gunung, kemudian dililiti dengan benang lima warna (merah tua, biru tua,
hijau tua, kuning dan putih) yang masing-masing panjangnya sekitar satu depa.; (3)

kain putih yang panjangnya dua hasta atau satu meter; dan (4) dua batang lilin.



Sebelum berandam dilakukan, calon pengantin perempuan dimandikan oleh Mak
Andam) dengan air basa dan disudahi dengan mandi langir (air yang dicampur dengan
sejenis akar yang mengeluarkan lendir dan dicampur dengan perasan jeruk nipis).
Selanjutnya, adalah pemotongan rambut itu sendiri.Untuk itu, kedua bahu calon
pengantin diselimuti dengan kain putih yang panjangnya sekitar dua hasta (seperti
tukang cukur/pangkas hendak memangkas rambut langganannya). Sementara itu, Mak
Andam mengambil gunting rambut lalu membaca mantra dan mencukurnya. Sisa-sisa
rambut yang jatuh dikumpulkan kemudian dibungkus dengan kain putih lalu ditanam.
Sebagai catatan, setiap Mak Andam mempunyai mantera yang berbeda. Berikut ini
adalah salah satu contoh mantera.

“Limau manis limau setawar

Bedak langir pembuang sial

Aku mencukur kaki rambut si dare
Bertambah cantik seri naik ke muke
Kur semangat cantik molek nak dipakai
Cantik molek dipandang mate

Berkat aku memakai seri muke, kasihlah orang melihatnye”

Selesai mencukur, Mak Andam mengelilingi calon pengantin perempuan
sebanyak 3 kali dengan membawa buah kelapa yang dibentuk seperti puncak gunung
dan dililit dengan benang lima warna. Maksudnya agar calon pengantin tersebut
mempunyai keturunan yang gagah atau cantik (seperti sebuah gunung apabila dilihat
dari jauh). Sedangkan, benang lima warna yang melilit itu diibaratkan sebagai sungai
yang airnya selalu mengalir. Artinya, rezeki calon pengantin diharapkan mengalir terus
bagaikan air sungai.Selanjutnya, dengan dua batang lilin yang menyala, Mak Andam
mengelilingi calon pengantin perempuan, juga sebanyak 3 kali.Makna simbolik yang
ada di balik lilin yang menyala itu adalah penerangan hidup.Ini artinya, agar calon
pengantin kelak selalu berada di jalan yang terang (selalu berbuat baik), sehingga
kehidupan rumah tangganya selalu rukun, damai dan sentosa.

Sementara, berandam untuk calon pengantin laki-laki tidaklah serumit seperti
yang dilakukan calon pengantin perempuan.Jika calon pengantin perempuan dicukur
dulu baru dimandikan, maka calon pengantin laki-laki dicukur dulu baru dimandikan di
sumur atau sungai yang dekat dengan tempat tinggalnya. Agar kelihatan lebih rapi dan

gagah, biasanya rambut calon pengantin laki-laki dipangkas pendek. Adakala Sang
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pencukur dalam kesempatan ini memberi nasehat kepada calon pengantin laki-laki
tentang bagaimana menjalani kehidupan berumah tangga yang baik, sehingga langgeng

(tidak terjadi perceraian).

C.7. Berinai

Kegiatan ini dilakukan pada malam sehari sebelum akad nikah dilangsungkan.
Waktunya setelah salat Isya. Sebelum berinai, calon pengantin lebih dulu di tepung
tawar. Menginai lebih dulu dilakukan pada jari tangan, kemudian telapak tangan,
telapak kaki, dan tangan calon pengantin.Berinai dilakukan oleh ibu calon pengantin,
anggota keluarga lainnya serta Mak Andam.

Berinai berarti mengolesi kuku jari tangan dan kaki dengan inai.Acara ini
dilakukan pada hari berikutnya (setelah acara bertepuk tepung tawar). Dalam hal ini
kuku jari tangan dan kaki kedua mempelai diinai. Makna simbolik yang terkandung
dalam penginaian ini adalah hidup baru Artinya, dengan berinai, sepasang muda-mudi
telah melangkahkan kakinya (memasuki) kehidupan berumah tangga.

Pelaksanaan inai untuk pengantin laki-laki diawali dengan berbaringnya
pengantin di atas tikar yang terbuat dari pandan.Kemudian, kedua telapak tangan dan
kaki beserta ujung kuku jari-jarinya diolesi dengan inai8).Sementara, pelaksanaan
berinai untuk pengantin perempuan tidaklah seringkas pengantin laki-laki.Banyak hal
yang harus disediakan dalam menginai pengantin perempuan. Jadi, tidak hanya inai
semata, tetapi ada kelengkapan lain seperti lilin dan selembar kain panjang.

Pelaksanaan inai untuk pengantin perempuan diawali dengan dibaringkannya
Sang pengantin di atas kasur yang beralaskan tikar yang terbuat dari pandan. Itu masih
ditutupi dengan tabir yang oleh masyarakat setempat disebut sebagai tabir kelek anak.
Tabir ini berfungsi sebagai sebagai pembatas pelaminan dengan ruang tamu atau ruang
serambi. Kemudian, Mak Andam menyalakan lilin. Lilin yang mencair diteteskan ke
semua kuku jari tangan dan kaki Sang pengantin.Setelah itu, barulah inai dioleskan ke
semua kuku jari-jarinya. Selanjutnya, Sang pengantin diselimuti dengan kain panjang
yang sekaligus berfungsi sebagai selimut tidur. Pagi harinya (sebelum shalat subuh)
Sang pengantin diminta untuk mencuci telapak tangan dan kaki serta jari-jarinya yang
ditempeli dengan inai. Dengan demikian, Sang pengantin dapat melakukan shalat

dengan sempurna.



C.8. Berkhatam dan Berzanji

Sehari sebelum perkawinan, calon pengantin terutama penggantin perempuan
diwajibkan mengkhatamkan Alquran. Berkhatam dapat dilakukan bersama-sama
dengan anggota keluarga lainnya. Usai berkhatam, calon pengantin diarak mengelilingi
masjid sebanyak tiga kali, dan ditutup dengan pembacaan tahlil.

Upacara adat perkawinan, seperti yang lazim dilakukan orang lingga pada hari
pelaksanaan akad nikah atau hari besar besar ada acara berzanzi, dan ada tata cara
penghidangan (dengan urutan makan pagi, berzanzi, istirahat dan disajikan wajid, bolu
berendam, tembuse, dilanjutkan berzanzi, dan makan nasi) jika ada khataman al-quran,
maka khataman dulu baru makanan dihidangkan menggunakan pahar (talam tembaga)
untuk pembesar, dan talam untuk orang kebanyakan. Penempatan para undangan sesuai
dengan kondisi rumah, para orang besar ada diatas, dan orang kebanyakan dilantai yang

paling bawah.

C.9. Mengantar Pengantin

Mengantar pengantin adalah proses mengarak calon pengantin laki-laki menuju
kediaman calon pengantin perempuan, diarak dengan kompang dan pembacaan salawat
Nabi Muhammad SAW. Pembawa barang hantaran, berada di depan arak-arakan calon
pengantin laki-laki ini. Calon pengantin laki-laki biasanya diapit teman laki-laki yang
belum menikah.

C.10. Serah Terima Hantaran

Serah terima hantaran dilakukan sebelum proses ijab kabul. Pada proses ini kedua
wakil calon pengantin saling berkenalan dengan pantun, termasuk berpantun
menjelaskan mas kawin dan hantaran yang diberikan calon pengantin laki-laki. Prosesi
dimulai dengan menyodorkan tepak sirih lebih dulu.

C.11. Ijab kabul/Akad Nikah

Setelah hantaran diterima, dilanjutkan dengan proses yang paling penting yaitu
jjab kabul yang dilakukan oleh Kepala Kantor Urusan Agama setempat. Selain
ditujukan agar perkawinan tersebut sah menurut agama Islam, juga agar penikahan
tercatat di kantor pencatatan sipil.

Akad nikah adalah salah satu rangkaian dari proses perkawinan yang paling
utama; sebab dengan dilaksanakannya akad nikah sepasang muda-mudi telah resmi
menjadi suami-isteri. Tempatnya biasanya di depan pelaminan. Di situlah sepasang
calon pengantin duduk berhadapan dengan seorang Kahdi 5) dan dua orang saksi di atas
bunta 6) Tidak jauh dari tempat itu biasanya ada dua batang lilin yang diletakkan pada
sebuah wadah yang terbuat dari tembaga.
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Sebelum akad nikah berlangsung, Kahdi meminta calon pengantin laki-laki untuk
mengucapkan kalimat istighfar 3 kali, syahadat 3 kali, dan salawat kepada Nabi
Muhammad Saw. Selain itu, Kahdi mengajarkan lafadz ijab kabul agar dalam akad
nikah yang sebentar lagi akan dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Adapun lafadz
yang diajarkan adalah sebagai berikut: “Saya terima nikahnya bla...bla...bla binti
bla...bla...bla dengan mas kawin sebentuk cincin emas tunai”. (jika mas kawinnya
berupa cincin emas).

Akad nikahnya itu sendiri dipimpin oleh Kahdi yang disaksikan oleh dua orang
saksi yang berperan tidak hanya semata-mata sebagai saksi suatu perkawinan, tetapi
juga sekaligus sebagai pengesah suatu perkawinan. Dengan perkataan lain, jika
pengucapan ijab kabul yang dilakukan oleh pengantin laki-laki itu benar, maka kedua
orang saksi itulah yang mengesahkannya (maksudnya pengucapannya tidak perlu
diulang).

C.12. Pemasangan Mas Kawin

Usai ijab kabul sebagai tanda sahnya perkawinan menurut agama dan catatan
sipil, proses selanjutnya adalah memasang maskawin. Pengantin laki-laki harus
memasangkan cincin kawinnya ke jari manis pengantin perempuan.

C.13. Bertepung Tawar

Sesudah acara akad nikah, dilanjutkan dengan Tepuk Tepung Tawar.Acara ini
adalah menepuk sepasang pengantin dengan menepuk beras kunyit dan bertih, yang
dilanjutkan dengan mencecah inai di telapak tangan pengantin. Urutan dan cara
menepung tawar ini juga memiliki aturan tersendiri.

Acara selanjutnya, setelah akad nikah, adalah bertepuk tepung tawar. Untuk
melaksanakan acara ini diperlukan perlengkapan, seperti: daun gandarusa, rumput
sambau, daun puding emas, akar ribu-ribu, dan bahan-bahan yang pada gilirannya akan
dijadikan sebagai penyapu atau pencecah, seperti: beras kunyit, beras basuh, bertih, air
bedak berlimau, inai cecah dan inai untuk tari7). Pada dasarnya tujuan pelaksanaan
bertepuk tepung tawar ini adalah untuk menghilangkan sial-majal atau perasaan duka
bagi yang ditepuk-tepung-tawari, sehinga hidupnya akan selamat dan sejahtera.

Perlengkapan, sebagaimana yang telah disebutkan di atas, tidak hanya sekedar
sebagai perlengkapan.Akan tetapi, ada makna simbolik yang terkandung di dalamnya.
Daun gandarusa misalnya, ia menggambarkan sepasang rusa yang selalu setia. Untuk
itu, daun tersebut merupakan simbol kesetiaan. Artinya, pesan yang terkandung dalam
simbol itu adalah jadilah pasangan (suami-isteri) yang setia. Kemudian, rumput sambau
adalah sejenis tumbuhan yang dapat tumbuh di mana saja.Ini bermakna bahwa rumput
sambau merupakan simbol kesuburan. Dengan demikian, pesan yang terkandung di
dalamnya adalah sepasang remaja yang telah 1nenjadi suami-isteri itu pada gilirannya
akan membuahkan keturunan. Sementara, daun puding emas mengkiaskan sesuatu yang
berharga (kenikmatan). Untuk itu, daun ini merupakan simbol kenikmatan. Dan, ribu-



ribu adalah suatu tumbuhan yang berakar serabut.Akar tersebut satu dengan lainnya
saling membantu (bersatu padu) dalam menopang kehidupannya secara keseluruhan.
Makna simbolik yang ada di balik akar ribu-ribu adalah keterpaduan. Artinya, sepasang
mempelai harus bahu-membahu (bersatu padu) dalam menjalani kehidupan.

Beras kunyit adalah beras yang direndam dengan air kunyit, sehingga warnanya
menjadi kuning. Kuning adalah warna adalah kebanggaan (kebesaran) orang Melayu.
Beras kunyit, dengan demikian, merupakan simbol kebesaran. Beras basuh adalah beras
yang dicuci sampai bersih sehingga menjadi putih mengkilap. Beras ini merupakan
simbol kebersihan hati (kesucian). Bertih adalah padi yang digongseng sampai isinya
mekar (mengembang). Oleh karena itu, bertih merupakan simbol pertumbuhan. Bedak
berlimau terbuat dari beras yang ditumbuk halus lalu dicampur dengan air perasan
limau nipis atau limau kasturi, sehingga menyerupai bubur. Bedak ini merupakan
simbol pembauran. Inai cecah adalah daun inai yang ditumbuk kemudian dicampuri
dengan arang merah, sehingga warnanya menjadi merah tua. Inai ini merupakan simbol
kemegahan.

Pelaksanaan bertepung tawar diawali dengan penaikkan pengantin perempuan ke
pelaminan (peterakne) yang diikuti oleh pengantin laki-laki. Setelah keduanya duduk di
pelaminan, seorang kakek atau nenek atau orang yang dituakan dari pihak pengantin
perempuan diminta untuk memulainya.Selanjutnya, penepung-tawaran ini dilakukan
secara bergantian (berselang- seling). Artinya, jika dari pihak pengantin perempuan
sudah melaksanakan, maka selanjutnya adalah giliran pihak keluarga laki-laki.
Demikian, seterusnya penepukan-tawaran ini tidak boleh dilakukan secara
sembarangan, tetapi harus beraturan. Dalam hal ini penepuk yang telah dicelupkan pada
air bedak berlimau diteteskan pada dahi kedua pengantin, kemudian bahu kanan dan
kirinya, lalu telapak kanan dan kirinya (masing-masing sejumlah 3 kali). Makna
simbolik yang terkandung dalam kegiatan ini adalah kesejukan, keselarasan, dan
kesejahteraan.

Penepungan-tawaran ini kemudian diikuti dengan penaburan beras kunyit, beras
basuh, dan bertih yang telah dicampur menjadi satu ke atas kepala dan bahu kanan-kiri
kedua pengantin sebanyak 3 kali. Penaburan ini merupakan simbol kesejahteraan.
Diharapkan dengan penaburan tersebut sepasang pengantin diberkati kesenangan,
kebaikan, keselamatan, dan terhindar dari sial-majal yang berkepanjangan. Selanjutnya,
kedua telapak kedua mempelai dicecah dengan inai yang merupakan simbol
kesedekahan. Artinya, rezeki yang diperoleh, sebagian disisihkan untuk sedekah.

Sebagai catatan, acara bertepuk tawar ini biasanya diiringi dengan tarian inai oleh
tiga penari laki-laki.Tujuannya adalah agar suasana menjadi semakin meriah dan para
tamu terhibur. Kemudian, acara ini ditutup dengan pembacaan doa selamat dan tolak
bala. Setelah itu, para tamu dipersilahkan untuk menikmati hidangan yang biasanya
berupa juadah.
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C.14. Berarak Gendang Panjang

Proses berarak dilaksanakan dua kali. Arak-arakan pertama pada saat hendak
menikah, sedangkan arak-arakan kedua pada saat pengantin laki-laki akan disandingkan
di pelaminan. Pada saat arak-aiak menjelang persandingan biasa diantar dengan
tabuhan kompang, dan diapit bunga manggar.

Berarak adalah acara mengantarkan pengantin laki-laki ke rumah pengantin
perempuan. Pakaian yang dikenakan oleh pengantin laki-laki pada saat berarak adalah
jubah yang dilengkapi dengan selendang dan kopiah yang berbentuk bulat dengan
warna putih atau kekuning-kuningan. Acara ini diawali dengan pembacaan Shalawat
Nabi Muhammad SAW sebanyak tiga oleh ketua rombongan yang dijawab oleh semua
yang hadir. Posisi pengantin dalam perjalanan menuju rumah pengantin perempuan ada
di belakang ketua rombongan. Ia diapit oleh dua orang (sebelah kiri dan kanannya).
Pengapit-kanan memayungi Sang pengantin, sementara pengapit-kiri membawa tas
kulit yang berisi peralatan/pakaian sehari-hari pengantin. Di belakang pengantin adalah
barisan orang-orang yang membawa beras kunyit, alat-alat musik (2 buah gendang
panjang, 1 buah gong dan 1 buah serunai). Di belakangnya lagi ada pemencak silat dan
para wanita yang berpakaian adat Melayu (berkain batik, berbaju kurung dan
berselendang).

Alam perjalanan, setiap 5 atau 10 langkah pengantin, disertai dengan penaburan
beras kunyit, bunga mawar, dan uang logam. Penaburan itu semakin menambah
meriahnya rombonngan pengantin karena setiap kali ada penaburan anak-anak kecil
berebut untuk memperolehnya, terutama uang logamnya. Makna simbolik dari
penaburan itu adalah kesejahteraan. Artinya, Sang pengantin, dalam perjalanannya
(berumah tangga) selalu memperolah kesejahteraan. Perjalanan tidak hanya diiringi
berbagai taburan, tetapi diiringi dengan musik (gendang silat).

Sesampainya di halaman rumah pengantin perempuan, rombongan disambut
dengan pencak silat oleh salah seorang dari pihak pengantin perempuan. Pihak
pengantin laki-laki juga menampilkan pemencaknya. Lalu, mereka bertanding.
Pertandingan ini bukan sungguhan tetapi hanya “main-main”. Jadi, mereka hanya
sekedar menunjukkan jurus-jurus silatnya.

Sebelum rombongan pengantin memasuki rumah pengantin perempuan,
tampaknya harus melalui sebuah rintangan karena di depan pintu masuk ada 2 orang
yang meregang tali atau kain panjang. Tali dan atau kain panjang penghalang itu oleh
masyarakat setempat disebut sebagai tali lelawe. Jadi, untuk dapat masuk, rombongan
mesti harus “bertarung” lebih dahulu, yaitu dengan menjual pantun yang dilakukan oleh
ketua rombongan. Sementara, pihak tuan rumah (melalui wakilnya) membelinya
melalui pantun juga. Dari “jual-beli” pantun itulah akhirnya rombongan pengantin laki-

laki dipersilahkan masuk rumah. Untuk itu, ketua rombongan memegang kedua tangan



pemegang tali lelawe, kemudian menyerahkan sedikit uang sebagai “harga
tebus”.Bersamaan dengan itu, Mak Andam pun mempersilahkan masuk rombongan
sambil menaburkan beras kunyit ke arah pengantin laki-laki.

Setibanya di depan pelaminan, pengantin laki-laki tidak boleh langsung duduk
bersama pengantin perempuan karena untuk dapat duduk bersama ia mesti menjual
pantun. Untuk itu, sekali “tukang pantun” dari pihak pengantin laki-laki berperan
lagidan terjadilah “jual-beli” pantun antara “tukang pantun” dari pihak pengantin laki-
laki dan Mak Andam yang sedang menutupi wajah pengantin perempuan dengan kipas.
Untuk dapat naik ke pelaminan, sekali lagi, tukang pantun pihak pengantin laki-laki
harus menjual pantunnya kepada Mak Andam. Setelah “jual-beli| pantun selesai, maka
Mak Andam menggeser kipasnya dari wajah pengantin perempuan, kemudian
mempersilahkan pengantin laki-laki untuk naik ke pelaminan (duduk bersanding
dengan pengantin perempuan). Naiknya pengantin laki-laki ke pelaminan juga disertai
dengan tebusan yang berupa sejumlah uang.

Setelah kedua pengantin duduk bersama di atas pelaminan, lalu Mak Andam
meraih tangan kanan pengantin laki-laki dan menaruh sekepal nasi kuning.Demikian
juga, terhadap tangan kanan pengantin perempuan. Selanjutnya, Mak Andam
mengangkat tangan kanan pengantin laki-laki yang telah memegang nasi kuning itu,
lalu menyuapkannya ke mulut pengantin perempuan, dan sebaliknya.

Selesai acara suap-menyuap, Pak Imam atau Pak Lebai atau yang dituakan
diminta untuk meletakkan dua buah pacasode (barang yang menyerupai tusuk konde
yang terbuat dari perak) ke pengantin laki-laki dan perempuan (satu buah
disisipkan/diletakkan di sorban/songkok pengantin laki-laki dan satunya lagi disisipkan
ke sanggul pengantin perempuan). Selanjutnya, Pak Imam atau Pak Lebai membacakan
doa selamat dan tolak bala.

Sebagai catatan, pada saat acara bersanding ini, “tukang pantun” kedua belah

pihak tidak henti-hentinya melantunkan pantun nasehat.

C.15. Tebus Pintu dan Tebus Kipas

Rombongan pengantin laki-laki yang sampai di pintu kediaman pengantin
perempuan ditaburi beras bertith.Namun sebelum masuk, rombongan di hadang dengan
kain panjang. Untuk membuka kain penghadang, pihak pengantin laki-laki harus
memberi semacam hadiah yang uniknya juga dilakukan dengan cara berpantun. Jika
pihak pengantin perempuan sudah sepakat, baru kain penghadang dibuka dan pengantin
laki-laki boleh masuk ke rumah pengantin perempuan untuk disandingkan.
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C.16. Makan Bersuap

Setelah kedua pengantin duduk bersanding, prosesi perkawinan adat Melayu
Kepulauan Riau dilanjutkan dengan acara makan bersuap. Pengantin laki-laki harus
menyuapkan nasi kuning ke pengantin perempuan dan begitu juga sebaliknya.Hal ini

dimaksudkan agar suami istri menjalani hidup bersama dalam suka dan duka.

C.17. Mandi-mandi

Setelah acara bersanding selesai, maka pada malam harinya, pengantin laki-laki
hanya boleh tidur sendirian di atas pelaminan karena menurut adat (zaman dahulu)
kedua pengantin tidak diperbolehkan tidur bersama pada malam pertama (selesai
bersanding). Kurang lebih selama satu minggu pengantin laki-laki mesti tidur sendirian
di atas pelaminan. Masa ini oleh masyarakat sctempat disebut “masa belum bertegur™.
Untuk mempercepat habisnya masa itu pengantin laki-laki harus bisa menarik perhatian
pengantin perempuan. Salah satu caranya adalah dengan meletakkan tempat uang di
atas bantal Sang isteri sewaktu dia meninggalkan rumah. Peletakkan itu tentunya akan
mudah diketahui oleh Sang isteri, yaitu ketika sedang membersihkan tempat tidurnya.
Hal ini pada gilirannya akan membuat adanya komunikasi, sehingga terwujud tegur-
sapa, makan bersama, dan akhirnya tidur bersama. Sebagai catatan, hal seperti itu
dewasa ini jarang terjadi.

Setelah bersanding, ada acara yang disebut mandi-mandi. Acara ini dibagi
menjadi dua, yakni mandi pelanggi yang dikhususkan bagi kedua pengantin dan mandi
bersiram-siram yang dilakukan oleh kaum kerabat kedua pengantin. Perlengkapan yang
perlu disediakan oleh Mak Andan dan Mak Inang (pembantu Mak Andam) dalam acara
mandi pelanggi adalah: (1) dua buah talem besar yang terbuat dari tembaga (talam ini
oleh masyarakat setempat disebut sebagai talam tidak berkelim tepi; (2) sebuah pasu
besar atau tempayan besar (tempayan kang) yang berisi air sumur atau air sungai; (3)
sebuah pasu kecil berisi air yang bagian lehernya dililit dengan daun kelapa muda yang
dianyam dengan bentuk “jari-jari lipan™ (4) sebuah cermin; (5) dua batang lilin; (6)
sebutir kelapa yang sudah dikupas kulit luarnya dan dibentuk seperti puncak gunung (di
tengah-tengah puncaknya dililiti dengan tiga helai benang berwarna putih, hitam dan
merah tua; (7) selembar daun kelapa yang tersimpul; dan (8) dua helai kain panjang
(sehelai untuk penapis mandi pengantin dan sehelai lagi untuk menyarung kedua
pengantin setelah selesai dimandikan).

Untuk mengawali acara ini, Mak Andam menyuruh kedua pengantin yang
berkemban berdiri di atas talam. Kemudian, membentangkan kain putih atau kain
panjang di atas kepala kedua pengantin, lalu mengambil air dari tempayan besar dan
menyiraminya sampai basah kuyup. Dengan cara seperti itu air akan menembus
bentangan kain sehingga membasahi kedua pengantin yang ada di bawahnya. Kedua
pengantin yang telah basah kuyup itu segera disabuni dan dilangiri.Setelah itu, Mak
Inang mengambil air tolak bala dan menyiramkannya ke kedua pengantin sejumlah tiga



kali. Kemudian, kedua pengantin diselimuti dengan selembar kain panjang.
Selanjutnya, pengantin laki-laki disuruh untuk memegang salah satu ujung daun kelapa
yang bersimpul hidup, sementara pengantin perempuan disuruh memegang ujung
lainnya.Lalu, mereka disuruh untuk saling menarik sampai simpul hidupnya terlepas.
Makna simbolik dari terlepasnya simpul adalah kerja sama. Artinya, sepasang suami-
isteri harus ada kerja sama karena dengan kerja sama segala sesuatu dapat diselesaikan
dengan relatif mudah. Selanjutnya, dengan dua batang lilin yang menyala, Mak Andam
mengelilingi kedua pengantin sejumlah tiga kali. Makna simbolik yang terkandung
dalam kegiatan ini adalah kebaikan (jalan yang terang).Artinya, dalam menjalani
kehidupan rumah tangganya terhindar dari perbuatan-perbuatan yang tercela.
Selanjutnya, Mak Andam menghadapkan cermin ke wajah kedua pengantin, lalu
mengitarinya sejumlah tiga kali.Perbuatan ini merupakan simbol kecerahan. Artinya, di
kemudian hari rumah tangga dapat membuahkan keturunan (cahaya hati) yang tidak
hanya elok paras, tetapi juga tingkah lakunya. Setelah itu, meletakkan sebutir kelapa
kedua pengantin. Lalu, mereka disuruh menendangnya.

Ketika mereka sudah melakukannya, maka Mak Inang melingkarkan benangnya
dan memasukkannya ke tubuh kedua pengantin (dari kepala sampai kaki).Makna
simbolik dari kegiatan ini adalah agar kedua pengantin selalu terhindar dari perbuatan
jahat.Kemudian, kedua pengantin dibawa ke kamar masing-masing untuk ganti pakaian
(baju kurung). Selanjutnya, mereka didudukkan di paterakne.sambil mengikuti doa
yang dibacakan oleh Pak Imam atau Pak Lebai. Begitu doa selesai, kedua pengantin
diminta oleh Mak Inang untuk menyalami kedua orang tuanya kepada semua orang
yang hadir.

Setelah acara mandi pelanggi selesai, acara dilanjutkan dengan mandi bersiram-
siram yang dilakukan oleh kerabat dan handai taulan. Acara ini menjadi semakin
meriah karena sisa airnya disiramkan kepada siapa saja yang ada di sekitarnya dan
halaman rumah. Oleh karena itu, acara ini biasanya dilakukan di suatu tempat yang
tidak menggangu kegiatan dapur, membasahi ruang tengah rumah, serambi depan, dan
apalagi tempat bersanding.

C.18. Bertandang atau Pergi Merunut

Acara bertandang adalah kunjungan keluarga pengantin perempuan ke kediaman
keluarga pengantin laki-laki sebagai bentuk penghormatan pengantin kepada orang tua
pengantin laki-laki.Acara ini diisi dengan nasihat dari kedua orang tua kepada
pengantin.

Berunut berarti berkunjung ke rumah pihak keluarga pengantin laki-laki.
Kegiatan yang dilakukan paling lambat tiga ha.i setelah mandi penanggi dipimpin oleh
Mak Inang.Beliau inilah yang mengajak kedua pengantin dan beberapa kerabatnya
untuk berkunjung ke pihak keluarga pengantin laki-laki. Tujuannya adalah semacam
silaturahmi sekaligus sembah-sujud kepada orang tua pengantin laki-laki dan
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kerabatnya. Pakaian yang dikenakan oleh pengantin perempuan pada kesempatan ini
adalah: kain batik sarung atau kain batik panjang, baju kurung, dan tudung lingkup10).
Sedangkan, pakaian yang dikenakan oleh pengantin laki-laki baju kurung (satu stel),
kain songket, dan kopiah yang ada hiasannya (manik-manik).

Perjalanan berunut diiringi dengan musik gendang silat.Kedua pengantin berada
di tengah barisan. Di depannya adalah barisan kerabat pengantin perempuan.
Sedangkan, di belakangnya adalah barisan kerabat pengantin laki-laki.Selain kerabat,
rombongan juga diikuti oleh para tetangga dan handai tolan dari pihak pengantin
perempuan yang membaur di barisan kerabat pengantin perempuan. Sedangkan, kerabat
pengantin laki-laki (sebagian) dan tetangga serta hantai tolan pihak orang tua pengantin
laki-laki menunggu di rumah pengantin laki-laki.

Ketika rombongan sampai di rumah orang tua pengantin laki-laki dan telah
diambut dengan baik, maka ketua rombongan (Mak Inang) menyampaikan maksud dan
tujuan kedatangannya, yaitu silaturahmi dan sekaligus menghaturkan sembah-sujud
kepada orang tua pengantin laki-laki dan para kerabatnya. Setelah itu, kedua pengantin
menyalami (mencium tangan) kedua orang tua pengantin laki-laki beserta kerabatnya
luarga yang hadir dalam acara berunut ini.

Acara diakhiri dengan penyerahan pakaian atau bahan pakaian dan hiasan kepada
pengantin perempuan. Konon, jika ini tidak dilakukan maka segala sesuatu yang
diinginkan keluarga baru (anak dan menantunya) selalu tidak terpenuhi (gagal).
Namun, sebelumnya ada doa selamat dan tolak bala.

C.19. Makan Depan Pelaminan

Kegiatan yang sekaligus merupakan akhir dari proses upacara perkawinan adalah
makan di depan pelaminan. Makanan yang disediakan dalam acara ini adalah: berupa
nasih putih, sepiring gulai ayam, sepiring gulai ikan (dimasak asam pedas), sepiring
telur (direndang) dan sepiring acar. Untuk pencuci mulut, disediakan pula kue bolu,
agar-agar bersantan, antakusume dan pisang lemak manis atau pisang ambon. Seluruh
hidangan tersebut ditempatkan dalam sebuah tempat yang khusus untuk makan bertiga
(pahar besar). Pahar tersebut ditutup dengan penutup yang terbuat dari pandan yang
disebut sebagai tudung saji. Tudung tersebut masih ditutup dengan tudung hidang yang
terbuat dari kain perca. Tudung hidang ini bentunya empat persegi panjang sama sisi
(sisi-sisinya kurang lebih 0,8 meter). Di tengah- tengahnya ada sulam benang emas dan
manik-manik.

Ketika acara makan dilakukan, pengantin laki-laki bersama dua orang temannya
dilayani oleh Mak Inang. Sementara, pengantin perempuan hanya duduk-duduk di
dapur sambil menunggu piring kotor yang nanti akan diantar oleh Mak Inang. Selesai
makan bersama, pengantin laki-laki memasukkan/menyelipkan sedikit uang (dalam
amplop) ke bawah pahar. Uang itu adalah sebagai ungkapan terima kasih kepada Mak
Inang yang telah menyediakan dan meiayani mereka makan.



Sebagai catatan, acara makan di depan pelaminan ini biasanya diadakan satu hari
satu malam (makan pagi, makan siang, dan makan malam). Dengan berakhirnya acara
makan di depan pelaminan in, maka berakhir sudah rangkaian upacara perkawinan pada
masyarakat Kepulauan Riau

Nilai Budaya

Perkawinan adalah adalah satu upacara di lingkaran hidup individu. Dalam suatu
masyarakat, termasuk masyarakat Melayu-Kepulauan Riau. Upacara ini mempunyai makna
tersendiri karena menyangkut berubahnya status bujangan menjadi seorang suami atau isteri.
Dengan perkataan lain, melalui perkawinan sepasang muda-mudi akan menjalani kehidupan
baru dalam sebuah rumah tangga. Untuk dapat menjalani kehidupan baru yang selaras, serasi,
dan harmonis perlu adanya suatu acuan, baik berupa aturan-aturan, norma-norma maupun
nilai-nilai yang ada dalam masyarakatnya. Oleh karena itu, perkawinan tidak hanya sekedar
seremonial, tetapi ada pesan-pesan (harapan), simbol-simbol, dan nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya. Nilai-nilai itu antara lain adalah: kegotong-royongan, kehati-hatian dan
ketelitian, kebijaksanaan (tenggang rasa), keikhlasan, ketulusan, keteguhan hati, kelemah-
lembutan, persaudaraan, kemufakatan, kebajiizan, kebijaksanaan (tenggang rasa), kemurahan
rezeki, kemurahan rezeki, kesetiaan, kesuburan, kenikmatan, persatuan, keseimbangan,
kebesaran, kesucian, kesuburan, pembauran, keselamatan, kesedekahan, ketuhanan.

Nilai kegotong-royongan yang berasas timbal-balik tercermin pada proses perkawinan
itu sendiri. Dalam hal ini suksesnya suatu upacara perkawinan adalah bukan semata hasil
usaha orang tua calon pengantin dan kerabatnya, tetapi juga bantuan, kerjasama, dan
pertolongan tetangga dan handai taulan.

Nilai kehati-hatian dan ketelitian tercermin dari suatu kegiatan yang disebut merisik
karena melalui kegiatan ini apa yang diharapkan (diinginkan), dalam hal ini adalah calon
menantu, mesti dicermati atau diselidiki bagaimana wajah dan kepribadiannya (tingkah
lakunya), sehingga tidak menyesal di kemudian hari.

Nilai kebijaksanaan (tenggang rasa) tercermin dari peminangan. Dalam hal ini jika satu
dan lain hal pihak keluarga perempuan menolak suatu peminangan, maka penolakan itu
dilakukan secara arif dan bijaksana sehingga tidak merendahkan martabat pihak yang
meminang. keikhlasan, ketulusan, keteguhan hati tercermin dari makna simbolik yang
terkandung dalam buah pinang.

Nilai kelemah-lembutan tercermin dari makna simbolik yang terkandung dalam barang-
barang antaran tande yang berupa tembakau.

Nilai persaudaraan tercermin dari makna simbolik yang terkandung dalam barang
antaran tande yang berupa daun sirih.

Nilai kemufakatan tercermin dari makna simbolik barang antaran tande yang berupa
kacip.Nilai kebajikan tercermin dari makna simbolik barang antaran tande yang berupa bunga
rampai.Nilai ini juga tercermin tercermin dalam makna simbolik dari pengelilingan dua
batang lilin yang menyala sebanyak 3 kali.
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Nilai keterikatan tercermin dalam makna simbolik barang antaran tande yang berupa
cincin yang terbuat dari emas murni.

Nilai keseimbangan tercermin dari makna simbolik barang antaran tande yang khusus
ditujukan kepada kakak perempuan Si calon pengantin yang berupa satu pakaian (sebagai
pelangkah batang).

Nilai keelokan paras dan kemurahan rezeki tercermin dari makna simbolik yang
terkandung dalam pengelilingan calon pengantin perempuan oleh Mak Andam sebanyak 3
kali dengan membawa buah kelapa yang dibentuk seperti puncak gunung dan dililit dengan
benang lima warna. Nilai kemurahan rezeki tercermin dalam makna simbolik dari benang
lima warna yang melilit (diibaratkan sebagai sungai yang airnya selalu mengalir).

Nilai kesetiaan yang tercermin dalam makna simbolik dari daun gandarusa.Nilai
kesuburan tercermin dalam makna simbolik dari rumput sambau.Nilai kenikmatan tercermin
dalam makna simbolik dari puding emas. Nilai persatuan tercermin dalam makna simbolik
dari akar ribu-ribu.

Nilai kebesaran tercermin dalam makna simbolik dari beras kunyit. Nilai kesucian yang
tercermin dalam makna simbolik dari beras basuh. Nilai pertumbuhan tercermin dalam
makna simbolik dari bertih. Nilai pembauran yang tercermin dalam makna simbolik dari
bedak berlimau. Nilai kemegahan yang tercermin dalam makna simbolik dari inai. Nilai
keselamatan yang tercermin dalam makna simbolik dari penaburan beras kuning, beras
basuh, dan bertih. Nilai kesedekahan yang tercermin dalam makna simbolik dari pencecahan
kedua telapak mempelai dengan inai. Nilai kesejahteran tercermin dalam makna simbolik dari
penaburan beras kunyit, bunga mawar, dan uang logam dalam berarak. Nilai kerjasama
tercermin dari makna simbolik yang terkandung dalam penarikan simpul hidup yang terbuat
daun kelapa.Negerl, dan nilai kemaha-kuasaan (ketuhanan) tercermin dalam mantera-mantera
dan atau doa-doa yang dilakukan dalam proses perkawinan.

D. Upacara Basuh Lantai (Daik-Lingga, Kepri)

Di kalangan orang Daik-Lingga ada sebuah upacara yang disebut sebagai “basuh
lantai”. Secara etimologis nama upacara ini terdiri atas dua kata, yaitu basuh yang berarti
“mencuci atau membersihkan” dan lantai yang berarti “alas rumah atau lantai”. Jadi, secara
keseluruhan basuh lantai berarti “membersihkan lantai”.Bisa jadi, ini ada kaitannya dengan
keadaan yang sesungguhnya, yaitu membersihkan lantai dari percikan darah pada saat
seseorang melahirkan, karena upacara ini sangat erat kaitannya dengan daur hidup (lingkaran
hidup individu), khususnya yang berkenaan dengan kelahiran.Lepas dari itu, yang jelas orang
Daik-Lingga mempercayai bahwa iantai ada penghuninya yaitu makhluk halus. Untuk ity,
jika terkena darah, khususnya darah perempuan yang sedang melahirkan, lantai tersebut harus
“dibersihkan’ dengan cara disiram dengan air, diminyaki, dibedaki, dan disisiri. Pendek kata,
diperlakukan bagaikan manusia. Jika tidak, makhluk halus yang menempat: lantai akan
mengganggu, tidak hanya orang yang membantu kelahiran (Mak Dukun atau Mak Bidan),
melainkan juga ibu dan atau bayinya. Misalnya, bayi akan menangis secara terus-menerus
atau sakit-sakitan. Agar ibu dan anak yang dilahirkan serta dukun selamat, maka periu
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diadakan suatu upacara.Dan, upacara itu, sebagaimana telah disebutkan di atas, bernama
“basuh lantai”. Tujuannya bukan semata-mata agar terhindar dari gangguan makhluk halus
yang menempati lantai, tetapi juga sekaligus sebagai ungkapan terima kasih kepada Yang
Maha Kuasa karena proses kelahiran dapat berjalan lancar.

Upacara ini dilaksanakan ketika bayi telah berumur 44 hari. Sebelum umur itu seorang
ibu dan bayinya tidak diperbolehkan keluar rumah. Sebelum umur itu pula, Sang bayi tidak
diperboleh turun ke tanah. Namun, jika satu dan lain hal, seorang ibu harus ke luar rumabh,
maka ia harus membawa kacip (alat yang dipergunakan untuk membelah sirih-pinang) atau
pisau atau paku yang ujungnya disusuki bawang. Sementara itu, di sisi Sang jabang bayi yang
ditinggal ibunya, juga harus ada peralatan yang berupa pisau, paku, atau sepotong besi yang
berwujud apa saja. Tujuannya adalah agar berbagai makhluk halus tidak mengganggunya.

Hari yang dipilih untuk melaksanakan upacara ini adalah Jumat, karena menurut
kepercayaan masyarakat setempat, hari tersebut adalah hari yang dirahmati Tuhan. Adapun
waktunya, biasanya pada pagi hari karena siangnya (setelah sholat Jumat) dilanjutkan dengan
acara kenduri. Uparacanya sendiri dilakukan di lantai sebuah kamar yang ketika itu
digunakan sebagai tempat untuk melahirkan. Upacara yang biasanya dihadiri oleh kerabat
dan tetangga ini, dipimpin oleh Mak Dukun/Bidan (yang dahulu membantu kelahiran) dan
Pak Jantan (suami Mak Dukun). Sedangkan acara kenduri dilaksanakan di ruang tamu dan
dipimpin oleh ulama setempat.

Sebagai catatan, sebenarnya hubungan antara ibu yang sedang hamil dan Mak Dukun
terjadi tidak hanya pada kelahiran dan upacara basuh lantai saja, tetapi juga ketika kandungan
telah berumur 7 bulan. Ketika itu Sang suami datang ke rumah Mak Dukun dengan
membawa telur dan pulut (beras ketan). Tujuannya adalah agar Sang dukun bersedia
membantu isterinya dalam proses kelahiran. Pemberitahuan dan sekaligus permohonan ini
oleh masyarakat setempat disebut sebagai “menepah”, dengan telur dan pulut sebagai
syaratnya.Sejak itu, suami dan isterinya yang sedang mengandung itu setiap hari Jumat
datang ke rumah Mak Dukun. Mereka membawa sebotol air dan tiga buah limau untuk
dimanterai. Air dan buah yang telah dimanterai itu kemudian digunakan untuk mandi selama
tiga hari berturut-turut.

Peralatan Upacara

Peralatan yang perlu dipersiapkan dalam upacara basuh lantai ini adalah: (1) nampan
yang berisi sepiring nasi/pulut kuning (beras ketan dengan kunyit sebagai pewarnanya),
sepiring serabi dan kuahnya (kue yang terbuat dari tepung beras dicampur dengan santan
kelapa), sepiring lauk ikan (dimasak dengan kuah); (2) satu buah kelapa yang sudah
dibersihkan sebagian kulit luarnya; (3) sebuah lilin; (4) cermin dan sisir; (5) sebuah gunting;
(6) benang warna putih yang panjangnya sekitar 7 meter; (7) seekor ayaml) (untuk bayi laki-
laki berupa ayam betina, sedangkan untuk bayi perempuan berupa ayam jantan); (8) sepiring
padi dan sepiring beras putih; (9) jeruk nipis; (10) semangkuk kecil minyak langi (terbuat dari
gambir, asam, kapur, dan limau, kemudian ditumbuk); (11) semangkuk kecil asam; dan (12)
air yang ditempatkan di wadah yang terbuat dari tanah liat (tempayan). Sedangkan, peralatan
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yang perlu dipersiapkan dalam kenduri adalah, 10 buah nampan (tergantung kemampuan
penyelenggara upacara) yang masing-masing berisi sepiring ketupat (25 buah ketupat),
sepiring ayam gulai, sepiring gulai udeng, sepiring sambal kacang, sepiring serundeng, dan
sepiring sambal kelapa. Bagi keluarga yang tidak mampu biasanya akan dibantu oleh para
tetangganya. Bantuan itu bisa berupa uang atau bahan (beras, gula, kelapa dan lain
sebagainya).

Jalannya Upacara

Setelah semua peralatan yang diperlukan dalam upacara basuh lantai ini tersedia, maka
peralatan itu dibawa ke tempat upacara (kamar). Ibu dan bayi yang akan diupacarai duduk di
tempat tidur. Sementara, Mak Dukun dan Pak Jantan duduk di lantai. Upacara diawali dengan
pembacaan Al Quran (Surat Al Fatihah) oleh Pak Jantan. Setelah itu, ia berdoa agar ibu dan
Sang Jabang Bayi, beserta keluarganya terhindar dari segala gangguan atau rintangan dalam
kehidupannya. Sementara, Mak Dukun meletakkan tempayan yang berisi air di depan Pak
Jantan. Di depan Mak Dukun sendiri telah tersedia sebuah nampan yang berisi: pulut (ketan)
kuning sebanyak 4 kepal, secawan bubur merah, 2 buah jeruk nipis yang masing-masing
terbelah empat, secawan kecil asam, 4 buah serabi, dan semangkuk minyak langi. Sembari
mencuci tangan dengan air yang telah disediakan, Mak Dukun berdoa, kemudian mencuci
lantai dengan cara mengguyur dan menggosok lantai yang pernah digunakan untuk proses
kelahiran.

Setelah lantai dianggap bersih, Mak Dukun (sembari membaca mantera) mengolesinya
dengan pulut, serabi, jeruk nipis, dan asam. Kemudian, disiram dengan minyak
langi.Selanjutnya lantai disiram lagi dengan air untuk membersihkan sisa-sisa pulut, serabi,
dan bahan-bahan lain yang telah dioleskan. Setelah itu lantai digoresi dengan sisir dan
cermin.

Upacara diteruskan dengan pengguyuran (pemandian). Dalam hal ini bayi disiram oleh
Mak Dukun dengan air yang telah dicampur perasan jeruk nipis, sebanyak tiga kali. Namun,
sebelumnya Sang Dukun mentiup kedua telinga dan badan bayi masing-masing sejumlah tiga
kali.Setelah itu, bayi diserahkan kepada ibunya. Di pangkuan ibunya, sebelum dimandikan
lagi, lagi-lagi bayi ditiup telinga dan badannya sebanyak tiga kali. Kemudian, bayi diserahkan
kepada neneknya untuk dihanduki (dikeringkan), dibedaki, dan diberi pakaian.Sementara itu,
Sang ibu duduk di lantai dan dimandikan (diguyur dengan air yang telah dicampur dengan
perasan jeruk nipis sebanyak 3 kali) oleh Mak Dukun. Setelah acara mandi selesai, Sang ibu
kembali duduk di tempat tidur sambil menggendong bayinya. Lalu, Mak Dukun mendekatkan
seekor ayam ke bayi. Jika ayam mematuk beras yang ada di telapak tangan Sang ibu, itu
dianggap sebagai pertanda baik. Sebaliknya, jika ayam mematuk bayi, itu adalah pertanda
buruk. Untuk itu, biasanya Sang ibu menjulurkan tangannya ke arah ayam, sehingga bayi
terhindar dari patukan ayam.

Upacara dilanjutkan dengan acara lompat tiung (benang) yang bertempat di luar kamar.
Acara ini dimulai dengan pengalungan benang pada leher Sang ibu yang dalam posisi berdiri
dan menggendong bayinya. Sementara, Mak Dukun dan Pak Jantan ada di sebelah kiri dan



kananya. Setelah pembacaan doa (oleh Pak Jantan) mereka saling melemparkan beras, padi
dan uang logam ke kaki Sang ibu dan bayi yang digendongnya sejumlah tujuh kali. Makna
simbolik dari pelemparan beras, padi, dan uang logam ke lantai adalah bahwa hidup di dunia
hanya sementara. Suatu saat akan kembali kepada Tuhan. Untuk itu, diharapkan akan selalu
ingat kepada-Nya. Selanjutnya, Sang ibu diminta oleh Mak Dukun dan Pak Jantan untuk
melompati seutas tali atau benang sejumlah tiga kali. Makna simbolik yang ada dibalik
lompatan ini adalah bahwa kehidupan manusia tidak lepas dari berbagai rintangan atau
halangan. Untuk itu, manusia harus selalu waspada (selalu hati-hati) agar bisa melewati
berbagai rintangan. Ini artinya, kelak Sang bayi diharapkan dapat mengatasi berbagai
rintangan dalam hidupnya.

Acara selanjutnya adalah pemutaran (pengelilingan) buah kelapa yang di atasnya ada
lilin yang menyala. Pemutaran ini dilakukan oleh Mak Dukun dan Pak Jantan; masing-
masing tiga kali (mengelilingi Sang ibu dari arah kanan ke arah kiri dan sebaliknya). Kelapa
adalah tanaman yang dapat tumbuh di mana saja dan dapat dibuat apa saja (makanan dan
minuman). Makna simbolik yang terkandung dari pemutaran buah kelapa ini adalah, agar
Sang bayi kelak dapat hidup di mana saja dan berguna bagi masyarakatnya. Sedangkan
makna simbolik yang ada di balik lilin adalah penerangan hidup. Ini artinya, Sang bayi kelak
selalu dalam jalan yang benar karena apa pun yang terjadi ia tetap pada pedoman hidupnya.

Selanjutnya adalah pengolesan minyak langi pada ibu dan bayinya.Pengolesan ini
dimaksudkan tidak hanya untuk membersihkan diri agar terhindar dari gangguan makhluk
halus, tetapi juga sekaligus sebagai penolak bala. Setelah itu, dilakukan pemutusan kalung-
benang dengan api. Makna simbolis yang terkandung adalah agar Sang bayi di kemudian hari
dapat hidup dengan selamat (dapat melalui berbagai rintangan dalam hidupnya). Kemudian,
bekas sumbu lilin yang terbakar diremas dan dioleskan pada alis ibu dan bayinya. Maksudnya
adalah agar ibu dan anak selalu diberi jalan terang, lurus, selalu berbuat baik dan menjauhi
perbuatan yang jahat.

Acara diteruskan dengan pengguntingan ujung rambut Sang ibu dan anaknya serta
merapikan dengan sisir.Makna simbolik yang terkandung di dalamnya adalah pembuangan
hal-hal yang tidak baik pada diri ibu dan anaknya. Pemotongan ini juga sekaligus menandai,
bahwa Si anak sudah diperbolehkan untuk keluar rumah dan menginjak tanah. Langkah
selanjutnya adalah penumpahan beras ke badan bayi, pengguncangan buah kelapa ke telinga
kanan dan kiri bayi. Penumpahan beras dimaksdukan agar di kemudian hari banyak
rezekinya, sehingga hidupnya sejahtera. Sedangkan, pengguncangan buah kelapa ke telinga
kanan dan telinga kiri sang bayi dimaksudkan agar selalu ingat bahwa hidup ini akan terus
berjalan (ibarat tunas kelapa yang tumbuh terus), sehingga harus selalu hati-hati dan waspada
dalam hidupnya.

Siang harinya, setelah sholat Jumat, dilanjutkan dengan acara kenduri.Acara yang
diikuti oleh kerabat dan tetangga dekat ini dipimpin oleh ulama setempat (lebai). Upacara
kendurian ini merupakan ungkapan terima kasih atau rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Setelah pembacaan doa yang dipimpin oleh lebai, maka kendurian diakhiri dengan
makan bersama. Selanjutnya, ketika para tamu sudah pulang, tuan rumah memberikan
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hantaran yang berupa makanan berserta lauk-pauknya kepada Mak Dukun. Selain itu, juga
seekor ayam, kain dan sejumlah uang sebagai ungkapan terima kasih.

Nilai Budaya

Ada beberapa nilai yang terkandung dalam upacara basuh lantai. Nilai-nilai itu antara
lain adalah: kebersamaan, ketelitian, kerja keras, gotong royong, kehati-hatian, keselamatan,
keteguhan, dan religius.

Nilai kebersamaan tercermin dari berkumpulnya sebagian besar anggota masyarakat
dalam suatu tempat (rumah yang punya hajat), duduk bersama di atas tikar., makan bersama
dan doa bersama demi keselamatan bersama pula. Ini adalah wujud kebersamaan dalam
hidup bersama di dalam lingkungannya (dalam arti luas). Oleh karena itu, upacara ini
mengandung pula nilai kebersamaan. Dalam hal ini, kebersamaan sebagai komunitas yang
mempunyai wilayah, adat-istiadat dan budaya yang sama.

Nilai ketelitian tercermin dari proses upacara itu sendiri. Sebagai suatu proses, upacara
memerlukan persiapan, baik sebelum upacara, pada saat prosesi, maupun sesudahnya.
Persiapan-persiapan itu, tidak hanya menyangkut peralatan upacara, tetapi juga tempat.
waktu, pemimpin, dan peserta. Semuanya itu harus dipersiapkan dengan baik dan seksama.
sehingga upacara dapat berjalan dengan lancar. Untuk itu, dibutuhkan ketelitian.

Nilai kerja keras tercermin dalam serangkaian kegiatan yang disebut sebagai lompat
tiung (lompat benang). Di sini ibu sang jabang bayi diminta oleh Mak Dukun untuk
melangkah (melompat) ke belakang dan ke depan (mundur dan maju). Pelompatan benang
ini, sebagaimana telah disinggung pada bagian atas, bermakna simbolis bahwa hidup penuh
dengan berbagai rintangan dan karenanya harus bekerja keras.

Nilai kegotong-royongan tercermin dari keterlibatan berbagai pihak dalam
penyelenggaraan upacara. Mereka saling bant1 demi terlaksananya upacara. Dalam hal ini
ada yang membantu menyiapkan makanan dan minuman, serta menyumbang, baik dalam
bentuk uang maupun bahan (beras, kelapa, gula, dan teh), dan lain sebagainya.

Nilai kehati-hatian tercermin dalam pengguyuran atau penumpahan beras pada badan
Sang bayi oleh Mak Dukun, yang dilanjutkan dengan pengguncangan buah kelapa pada
telinga kanan dan kiri sang bayi. Arti simbolik dari kegiatan ini, pada hakekatnya sama
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu, bahwa kehidupan akan berjalan terus,
sebagaimana tunas kelapa yang akan terus bertumbuh. Oleh karena itu, Sang anak harus
selalu waspada dan hati-hati di dalam menjalani kehidupannya.

Nilai keselamatan tercermin dalam adanya kepercayaan bahwa peralihan kehidupan
seorang individu dari satu masa ke masa yang lain penuh dengan ancaman (bahaya) dan
tantangan. Untuk mengatasi krisis dalam daur kehidupan seorang manusia itu, maka perlu
diadakan suatu upacara. Basuh Lantai merupakan salah satu upacara yang bertujuan untuk
mencari keselamatan pada tahap kehidupan di masa kanak-kanak.

Nilai religius tercermin dalam doa bersama pada penutup kendurian yang merupakan
bagian akhir dari serentetan tahapan dalam upacara Basuh Lantai. Tujuannya adalah agar
keluarga yang punya hajat selamat dalam segala hal dan ucapan terima kasih kepada Yang



Maha Kuasa atas segala sesuatu yang telah diperkenankan-Nya. Nilai ini juga tercermin
dalam persyaratan yang disediakan pada upacara tersebut, yaitu seekor ayam betina jika yang
diupacarai anak laki-laki, dan seekor ayam jantan jika, anak perempuan. Arti simbolik dari
kedua jenis kelamin ayam tersebut bahwa Tuhan Yang Maha Esa menciptakan segala sesuatu
yang ada di dunia ini secara berpasangan.

Nilai keteguhan tercermin dalam makna simbolik dari pengolesan alis ibu dan bayinya
dengan abu sumbu lilin, yaitu berpegang teguh pada aturan-aturan, norma-norma dan nilai-
nilai yang tumbuh dan berkembang pada masyarakatnya. (Gufron)

E. Upacara Kelahiran

Dalam hal kelahiran, berjalan menurut proses mulai dari hamil sampai dengan bayi
berusia 40 hari. Berlaku pantangan larangan (pantang larang) dalam rangka menyelamatkan
bayi dalam kandungan, terutama bunting sulung. Pantangan larangan itu berupa : a. makan
yang pedas-pedas, b. Sayur-sayuran seperti labu, ketela yang mudah masuk angin, ¢. Duduk
di muka pintu-pintu dikala senja, d. Marah-marah dan benci seseorang, e. Tidak boleh
berburu dan membunuh binatang/memotong ayam bagi calon ayah. Beri tangkal-tangkal pada
calon ibu dan rumah tempat tinggal.

Hamil 7 bulan, Menempah Bidan

Untuk mengadakan suatu ikatan dengan bidan/dukun beranak, secara ikatan lahir dan
batin, sehingga bidan bertanggungjawab untuk menolong dan berada dalam pengawasannnya.
Syarat menempah bidan adalah diutus orang kerumah bidan untuk meinta kesediaannya
datang kerumah calon ibu dengan membawa berupa : 1) Limau Nipis sebanyak 3 buah; 2)
Sirith susun sesusun, lengkap dengan kapur, pinang, gambir, dan tembakau; 3) uang
sekadarnya, sesuai dengan kemampuan kita masing-masing.

Barang-barang ini dibungkus dalam satu bungkus. Kegunaannya adalah: 1) limau
dipapas lalu ditawari dan kemudian dibelah tengahnya, ketiga-tiga buahnya untuk dicampur
dengan air serta dimandikan sebagai pembilas terakhir mandi biasa, dengan dibahasai dari
rambut, bagian atas sampai ke kami bagian bawah. Mandi ini sewaktu bulan turun (sesudah
lewat bulan purnama).Jadi mandi biasa dahulu, dan penutupnya barulah mandi air limau nipis
ini selama tiga hari, yaitu setiap hari sebuah/sebiji. Mandinya memakai kain basahan dan
selama tiga hari itu, kain basah itu saja tidak boleh yang lain atau ditukar-tukar. 2) selesai
mandi, lalu disuruh makan sirih sekapur yang juga ditawari, degan pinangnya, juga ditawari
oleh bidan.

Lenggang Perut, Menggoyang-goyangkan perut dengan cara :
1. Calon ibu berpakaian pakaian pesta
2. Lalu ditidurkan di kasur/tilam yang beralaskan dengan kain sutera, tenuna, sebanyak
tujuh helai/lembar
3. Setelah itu bidan menggoyang-goyang calon ibu sambil menarik selembar/sehelai
kain pengalas itu satu persatu sampai habis. Maksudnya adalah : a) menggoyang-
goyang perut calon ibu, adalah mendudukkan keletakan bayi dalam perut pada posisi
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yang benar, agar kelak sudah masanya akan mudah bayi keluar dari rahim ibunya. Ini
disebut juga dengan Lenggang Perut. B) Tujuh helai/lembar kain, menandakan Hamil
Sulung sudah tujuh bukan, dengan harapan pula tujuh hari setelah lahir bayi akan
tanggal tali pusatnya

4. Selesai lenggang perut, lalu bidan melakukan mendudukkan calon ibu dengan cara
memotong anak rambut yaitu Berandam, agar anak yang akan lahir kelak bersifat suka
pada kebersihan dan kerapian

5. Selepas itu lalu diteoungtawari oleh ibu-ibu yang tua-tua

6. Mendoa, maka selesailah sudah menempah bidan dan secara resmi tanggugjawab
menjadi pegangan bidan, dengan ditutup makan bersama bidan, diserahkan pula :

Nasi kunyit dengan panggang ayam

Kain hitam sekabung (dua ela)

Sebilah pisau kecil

Isi tepak sirih, yaitu sirih, pinang, gambir, kapur dan tembakau

Uang sekadarnya, menurut kerelaan dan kemampuan kita

Untuk mandi bagi bunting sulung, dibutuhkan :

Limau nipis sebanyak 3 buah

I S O =

Sirih susun dengan pinang, gambir, kapur dan tembakau, untuk dimakan selepas
mandi selama 3 hari

h. Bedak untuk 3 kali mandi 3 hari

Langir juga untuk 3 hari 3 kali mandi

Anak batu giling bersalin

Minyak kelapa baru yang ditanak sendiri

-y

Sebilah buluh yang cukup tajam, untuk memotong tali pusat
. Sirih, bawang putih dan arang para (jelaga)

Air panas

Sabun

°opB g~

Pembantu bidan/bidan atas

Bayi siap dibedung, diletakkan di atas kain sutera, berlapis-lapis tujuh, diatas
talam/baki, berisikan beras dan uang sen logam sebanyak 44 sen. Setelah tanggal pusat,
diadakanlah sedekah bubur, dari beras yang ada didalam baki itu dan diundanglah anak-anak
tetangga untuk menikmati bubur beserta lauk-pauknya agar disenangi kawan-kawannya
setelah besar kelak. Setelah 44 hari, maka dilakukan mencukur rambut dan diberi nama
dengan menggunakan kelengkapan: Periengkapan Tepung Tawar, Kelapa Muda tempat
rambut, Bunga Rampai, Air Pecung.



BAB III
CERITA RAKYAT

A. Pengantar

Cerita rakyat, boleh dikatakan sebagai satu di antara dari budaya tradisional atau lebih
elok dikatakan sebagai budaya warisan/ khazanah etnik (suku-bangsa) di Indonesia demikian
banyak, beragam, dan menakjubkan. Khazanah budaya tersebut, juga berlangsung dalam
kehidupan sosial masyarakat Melayu Kepulauan Riau—yang dalam sistem pemerintahan/
kenegaraan adalah kawasan Kerajaan Bentan dalam abad ke-11 dan sejak abad ke-17 sampai
abad ke-19 dikenal sebagai kawasan Riau-Johor-Pahang dan Lingga atau hanya bernama
Riau-Lingga saja—yang senantiasa mewarnai, mencitrakan dan bersebati dengan kepribadian
(jatidiri) orang Melayu di rantau ini.

Apa-apa yang ianya menjadi khazanah budaya tersebut, tak sekedar sebagai ucapan-
uacapan, simbol-simbol ataupun hanya uituk diketahui saja, melainkan benar-benar
diwariskan dan diwarisi, dan sekaligus dilaksanakan, diamalkan di dalam hidup
kesehariannya. Dengan kedudukan semacam itulah sehingga budaya khzanah itu menjadi
perkara penting dalam penataan kelakuan-budi pekerti dan melaksanakan pekerjaan, yang
dikatakan oleh Raja Ali Haji dalam “Gurindam Dua Belas”, sebagai budi dan bahasa, yakni
“jika hendak melihat orang berbangsa/ lihatlah kepada budi dan bahasa”.

Di dalam khazanah budaya, yang antara lain bernama cerita rakyat itulah nilai-nilai
ataupun pesan-pesan dan kesan-kesan kebaikan diwarsikan ataupun ditanamkan dari generasi
ke generasi. Jika kita bicara tentang cerita rakyat, niscayalah berkait erat dengan tradisi lisan
atau sastra lisan dalam pertukaran dan pergantian generasi bersama perubahan zaman.Adapun
tradisi lisan menurut Pudentia (1999) diartikan juga sebagai sistem wacana yang bukan
beraksara. Tradisi lisan adalah segala wacana yang diucapkan/ disampaikan secara turun-

temurun meliputi yang lisan dan yang beraksara (http://maulfisr.lecture.ub.ac,id). Rosidi

(1995: 125-126) menjelekaskan, di Indonesia sangat kaya dengan tradisi lisan yang
kesemuanya lahir dalam bahasa-bahasa daerah yang jumlahnya ratusan. Trsidisi lisan ini
merupakan salah satu bentuk ekspresi kebudayaan daerah—yang terbukti banyak persamaan
dan kesejajaran di antaranya, tetapi juga kelihatan adanya perbedaan-perbadaan yang
memperlihatkan ciri masing-masing kebudayaan daerah.

Tradisi lisan, dan lebih khusus lagi sastra lisan dijelaskan Ibrahim dalam Tanah Air
Bahasa Indonesia (2013: 102-103) dalam dunia Melayu tak dapat dipungkiri menjadi cikal-

bakal, asal-mula, titik-tolak adanya sastra modern, khususnya sastra modern Indoneia.
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Bersebab tumbuh dan berkembangnya tradisi lisan itulah, akhirnya tumbuh dan berkembang
dengan baik sastra modern Indonesia.Sehingga dengan demikian, maka sastra Indonesia
modern, khususnya prosa merupakan bagian yang amat berkait dan bersambung dengan
tradisi sastra lisan Nusantara, khasnya sastra Melayu.

Cerita rakyat sebagai buah karya “ciptaan” lisan rakyat pada masa lampau dengan
kekuatan dan ketahanan lisanannya sehingga bertemu dan sampai kepada rakyat (manusia)
setiap zaman sampai dewasa ini. Jikapun cerita rakyat semakin sepi dalam pergaulan sosial
masyarakat modern, tetapi pada hakikatnya cerita itu tetap masih ada dan tumbuh dalam
masyakat, khususnya di kampung-kampung.Keberadaannya dalam membangkitkan
semangat, etos kerja, penanaman nilai baik berkaitan dengan adat-istiadat, budaya, etika dan
moral senantiasa masih relevan dengan kekinian.Cerita rakyat masih kukuh dengan kekuatan
dan fungsinya di dalam pergaulan sosial masyarakat yang semakin hari terus berhadapan
dengan muatan negative globalisasi.

Dalam pemaknaan terhadap cerita rakyat dapat pula dikatakan suatu cerita yang tidak
diketahui siapa pengarangnya, sejak kapan adanya di dalam masyarakat dan menjadi milik
bersama suatu masyarakat, puak, suku-bangsa yang terdapat di berbagai belahan dunia,
khususnya di Nusantara.Cerita rakyat, hadir dengan bahasa tutur atau lisan yang sederhana,
ringan, ringkas dan mudah dipahami serta diingat.Cerita itu dapat pula menjadi identitas dan
ciri penting suatu masyarakat di mana cerita itu ada, tumbuh dan terus dilisankan dari
generasi ke generasi.Adapun makna ringkasnya menurutKamus Besar Bahasa Indonesia
(1990: 165), cerita rakyat adalah cerita dari zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan
diwariskan secara lisan.

Cerita rakyat adalah bagian terpenting dalam perjalan, pertumbuh-kembangan sastra di
manapun di belahan dunia ini, khususnya di Rantau Melayu, Nusantara atau Indonesia.Cerita
rakyat adalah bagian terpenting pula dalam “wadah” sastra lisan, yang dikatakan sejumlah
pakar sebagai kesusastraan rakyat.Fang (2011: 1-2) mengatakan, kesusastraan rajkyat sastra
yang hidup di tengah-tengah rakyat.Dituturkan oleh ibu kepada anaknya yang dalam
buaian.Tukang cerita juga menuturkannya kepada penduduk kampung yang tidak bisa
membaca (Tukang cerita sendiri belum tentu bisa membaca). Cerita semacam iniditurunkan
secara lisan dari satu generasi kepada generasi yang lebih muda.Dalam sastra Melayu, batas
antara sastra rakyat dan sastra tertulis tidakiah begitu jelas.Misainya cerita Pelandulk,
sebenarnya adalah cerita yang tersebar luas diu kalangan rakyat. Lama-kelamaan, atas
anjuran seorang bangsawan atau raja yang memerintah, cerita itu dikumpulkan.Hikayat Hang

Tuah, menurut tafsiran seorang sarjana Rusia, juga merupakan sastra rakyat yang kemudian



disusun kembali dan disesuaikan dengan kehendak istana. Sebaliknya, sastra tertulis yang
kemudian menjadi sastra lisan, misalnya cerita Burung Ajaib yang menjadi cerita dasar
Hikayat Ahmad dan Muhammad. Sebuah contoh terkenal ialah cerita tentang seorang raja
yang mengerti bahasa binatang seperti yang terdapat dalam Hikayat Bayan Budiman
(Winstedt, 1958: 62.).

Sastra lisan yang dikatakan sebagai sastra rakyat tersebut merupakan khzanah dan
kekayaan budaya yang tak dapat dinilai kepatutannya bila disandingkan dengan keberadaan
masyarakat di abad modern ini. Sebagai sastra rakyat Osman (dalam Hamzah Hamdani,
1988: 3), yang menegaskan bahwa pada sastra rakyat inilah dikatakan terdapatnya ciri-ciri
penglahiran sastra yang tertua sekali. Sastra rakyat atau tradisi sastra lisan terus hidup dalam
golongan-golongan tertentu—yang pengaruh zaman seperti unsur-unsur Hindu, Islam dan
Barat meresap masuk ke dalam tradisi lisan—tetapi corak penerimaan unsur-unsur luar itu
berbeda. Tapi kita ketahui mestinya perubahan budaya dan masyarakat bukan saja mengubah
isi sastra rakyat, misalnya memasukkan unsur-unsur baru ataupun cerita-cerita baru dari
pengaruh peradaban luar, bahkan anggapan terhadap hasil-hasil sastra itu sendiri berubah dari
satu masa ke satu masa lain. Cerita-cerita yang satu ketika dulu merupakan mitos, yaitu
cerita-cerita yang menjadi sandaran atau dukungan kepada sistem-sistem kepercayaan agama
yang dianggap kudus, pada suatu masa kemudiannya dianggap sebagai cerita rakyat biasa
ataupun legenda saja. Nilaiannnya sebagai cerita yang istimewa atau keramat itu diganti
dengan nilaian duniawi dan praktek. Mungkin juga cerita-cerita mitos itu hilang karena
tempatnya sebagai sandaran kepada kepercayaan sudah tidak ada lagi dalam masyarakat.
Setakat ini kita hanya tahu cerita-cerita tentang kejadian alam, asal usul manusia dan
makhluk-makhluk halus serta dewa-dewi pada masyarakat-masyarakat dalam lingkungan
yang dikenali sekarang secara umum sebagai kumpulan etnik dan budaya Melayu.

Sastra rakyat sebagai sastra yang mengandalkan kelisanan di dalam penyampaiannya
kepada generasi muda atau rakyat luas, demikiian dapat dimaklumi dan dipahmi bersama.
Sastra rakyat yang mengandalkan kekuatan dan menononjolkan ciri lisan tersebut, terdapat
pula ciri lain yang unik. Suripan Sadi Hutomo (1991) sebagaimana dikutif Ratna (2011: 107)
berpendapat, ciri lain dari kelisasan di antaranya: a) pada umumnya hidup dalam masyarakat
tradisional, b) dianggap sebagai milik masyarakat bersama, c) oleh karena itu seolah-olah
tidak ada pengarangnya, sehingga setiap orang bebas untuk menyalin, meresepsinya,d) oleh
karena itu pula pada umumnya terdiri atas beberapa versi,e) tidak ada batas yang jelas antara
fakta dan fiksi,f) sebagai karya sastra ciri lain yang juga penting adalah estetis, puitis, dan

fucapkan secara berulang-ulang.
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Bertitik-tolok penjelasan di atas maka perlu diketahui apa sebenarnya yang
diperkatakan sebagai cerita rakyat. Cerita rakyat, dikatakan juga sebagai cerita prosa rakyat,
yang di antaranya dikemukakan Williim R. Bascom sebagaimana dijelaskan Danandjaja
(1984: 50), bahwa cerita prosa rakyat dapat dibagi dalam tiga golongan besar, yaitu: (1). mite
(myt), (2). legenda (legend), dan (3). dongeng (folktale). Mite adalah cerita prosa rakyat, yang
dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite ditokohi
oleh para dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain, atau di di dunia
yang bukan yang seperti yang kita kenal sekarang, dan terjadi pada masa lampau. Sedangkan
legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan mite, yaitu
dianggap pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci. Berlainan dengan mite,
legenda ditokohi manusia, walaupun adakalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa, dan
seringkali juga dibantu oleh makhluk-makhluk ajaib. Tempat terjadinya adalah di dunia
seperti yang kita kenal kini, karena waktu terjadinya belum terlalu lampau. Sebaliknya,
dongeng adalah prosa rakyat yang tidak diaggap benar-benar terjadi oleh yang empunya retita
dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat.

Cerita rakyat adalah suatu cerita yang lahir dan hidup di tengah masyarakat secara
turun-temurun, yang diketahui atau didapati (diingat) oleh generasi ke generasi dengan cara
lisan, ucap atau tutur dalam untaian kata-kata dan kalimat yang ringkas, ringan sederhana
dan mudah ditangkap, diingat atau dipahami. Dalam penuturan cerita rakyat dari orang
dewasa kepada anak-anak—lazimnya ayah-bunda kepada anak-anaknya—tak sekedar
bermakna pada peristiwa penuturan ceritannya saja, melainkan dapat menimbulkan “rasa”
hubungan kedekatan dan keakraban antara yang mencerita dan mendengarkannya. Di dalam
situasi dan kondisi penceritaan tersebut telah melahirkan kekuatan moral, etika dan budaya
elok dalam keluarga.

Semi (1988: 79) berpendapat cerita rakyat adalah salah satu cerita yang pada dasarnya
disampaikan secara lisan. Tokoh-tokoh cerita atau peristiwa-peristiwa yang diungkapkan
dianggap pernah terjadi di masa lalu atau merupakan suatu kreasi atau hasil rekaman semata
yang terdorong oleh keinginan untuk menyampaikan pesan atau amanat tertentu, atau
perupakan suatu upaya anggota masyarakat untuk memberi atau mendapatkan hiburan atau
sebagai pelipur lara.Cerita rakyat merupakan suatu kekayaan bersama yang lahir atas
dorongan untuk berkomunikasi sesama. Dalam sastra rakyat—terungkap beberapa kreativitas
berbahasa untuk mewujudkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Cerita rakyat—dapat

berupa dongeng, hikayat, epos, mitos, dan sebagainya.



Cerita rakyat di dalam kehidupan orang (masyarakat) Melayu Kepulauan Riau terdapat
di seluruh daerah kabupetan ataupun kota, yakni Kabupaten Anambas, Kota Batam,
Kabupaten Bintan, Kabupaten Karimun, Kabupaten Lingga, Kabupaten Natuna dan Kota
Tanjungpinang. Cerita rakyat berkaitan dengan berbagai hal, manusia, binatang ataupun
hewan, nama-nama tempat atau asal muasal suatu pulau, gunung, teluk, tanjung, ceruk, bukit,
pantai dan alam pada umumnya, hantu atau makhluk gaib. Cerita rakyat Kepulauan Riau,
beberapa di antaranya sudah pernah disusun oleh BM Syamsuddin, Tusiran Suseno dan
Abdul Kadir Ibrahim yang antara lain sudah terbit, yakni Hantu Buru (The Hunter Ghost),
yang dimuat dalam buku “Dongeng Negeri Kita” Antologi Cerita Rakyat Nusantara (A4n
Anthology of Nusantara Folktales), dalam dua bahasa (Indonesia-Inggris), Padasan, Bekasi,
Jawa Barat, Indonesia, 2015. Dalam cerita rakyat itu, bagaimana terjadi hubungan yang serasi

dan dinamis antara manusia dengan binatang, dengan makhluk ghaib dan alam sekitar.

B. Jenis Cerita Rakyat

1. Legenda

Legenda adalah cerita rakyat pada zaman dahulu yang ada hubungannya dengan
manusia dan peristiwa sejarah.Hasanuddin WS, dkk. (2004: 555) menyebutkan legenda
berasal dari istilah Inggris, /egenddan istilah Francis, /egend.l) cerita rakyat yang
berisikan tokoh, peristiwa, atau tempat tertentu yang mencampurkan fakta historis
dengan mitos. Legenda Malin Kundang dan Legenda Sangkuriang; 2) cerita tradisional
yang diwariskan generasi ke generasi.Legenda termasuk salah satu folklore yang
disebut cerita rakyat. Cerita biasanya dihubungkan dengan peristiwa dan benda yang
berasal dari masa lalu, seperti penyebaran agama Islam, atau peristiwa lain yang terjadi
pada masa lalu. Para pelaku digambarkan sebagai benar-benar pernah hidup di masa
lalu.Mereka merupakan orang terkemuka, yaitu tokoh yang membangun kesejahteraan
masyarakatnya.Latar cerita legenda berupa tempat yang dapat diidentifikasi secara
geografis.

Menurut Danandjaja (1991: 66-67) legenda adalah cerita prosa rakyat, yang
dianggap oleh yang empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh
pernah terjadi. Legenda bersifat skunder (keduniawian), terjadinya pada masa yang
belum begitu lampau, dan bertempat di dunia seperti yang kita kenal sekarang. Legenda
sering kali dipandang sebagai “sejarah” kolektif (folk history), walaupun “sejarah’ itu

karena tida tertulis mengalami distorsi, sehingga sering kali dapat jauh berbeda dengan
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kisah aslinya. Legenda biasanya bersifat migratotis, yakni dapat berpindah-pindah,
sehingga dikenal luas di daerah-daerah yang berbeda. Selan itu, legendaacapkali
tersebar dalam bentuk pengelompokan yang disebut siklus (cyle), yaitu sekelompok
cerita yang berkisar pada suatu tokoh atau suatu kejadian tertentu.

Berkenaan dengan prnggolongan legenda, Danandjaja (1991: 67) mengutif
pendapat Jan Harold Brunvand, yang menggolongkan kepada empat kelompok, yakni:
(1) legenda keagamaan (relegions legends), (2) legenda alam gaib (supernatural
legends), (3) legenda perseorangan (personal legends), (4) legenda setempat (/ocal
legends).Dalam kaitan ini dapat lebih dipahami penjelasan Ikram (1997: 19-22) yang
mengaitkan legenda dengan golongan sastra yang disebut “tradisi lokal” atau sastra
sejarah. Di antaranya yang paling terkenal Sejarah Melayu, hikayat Banjar dan Hikayat
Raja-raja Pasai. Dalam hal ini, mengacu kepada keterangan J.C. Bootoms, yang antara
lain gambaran mengenai isi Sejarah Melayu. Pertama-tama diberikan silsilah raja-raja
Melayu yang dapat ditelusur kembali kepada Raja Iskandar Zulkarnain. Khususnya
tradisi kerajaan-kerajaan Melayu memuat silsilah dari nenek moyang ini, walau dalam
beberapa versi yang berbeda-beda. Cerita kedua mengisahkan bahwa keturunan Raja
Iskandar itu turun dari keinderaan ke atas Bukit Siguntang dan di kawasan itu ia
memperistri putri Demang Lebar Daun, seorang penguasa setempat. Konon pada saat
itulah diikrarkan persekutuan antara raja danrakyat Melayu yang pelanggarannya akan
mengakibatkan malapetaka. Bagian kemidian menggambarkan bagian bangsa Melayu
dengan dipelopori oleh anak-cucu rajanya menyebar ke Tanjungpura, Bintan,
Minangkabau, serta Singapura (Temasik).

Di Kepulauan Riau, legenda amat berkaitan dengan apa yang diungkapkan Ikram
di atas. Tepatnya di Pulau Bintan, setajinya terdapat suatu peristiwa, kejadian sejarah
yang dapat dimaktubkan dalam legenda, yakni Ratu Bintan. Kisah Ratu Bintan Wan
Seri Benai sangat melegenda, dan demikian pula dengan menantunya Sang Nila Utama
alias Seri Tri Buana tatkala menjadi Raja Bintan.Kisahnya—mengikut penjelasan
Ibrahim dalam Kartini dan Aisyah Cinta Sekian Mendalam (2013: 7-8) berdasarkan
buku Sejarah Kerajaan Melayu Siak Sri Indrapura (1972: 9-11), ternyata sudah
terdapat sebuah kerajaan yang sangat tersohor, yakni Kerajaan Melayu Bintan yang
berpusat di Kota Kara, Bintan dengan Rajanya yang pertama adalah Asyar-Aya
bergelar Raja Iskandar Syah dilantik dalam tahun 1100 M. Raja ini mempunyai

permaisuri bernama Wan Seri Benai.Pasangan suami isteri Raja Asyar-Aya dengan



Wan Seri Benai mempunyai seorang anak perempuan, yang bernama Seri Beni atau
dikenal sebagai Ratu Bintan.

Lantas, manakala sang raja meninggal, semantara anaknya Wan Seri Beni (Ratu
Bintan) belum dewasa, maka sang permaisurilah, yakni Wan Seri Benai tampil menjadi
Raja Bintan (1150-1158 M). Dengan demikian Wan Seri Benai adalah Ratu Kerajaan
Bintan yang pertama.Dalam perjalanan pemerintahannya itu, maka datanglah seorang
bangsawan dari Bukit Siguntang, Palembang bernama Sang Nila Utama ke Kerajaan
Bintan.Setelah di Bintan, maka bangsawan tersebut oleh Raja (Ratu) Bintan Wan Seri
Benai dinikahkan dengan anaknya yang bernama Puteri Wan Seri Beni (Puteri Bintan).
Setelah itu maka Ratu Bintan Wan Seri Benai menyerahkan tampuk pimpinan kerajaan
kepada menantunya, yakniSang Nila Utama, menjadi Raja Bintan, yang dilantik dalam
tahun 1160 M dengan gelar Seri Tri Buana.

Setelah menjadi Raja Bintan, maka Sang Nila Utama (Seri Tri Buana) hendak
memperluas wilayah kerajaan, yang antara lain daerah atau kawasan baru yang dituju
adalah Pulau Temasik. Maka dalam tahun itu juga Baginda memindahkan pusat
Kerajaan Bintan dari Pulau Bintan ke Pulau Temasik. Dan dikisahkan, syahdan, tatkala
dalam pelayaran dari Pulau Bintan menuju pulau Temasik, manakala sudah hendak
mencapai pulau, seketika Permaisuri, yakni Puteri Bintan, Wan Seri Beni melihat
dengan tajam dan awas kearah di darat, dan ternyata di pinggir pasir pantai terlihat ada
binatang yang sedang berlari-lari, yang tampak seperti Singa. Permaisuri
menyampaikan perkara itu kepada raja, dan mengatakan pula sangat ingin memelihara
singa tersebut.

Singkat kisah, maka perahu (kapal) pun tiba dan merapat di daratan Pulau
Temasik.Seketika itu pula Raja Bintan pun memerintahkan sekalian panglima dan
laskarnya untuk segera turun dari perahu dan bergegas mencari Singa tersebut.
Dititahkan agar singa dapat ditangkap hidup-hidup, yang nanti akan dipelihara
sebagaimana permintaan permaisuri. Namunsayang seribu sayang, meskipun
pencarian sudah dilakukan merata di daratan pulau itu, para laskar kerajaan sama sekali
tak menemukanbinatang yang diduga sebagai singa tersebut.Setelah kejadian itu, untuk
mengenang ada yang pernah dilihat oleh permaisurinya, maka Sang Nila Utama pun
memberi nama baru untuk Pulau Temasik, yakni Singapura.Jadi pula Temasik itu telah

diberi nama Singapura sejak tahun 1160 M olei Raja Bintan Sang Nila Utama bergelar
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Seri Tri Buana dengan isterinya Wan Seri Beni alias Puteri Bintan.'Raja Bintan, Seri
Tri Buana pada akhirnya memerintah tiga kawasan kerajaan, yakni Palembang, Bintan
dan Temasik alias Singapura.Dan zuriat-zuriatnya kemudian pada akhirnya menjadi
Raja pertama di Malaka dalam tahun 1384.

Kejadian sebenar-benarnya pernah terjadi, sebagai peristiwa sejarah yang dapat
dimasukkan ke dalam legenda adalah Sultan Mahmud Ri’ayat Syah atau Sultan
Mahmud Syah III yang bergelar Yang Dipertuan Besar Kerajaan Riau-Johor-Pahang
dan Lingga (masa hidupnya 1761-1812 M).Beliau adalah orang termuda yang
dinobatkan (dilantik) menjadi Sultan (Yang Dipertuan Besar), yakni ketika berusia
sekitar dua tahun di dalam perjalanan sejarah Kerajaan Melayu—sejak dari Kerajaan
Bintan, Temasik, Malaka, Kampar, Johor sampai Riau-Johor-Pahang dan Lingga—
dalam abad 11 sehingga abad 19.Beliau adalah Raja yang besar dalam kawasan
Nusantara, yang menakutkan Belanda dan Inggris, dan beliau pada suatu masa dikenal
sebagai salah seorang pimpinan Lanon di kawasan ASEAN, sehingga dalam perjuangan
melawan Belanda dikenal dengan Strategi Perang Gerilya Laut. Beliau adalah seorang
Sultan Melayu yang berkuasa demikian lama, lebih 50 tahun, dan tak pernah
sekejappun ditawan oleh Belanda ataupun Inggris.

Sultan Mahmud Syah III berhasil membangun kekuatan perang gerilya di laut
yang handal, kuat dan tangguh selama 1787-1795 M. Sebelumnya telah menitahkan
kepada Yang Dipertuan Muda IV Riau Raja Haji untuk menaklukan Belanda di Riau
(perairan Tanjungpinang-Pulau Penyengat dalam tahun 1782-1784) dan menggempur
Belnbda di Malaka. Pada akhirnya Raja Haji jewas sebagai syahid di Teluk Ketapang,
Melaka tatkala perperangan dahsyat dengan Belanda. Maka, Sultan Mahmud murka
besar dan memimpin langsung perlawanan dengan Belanda yang kembali terjadi
perperangan di Batu Hitam, Tanjung Buntung dan Teluk Keriting sehingga Belanda
kembali kalah dan melarikan diri ke Melaka, yakni dalam tahun 1787 M. Selepas
itulah, Sultan Mahmud Syah III memindahkan pusat Kerajaan Riau-Johor-Pahang dan
Lingga di Hulu Sungai Carang (Sungai Riau) atau Riau Lama ke Daik-Lingga.

Sejak di Daik-Lingga itulah Sultan Mahmud Syah III melakukan perperangan
dengan strategi Perang Gerilya Laut, sehingga pada akhirnya Belanda dan Inggris tak

dapat melancarkan ambisi kekuasaannya atau jajahannya. Malahan sebaliknya
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demikian direpoitkan dan semakin terdesak oleh Kerajaan Riau-Lingga-Johor dan
Pahang dibawah kepemimpinan Yang Dipertuan Besar Sultan Mahmud Ri’ayat
Syah.Perang dengan strategi Gerilya Laut tersebut telah membuat pasukan Belanda
ataupun Inggris tewas di laut. Maka pada akhirnya, dengan kepala tertunduk Belanda
dan Inggris mengakui kekuasaan Sultan Mahmud Syah III sebagai Slutan/ Yang
Dipertuan Besar Kerajaan Riau-Lingga-Johor dan Pahang dalam tahun 1795 M.

Selepas itu Baginda yang amat mencintai dan berjasa besar dan luar biasa kepada
bangsa, dan negerinya itu membangun Daik-Lingga menjadi pusat baru Kerajaan
Melayu Riau-Lingga-Johor (Johor termasuk di dalamnya Temasik, alias Singapura) dan
Pahang sehingga Daik-Lingga tersohor ke berbagai penjuru tanah Melayu, Nusantara
dan dunia Barat sebagai Bunda Tanah Melayu. Tak sekedar membangun Daik-Lingga
dan pusat-pusat kerajaan lainnya, yakni Johor, Pahang, Mempawah dan lainnya, tetapi
juga menjadikan Pulau Penyengat sebagai Pulau Maskawin pernikahannya dengan
puteri Yang Dipertuan Muda IV Riau F aja Haji fi Sabilillah, yakni Engku Puteri Raja
Hamidabh.

Tidak hanya sekedar menjadikan Pulau Penyengat sebagai Pulau Maskawin—
satu-satunya di dunia sehingga dewasa ini, yang pantas dan patut menjadi Warisan
Dunia yang ditetapkan oleh UNESCO—melainkan sekaligus membangun pulau itu
sebagai satu di antara kota atau pusat penting Kerajaan Melayu Riau-Lingga-Johor dan
Pahang. Sehingga pulau disebut dengan kejayaannya sebagai Pulau Indera Sakti, dan
Pusat Tamaddun Melayu—yang kelak suatu masa melahirkan sejumlah intelektual
dalam berbagai bidang ilmu, khasnya bahasa-sastra, yang antara lain adalah Raja Ali
Haji dan Haji Ibrahim Datuk Kaya Riau. Maka Sultan Mahmud Ri’ayat Syah atau
Sultan Mahmud Syah III pantas diangkat oleh Presiden Republik Indonesia sebagai
Pahlawan Nasional dari Provinsi Kepulauan Riau (Malik, dkk..2012).

Di kawasan Kepulauan Riau memang terdapat beberapa cerita rakyat berupa
legenda, antara lain di Natuna (Bunguran), yakni di antaranya adalah Asal Usul Pulau
Bunguran“Keramat Binjai”, yang merupakan “moyang” dari Datuk Kaya Bunguran
sebagai Kepala Pemerintahan di Pulau Bunguran, Pulau Serindit atau Natuna. (Galba &
Ibrahim, 2000: 29-40). Kisah berupa legenda bahwa di Natuna telah ada Pimpinan
yakni Datuk Kaya Indra Pahlawan (MA Efendy, 1988 dan BM Syamsuddin, 1989) dan
kemudian menyerahkan kekuasaan kepada seorang anak muda yang ditemukan
terdampar di pantai Segeram, Bunguran. Lelaki itu kemudian diberi nama oleh Datuk

Kaya Indra Pahlawan, yakni Demang Megat, yang kemudian dinikahkan dengan puteri
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Raja Johor, yakni Raja Fatimah. Selanjutnya Datuk Kaya Indra Pahlawan menyerahkan
tampuk kekauasaan atau Pemerintahan Pulau Serindit dan sekitarnya kepada Demang
Megat, maka iapun menjadi Datuk Kaya Demang Megat yang bergelar Orang Kaya
Dina Mahkota, yang pusat pemerintahan berada di Segaram, Pulau Serindit (Bunguran
atau Natuna).

Kemudian di antara legenda di Kepulauan Riau yang dikenal luas dan tersohor, di
antaranya adalah“Si Jangoi Anak Nakal” di Kota Tanjungpinang, “Asal Usul Ikan
Duyung” dari Kabupaten Natuna, “Pulau Putri Nasi Kunyit Saa Siti Ainonsa” di Kota
Batam, “Sampokong” di Kabupaten Bintan, “Datuk Kaya Motel” di Kabuapetn Lingga,
“Badang Perkasa” di Kabupaten Karimun dan “Guruh Balu Senja Hari” di Kabupaten
Anambas.

SI JANGOI ANAK NAKAL?

Konon pada zaman dahulu kala, terkenallah seorang anak bernama si Jangoi. la
tinggal bersama orangtuanya di Pulau Penyengat. Pulau kecil di teluk Bintan yang
belum banyak penghuninya, tempat para pelaut singgah mengambil air minum, bekal
dalam perlayaran jauh.

Karena belum ramai penduduknya, bila malam hari amatlah sunyi di Pulau
Penyengat itu. Rumah-rumah penduduk pun tidak ada yang bagus. Dindingnya
berlubang-lubang tembus pandang. Rumah pantai berlantai nibung, jarang-jarang
letaknya. Rumah di situ pun renggang pula, dan antara yang satu dengan lainnya
dihubungi jalan setapak. Di situlah kampung nelayan, hampir setiap malam orang laki-
laki turun ke laut. Ada yang pergi memancing, dan ada pula yang melabuh jarring di
karang pantai. Di rumah hampir setiap malam tinggal orang-orang perempuan belaka.
Ibu rumah tangga, nenek-nenek, anak gadis dan anak-anak kecil.

Menurut yang empunya cerita, si Jangoi memanfaatkan keadaan itu. Sesuai
dengan tabiat atau kelakuannya, si Jangoi terkenal amat nakal, sehingga tidak
mengherankan sejak sore hari ia suka berkeliaran di semak-semak. Ia suka sekal:
mengendap-endap dalam belukar sekitar perigi, tempat anak-anak gadis mandi. Entah
mengapa pula ketika itu para gadis gemar mandi waktu Maghrib saat sambolemo, yaitu
daiam keadaan samar-samar muka menjelang malan: kelam.

“Kesempatan baik, mujur sekali,” pikir si Jangoi seraya mengintip anak-anak

gadis sedang mandi itu. “Hai, Aminah anak Wak Seman itu berpanau. Hi-hi, Rukiah

2Legenda ini berkembang di tengah masyarakat, Kepulauan Riau, khususnya Kota Tanjungpinang, dimuat
dalam buku BM Syamsuddin: Cerita Rakyat dari Kepulauan Riau 2, Grasindo, Jakarta, 1995.



anak We Saleh itu ada kudis. Huuuh,” si Jangoi terpingkal-pingkal, tertawa sendiri
dalam semak-belukar.

Pada suatu malam, si Jangoi membungkus tubuhnya dengan kain putih, lalu
berguling-guling di tengah jalan. Ia mengintai anak-anak gadis pulang mandi malam
hari, menjelang Isya.

“Tolooong... hantu, ada hantu huuui... tolong...,” riuhlah suara anak-anak
gadis ketakutan. Mereka melolong menjerit-jerit, pulang ke rumah masing-masing. Ada
yang menggigil lari pontang-panting, dan ada pula yang tertunduk di tengah jalan
merasa lemah persendian lututnya. Mereka ketukutan luar biasa.

Sementara si Jangoi tertawa terkekeh-kekeh. “hih-hih-hih, ha-hiii!” melengking
menegakkan bulu roma. Suaranya seperti bunyi kuntilanak, “Hih-hih-hih...”

Pada malam yang satunya lagi, si Janggoi mengendap-endap masuk kolong
rumah orang. Di situ para gadis belajar mengaji, duduk di atas selembar tikar pandan.
Karena rumah di Pulau Penyengat waktu itu berlantai nibung, jarang berlubang-lubang,
mudahlah si Jangoi menjolok-jolok anak gadis itu. Dikuit-kuit jari telunjuknya, dan
menjeritlah mereka ketakutan.

“Si Jangoi... Jangoi menjolok pantat kami! Ohoooi... si Jangoi menjolok...!”
Riuh rendahlah, suara gadis di Pulau Penyengat malam itu.

Atas kesepakatan orang kampung esok harinya, kelakuan si Jangoi yang tak
senonoh mengganggu anak gadis orang kampung itu diadukan kepada Baginda duduk
bertahta di hulu Sungai Bintan. Tahta kerajaan di istana Dalam Besar Riau-Lingga.

“Gantung saja si Jangoi jahanam itu!” titah Baginda Sultan, setelah menerima
pengaduan dari rakyat Pulau Penyengat. “Anak haram jadah, mengganggu
ketenteraman orang kampung. Gantung saja si Jangoi celaka,” sabda Sultan.

Si Jangoi pun digantunglah batang lehernya, di bukit dekat gereja
Tanjungpinang. Sebelum digantung, bertanya Baginda Sultan kepadanya, “Engkau
akan dihukum gantung, Jangoi. Apakah permintaanmu yang terakhir pada kami? Atau
keinginanmu? Utarakanlah, semuanya akan kami penuhi!”

Maka menyahutlah si Jangoi, “Harap diampun tuanku, beribu ampun. Patik
menyembah menyusun jari sepuluh, menjunjung titah perintah tuanku payung negeri.
Patik hanya bermohon, bila batang tubuh patik telah digantung kelak, mayat patik yang
hina-dina ini tolonglah tutup dengan daun pisang. Tak elok tuanku, matahari bersinar

pada jasad seorang durjana yang durhaka ini. Ampun, tuanku.”
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Permintaan si Jangoi pun dipenuhi Sultan. Tetapi pada malam hari setelah si
Jangoi digantung, mayatnya yang ditutupi daun pisang itu dibuka. Orang-orang pun
terkejut, serentak memekik kehernan. “Wah, di mana jasad si Jangoi? Dia telah raib,
hilang!”

Malam itu juga si Jangoi telah megusik anak-anak gadis di Pulau Penyengat
lagi, sebagaimana sediakala. Ia sejak senja saat sambolemo samar-samar muka
matahari terbenam, telah berada kembali di semak belukar sekitar perigi. Mengintip dan
mengintai, meneropong-neropong tubuh-badan anak dara orang secara lebih kurang
ajar lagi. Sejak itu pula terciptalah pepatah, tamsil dan ibarat. “Mandi siang-siang,
jangan saat sepak hari. Nanti datang si Jangoi mengintai.”

Masyarakat Pulau Penyengat yang ketakutan, merasa tidak tenteran
meninggalkan rumahnya, pada malam hari itupun mengadu kembali kepada Sultan di
istana Dalam Besar, Hulu Sungai Bintan. Sultan pun mengeluarkan perinrah, agar si
Jangoi secara jantan menghadap baginda. Dan setelah si Jangoi menghadap hidmat,
bertanyalah baginda, “Apa benar engkau melakukan perbuatan tak senonoh itu Jangoi?”

“Ampun tuanku, memang benar patik berbuat, perbuatan merupakan telah darah
daging, kadang-kadang patik lakukan tidak sadarkan diri. Ampun tuanku,” sembah si
Jangoi.

“Kami mau engkau mati saja Jangoi, jangan menyusahkan kehidupan orang
Penyengat sekampung-kampung lagi! Bertanggungjawab secara jantanlah engkau
Jangoi,” pinta baginda Sultan.

Si Jangoi pun menyahut seraya menyembah ke bawah duli, “Kalau begitu,
sampai hati tuanku hendak membunuh patik hina-dina ini, dan sudah tidak ada lagikah
hukuman yang lebih baik daripada hukuman mati?” sembah Jangoi. “Jika memang
nasib patik sudah demikian, pancunglah patik supaya berpisah kepala dengan badan.”

“Apa permintaanmu yang terakhir, Jangoi?” Tanya Sultan.

“Setelah dipancung, kuburlah kepala patik di beting pasir Teluk Bintan. Tubuh-
badan patik, mohon kuburkan di sebuah pulau kecil di perairan pantai Bintan pula,”
pinta si Jangoi. “Mohonlah patik ini taubat, dan dapat memberi peringatan kepada para
nakhoda kapal. Moga-moga ada pula gunanya bagi keselamatan pelayaran ramai di
belakang hari.”

Alkisah, dipancunglah si Jangoi di beting pasir dan kepalanya dikubur di situ
pula. Tempat itupun dinamakan “Beting Jangoi”, terletak antara Pulau Penyengat dan

Bintan. Tubuh-badannya dikembumikan di pulau kecil yang terletak di pantai barat



Pulau Bintan, Pulau Los dijadikan pemandu alur-karang, memudahkan kapal keluar
masuk ke pelabuhan Tanjungpinang. Pulau Los seakan navigasi, dalam kepercayaan
nakhoda tradisional melayari kapalnya, sambil mengengang kisah si Jangoi sepanjang

Zaman.

ASAL USUL IKAN DUYUNG’

Konon, di kampung Teluk Baruk pesisir timur Bunguran atau Natuna Besar,
tinggallah sepasang suami-isteri petani kelapa yang berumah di pinggir pantai. Menurut
cerita, si isteri petani sedang hamil tiga bulan. Ia sedang mengidam.

“Abang sudah musim tohor. Kering-tumpas, marilah kita turun ke karang,” pinta
isteri petani itu suatu hari. “Adinda ingin sekali hendak memakan setu lamun-lamun
rumput laut itu.”

“Hai, ingin makan buah setu? Aneh juga adinda ini.” Sahut petani kelapa Teluk
Baruk itu. “Tak biasa orang memakan buah-buahan dalam laut, asam-asin lebih banyak
diresapi rasa garam daripada lemak-manisnya.”

“Entahlah Abang, liur Adinda meleleh-leleh terus. Terbayang-bayang buah setu,
terasa-rasa sudah kerongkongan hendak menelannya,” jelas isteri petani yang tengah
mengandung tiga bulan itu. “Semuanya ini, pinta jabang bayi dalam rahim. Hendak
diapakan lagi?” kata sang isteri lagi.

Akhirnya, turunlah suami isteri itu ke karang laut. Musim Selatan Air Putih,
kering-tumpas memang air di laut sekitar pulau-pulau Bunguran. Saat-saat penduduk
berkarang isi laut, menjala ikan di samping memungut lokan dan kerang. Menikam
ketam, memungut teripang yang kesemuanya menjadi mata pencaharian. Buah musim
setahun sekali, sumber nafkah anggota masyarakat turun-temurun.

Petani itupun asyiklah menjala ikan. Lepas sekibar, semakin asyik kerana saat itu
sedang bertumpah-ruah segala jenis anak ikan di karang. Sementara isteri petani itupun
semakin asyik pula, memungut buah setu seraya memakannya satu persatu, hingga
bertangkai-tangkai habis dilahapnya. Kurang banyak rasanya terpungut di tempat
tohor, ia pun mengarungi laut dan semakin dalam. Berenang dan menyelam dengan

gembira, memungut dan memakan buah setu yang tengah diidam-idamkannya itu.

*Cerlta ini disusun oleh BM. Syamsuddin, dalam buku: Cerita Rakyat dari Riau 2, Grasindo, Jakarta, 1995.
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“Enaknya, ehm... sedap sekali,” kata isteri petani. Ia terus mengunyah-ngunyah
buah setu (rumput lamun) itu. Bunyi giginya bergema dalam air laut yang ketika itu
mulai menyorong pasang. “Kruuup... kraaap... kruuup... krap-krap... krap-krip.”

Buuur... siiiit! Arus pasang membesit, pembukaan air laut semakin naik.
Buuur... siiit! Buih pasang pun mengasak sampai ke pantai.

“Hai, air laut sudah menumpas, pasang penuh sampai ke tepi pantai,” pikir petani
kelapa yang sedari tadi asyik menjala ikan. “Ah... di mana istriku?” Tanya si petani. la
baru ingat bahwa istrinya sedang makan buah lamun iadamannya di karang laut itu.

Petani itupun memanggil-manggil, “ohoooi... pulang, air laut menumpas pasang.
Ohoooi... ayo kita pulang...”

“Tunggu...: sahut istrinya. “Buah setu sedang banyak adinda dapati, masih enak
pula memakannya.”

“pulaaaang... air laut menderas pasang cepat sekali!” panggil suaminya lagi.
“Cepat naik ke pinggir, air laut semakin dalam.”

Namun, istri petani kelapa yang mengidam itu, tidak tidak memperdulikan
suaminya yang memanggil-manggil dari arah pantai. Malahan ia berenang-renang
semakin ke tengah laut, tidak menoleh-noleh lagi ke tanah daratan.

“Pulang...” jerit suami. Ia terus berseru, tetap tidak diindahkan oleh istrinya.
Karena sangat khawatir akan keselamatan istrinya, petani kelapa itupun meminta
bantuan kerabatnya sekampung. Mereka beramai-ramai ke laut. “Ohoooi... pulang...”
jerit mereka sekampung beramai-ramai. “<ami turun menjemput, tunguuu...”

Namun, istri petani kelapa semakin asyik berenang-renang, menuju laut lepas.
Untuk menghadangnya, para nelayan di situ pun ikut pula memburu. Perahu-perahu
mereka merentang jarring untuk mengepungnya. Namun istri petani itu telah berubah
wujud. Kedua kakinya menyatu dan ujungnya bercabang merupakan ekor. Tubuhnya
ditumbuhi sisik, sejak dari betis hingga ke batas dada. Ia seolah-olah seorang
perempuan berkemban dan sarung bersisik-sisik ikan.

Buuur...! Buuur...!Ia terus berenang ke tengah laut.

“Iteriku... isteriku pulanglah,” katanya mengiba-iba. Petani kelapa itu
mengulurkan tangannya, namun isterinya itu tidak dapat menyahut lagi. Ia cuma
meneteskan airmata sebagai ucapan selamat tinggal.

Istri petani kelapa sudah berubah menjadi seekor ikan karena memakan buah setu
(rumput lamun) terlalu asyik. Lupa diri dengan air laut pasang penuh, lantaran

memenuhi mengidam jabang bayi dalam keadaan hamil, “perut buyung” atau buncit.



“Ikan buyung” kata para nelayan pada zaman itu. Lama-kelamaan, kata buyung itu
mengembang sebutannya menjadi “duyung”.

Buuur...! Ikan duyung itu menyelam dan berenang-renang sampai jauh ke tengah
laut. Buuur...! Jenis binatang menyusui itu akan naik lagi ke karang pantai, pada saat-

saat buah setu (rumput lamun) bermusim dalam masa setahun sekali.

PULAU PUTRI NASI KUNYIT SAA SITI AINONSA*

Saa dalam bahasa Bugis berarti ular besar, konon menjadi sebuah pulau terletak
di pantai Nongsa Batam Timur, Pulau Putri namanya sekarang, dahulu disebut Pulau
Nasi Kunyit. Pasir pantainya putih, berdenyat-denyit bila diinjak dan berdesir seakan
menggeliat bila diperahi dengan asam limau tipis. Mengapa demikian?

Beginilah kisahnya.

Konon pada zaman dahulu kala, datanglah Opu Daeng Rilaka dari Luwuk tanah
Bugis mendiami daerah Kepulauan Riau bersama-sama putra beliau berlima saudara.
Daeng Perani, Daeng Menambun, Daeng Marewah, Daeng Celak dan Daeng Kemasi.
Mereka itu pertama kali menetap di Pulau Siantan Kepulauan Anambas. Isteri beliau
bernama Siti Fatimah Ainonsa, orang lebih mengenalnya dengan panggilan Putri Siti
Ainonsa. Opu Daeng Rilaka sendirilah yang memilih tempat tinggal istri beliau itu di
bagian pantai utara Batam Timur.

Menurut sahibul hikayat, Siti Fatimah Ainonsa itu memiliki dua saudara kembar.
Seorang saudara laki-lakinya bertempat tinggal di Pulau Selayat, dan satunya lagi ikut
bersama-sama menetap di Riau (Hulu Riau, Sungai Carang, Tanjungpinang, kini).
Akan tetapi, yang satu ini bukanlah berujud manusia biasa, melainkan seekor ular. Saa
kata orang Bugis memanggilnya. Sang ular saa itupun dipelihara Siti Fatimah dengan
penuh kasih sayang, dan dijaga dengan sebaik-baiknya hingga ia pun besar. Mereka
dapat dikatakan dua saudara kembar walaupun berlainan makhluk, karena saling
mengerti sifat-sifat masing-masing. Tambahan lagi sang ular saa pandai pula berkata-
kata seperti manusia.

Pada suatu hari berkatalah Saa kepada Putri Siti Ainonsa, saudara kembarnya itu.
“Tubuhku sudah terlalu besar untuk tinggal di rumah,” ujar Saa lagi. “Siapa tahu orang-
orang kampong di sini meresa takut kepadaku Sebab aku ini seekor ular. Akibatnya,

Siti Ainonsa saudaraku sendiri akan dijauhi seg:nap sanak keluarga kita,” katanya.

“Cerlta ini disusun oleh BM. Syamsuddin, dalam buku: Cerita Rakyat dari Riau 2, Grasindo, Jakarta, 1995.
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“Maksudmu Saa?” Tanya Siti Ainonsa keheran-heranan.

“Begini,” jelas Saa. “Buatkanlah aku sebuah kolam di dalam tanah di kaki bukit.
Tanami pohon-pohon peneduh di sekitar tempat itu, supaya udaranya sejuk dan
nyaman, serta terlindung pula dari pandangan orang ramai,” kata Saa.

Konon, tatkala Opu Daeng Rilakapulang dari Siantan menjenguk putra-putranya,
maka mufakatlah beliau suami isteri membuat kolam dalam hutan terlindung dengan
sebaik-baiknya bagi Saa. Bila suatu ketika ada orang kampung lewat ke situ, ada-ada
saja akal Siti Saa menasehati mereka supaya jangan sampai lewat di lingkungan tempat
tinggal Saa. Sekiranya masih juga ada penduduk hendak ke situ, dinasehatinya dengan
baik, “Awas di situ ada penunggunya, jangan diganggu! Nanti kita keteguran sakit.”

Dengan begitu terpeliharalah tempat tinggal Saa denngan baik dan sempurna.
Sampai suatu ketika ular Saa itu semakin besar dan ingin keluar dari sarangnya. la
rindu kampung halaman, minta pulang ke Makasar hingga Luwuk.

“Tidak ada perahu milik saudagar yang akan dapat kita tumpangi, Saa,” bujuk Siti
Ainonsa. “Karena tubuh saudaraku terlalu besar. Tentu tenggelamlah kapal mereka,” ia
berdalih.

“Tidak begitu saudaraku,” sahut Saa. “Melainkan saya akan berenang saja, dari
Riau ke Makassar.”

“Bagaimana, berenang?”’

“Iya, tapi katakana kepada kanda Opu Daeng Rilaka bahwa saya bermohon diri.
Maksud saya berenang pulang ke negeri asal kita.”

“Bila masanya itu, Saa?”

“Nanti, tatkala bulan kalam tengah malam. Saat itu, lepaskanlah saya ke laut,”
jelas Saa. “Cuma satu hal yang kuingatkan, janganlah kasip sampai matahari terbit.
Malu saya dilihat penduduk di sini, tentu pula mereka ketakutan kepadaku.”

Singkat cerita, maka pada waktu yang telah ditentukan saat bulan kelam pun tiba.
Malam gelap gulita. Saa pun keluar dan tanah sekitarnya merekah, menjadi alur tanah
berparit. Maka dari situlajh ular sebesar empat kali pohon kelapa, dengan panjangnya
dua puluh satu depa itu menjalar ke arah pantai.

“Kruit... kreot... kruit... suuur,” ular itu berjalan lambat sekali, karena tubuhnya
amat berat. “Kruuut... kreeeet...”

“Buuur... kreak! Buuur... blas! Bebatuan sekitarnya pecah terbelah-belah.
“Buuuur... blas!” bukit dan batu ampar di lereng tebing Keramat Puak itupun terbelah,

berparit hingga ke tepi pantai. Dewasa ini disebut orang “Batu Belah.”



Adalah takdir sudah menentukan bahwa sesaat Saa Siti Ainonsa itu akan tercebur
ke perairan pantai Nongsa, pada ketika itulah matahari terbit. Apa hendak dikatakan
lagi, ular besar Saa itupun menggeliat kesiangan hari dan terkapar di situ. Ia tebenam di
karang pantai dalam keadaan tidak berdaya.

“Siti Ainonsa...,” terdengar jeritan pula memanggil. “Siti Ainonsa...,” terlalu
rawan suara Saa, menyayat mnenyedihkan.

“Saa...,” pekik Putri Siti Fatimah Ainonsa sambil berlari-lari di sepanjang pantai.
“Saa...” ia memanggil-manggil pilu.

Akhirnya, ular besar saudara kembar Siti Ainonsa itupun terbenam dan terkubur
di perairan pantai Nongsa. Lama kelamaan di situ tumbuh menjadi sebuah pulau kecil.
“Pulau Saa Siti Ainonsa,” kata nelayan di situ, artinya pulau ular Siti Aionansa. Pulau
itu pulau hidup. Bila diperas asam limau tipis pada pasir pantainya, konon ia bergerak-
gerak bahkan sampai menggeliat kepedihan. Karena dipercayai hidup, maka tebing
pulau Saa Siti Ainonsa itu tidak boleh dicangkul apalagi dirusakkan. Sebab bila dia
merasa sakit, Saa akan mengamuk mencrjang karang. Maka terjadilah gempa di dasar
laut.

Lantaran pulau itu tidak subur, ia berwarna kuning-kekuningan, maka oleh para
petani setempat diberi nama “Pulau Nasi Kunyit”. Namun, setelah dijadikan tempat
kunjungan wisata, akhir-akhir ini disebut “Pulau Putri”, berasal dari panggilan Putri Siti

Fatimah Ainonsa.

SAMPOKONG?®

Tersebutlah sebuah cerita dari Cina yang disebut dengan nama Tiongkok. Di
sebelah selatan negeri Tiongkok atau Cina ini, banyaklah penduduknya memeluk
Agama Islam.

Kononnya dari para penduduk yang beragama Islam itu, terdapatlah seorang
ulama yang mempunyai ilmu tinggi dan mengetahuannya sangat luas, namanya
Sampokong. Dan tidaklah mengherankan jika kemudian Sampokong menjadi seorang
ulama yang mendapat perhatian dan disayangi oleh Kaisar Cina.

Pada suatu hari, Sampokong dipanggil menghadap oleh Kaisar untuk menerima

titah. Dan titah dari Kaisar kepada Sampokong adalah untuk pergi ke Selatan (Asia

*Cerita ini disusun Tusiran Suseno dan Amirddin AA: Putri Pandan Berduri 2, Yayasan Panggung Melayu, Depok,

2007.
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Tenggara) untuk melihat dan menambah pengetahuan di negeri orang, sambil
menyebarkan agama.

Maka berlayarlah Sampokong ke Selatan dengan sebuah bahtera yang besar,
lengkap dengan berbagai keperluan.

Keberangkatannya didampingi oleh orang-orang yang ahli dalam pelayaran, para
pendekar dan orang-orang pandai. Selain itu Sampokong diteman pula oleh seorang
cucunya.

Kemudian berlayarlah Sampokong hingga sampai Filipna, Thailand, Malaysia,
Semarang (Indonesia) serta negeri-negeri lain.

Di mana dalam setiap tempat disinggahi, di situlah Sampokong menimba ilmu
sambil menyebarkan agama. Hingga dalam pelayarannya itu, sebelum sampai ke
Semarang, pada suatu saat sampailah ke sebuah negeri bernama Bintan.

Selama dalam pelayaran ke negeri-negeri yang lain, si cucu yang selalu
menemani Sampokong, tak pernah membuat ulah atau kelakuan yang bukan-bukan.
Apapun suruhan dan perintah dari kakeknya selalu saja dituruti dan dikerjakan dengan
baik. Tetapi begitu pelayaran mulai menuju ke Negeri Bintan, tiba-tiba saja si cucu
membuat kelakuan yang aneh-aneh atau ulah yang tidak-tidak.

Dalam perjalanan menuju ke Negeri Bintan, si cucu juga selalu banyak bertanya
ini-itu, yang terkadang membuat Sampokong menjadi kesal atau marah. Padahal sudah
seringkali dinasehati atau diberikan peringatan tetapi si cucu sepertinya tidak
menghiraukannya.

Suatu kali ketika mereka sudah berana di Bintan, kebetulan bekal air di kapal
mereka telah habis. Maka Sampokong menyuruh si cucu untuk mengambil air.

“Hei, Cucuku yang baik, pergilah ambil air. Karena perbekalan air minum kita
sudah habis!” Perintah Sampokong kepada Cucunya.

Apa jawab si Cucu?

“Baru saja kemarin ambil air, sekarang ngambil lagi. Tiap hari ambil air. Untuk
apa banyak-banyak? Apakah mau buat kolam di dalam kapal ini?”” Dan macam-macam
lagi. Ada saja vang jadi alasan

“Wahai Cucuku, jangan biasakan seperti itu. Mulut macam burung terus
berkicau!” tegur Sampokong.

“Buat apa air itu?” Tanya si Cucu lagi.

“Ya, untuk minum dan keperluan lain!”

“Ambilnya di mana?” Tanya si Cucu lagi.



“Kamu mengambilnya di mmana? Ya, di tempat yang kemarin, di tempat kamu
mengambil air! Cepatlah pergi!” Ujar Sampokong dengan kesal.

Si Cucu pun bergegas pergi. Tapi tak lama kemudian kembali lagi dengan nafas
terengah-engah.

“Akong... mana ada air. Mau cari di mana? Kita berada di atas puncak gunung.”

Sampokong merasa marah dan kesal melihat cucunya, lalu katanya, “Makanya
kalau disuruh, kerjakan dengan baik, jangan banyak Tanya dan alasan. Kamu ini tak
ubah seperti burung, berkicau terus!”

Tanpa disadari Sampokong telah menyumpah cucunya menjadi burung. Maka
dengan seketika berubahlah cucunya menjadi burung.

Sampokong adalah ulama yang sakti, apa yang diucapkannya selalu terjadi.
Makanya begitu dia marah dan berkata-kata, si Cucu langsung jadi burung, Burung
Pelatuk. Si Cucu jadi Burung Pelatuk yang selalu mematuk-matuk mencari ulat di
pokok kayu dan selalu berbunyi: tuk, tuk, tuk...

Bagitulah si Cucu yang telah berubah wujud menjadi burung Pelatuk dan hidup di
hutan Gunung Bintan.

Setelah kejadian itu, Sampokong merasa sedih, lalu mengikuti kearah si burung
Pelatuk terbang yang menuju ke puncak Gunung Bintan.

Kononnya, setelah sampai di puncak Gunung bintan, maka Sampokong ghaib,
lenyap. Begitupun dengan bahteranya yang sedang berlabuh ikut lenyap, tanpa seorang

pun yang mentehauinya kemana ghaibnya.

DATUK KAYA MONTELS

Adalah Datuk Kaya Motel. Dia keturunan Megat Kuning yang mempunyai
hubungan darah dengan para megat yang mendiami Melaka. Sebelum menetap di
Mepar, sebuah pulau yang dijadikan salah satu benteng oleh Sultan Riau-Lingga-Johor,
Datuk Kaya Motel tinggal di Kopet (Kampung Melukap saat ini) sebuah dusun di hilir
Sungai Daik sebelum kita sampai di Kampung Cina.

Datuk Kaya Motel bertugas sebagai penjaga laut, layaknya Angkatan Laut pada
Republik Indonesia. Tugas-tugas pengamanan kelautan itu selalu dilakukannya dengan

baik dan sempurna.

®Cerita ini dususun oleh Drs. Abdul Razak,M.Pd: Patahnya Gunung Daik (Kumpulan Cerita Rakyat Kepulauan
Riau), Autografika Pekanbaru dan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Tanjungpinang, 2004.
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Keberhasilan Datuk Kaya Motel menjaga wilayah perairan selalu menjadi
kebanggaan dan seluruh rakyat Kemaharaan Riau-Lingga. Dia selalu berhasil
menangkap lanun-lanun yang mencoba memasuki perairan Riau-Lingga-Johor.
Keberhasilan itu pula yang mendorong pihak kompeni/ Belanda sangat membenci
tokoh Melayu penjaga laut itu. Hal yang demikian sedikit banyak dapat mengganggu
ketenangan dan ketenteraman Belanda dalam menguasai bumi Nusantara kita. Dicarilah
elah oleh Belanda untuk menangkap orang yang kononnya provokator itu.

Suatu hari masuklah kapal Belanda di perairan Pulau Mepar. Kapal itu sebuah
kapal besi setara dengan kapal kargo yang bermuatan 15 ton. Kedatangan Belanda
sesungguhnya untuk ‘menciduk’ Datuk Kaya Montel. Disusunlah suatu siasat oleh
Belanda agar penjaga parairan Riau-Lingga-Johor itu mendatangi kapal Belanda yang
sedang lego jangkar arah selatan Pulau Mepar. Datuk Kaya Montel tahu betul siasat
Belanda itu. Akihirnya, atas persetujuan Sultan , dia mengayuhkan jongkong menuju
VO Belanda itu. Ketika sampai di sisi kapal, Datuk Kaya Montel langsung
menambatkan jongkongnya ke kapal besi itu. Datuk Kaya Montel bersiap-siap untuk
menaiki kapal. Ketika kaki kanannya sudah menapak di sisi kiri kapal besi itu
sementara kaki kirinya masih bertumpu di atas jongkongnya, dengan perlahan-lahan
kapal itu menjadi miring ke kiri. Orang-orang yang berada di kapal menjadi ketakutan
karena kapal akan segera karam. Oleh sebab itu, mereka mengharapkan agar Datuk
Kaya Montel segera menarik kaki kanannya dan sepenuhnya berada di dalam
jongkongnya.

Harapan itu dipenuhi oleh Datuk Kaya Montel. Sekejap itu pula kapal besi
kembali berada dalam posisi semula. Datuk Kaya Monte pun akhirnya mengayuhkan
jongkongnya itu kembali ke Pulau Mepar.

Belum lagi cukup dua bulan berlalu peristiwa antara Datuk Kaya Montel dan
orang-orang Belanda yang berada di kapal besi itu, masuklah lagi kapal Belanda.
Tujuannya sama dengan kedatangan pertama yakni untuk menangkap orang kuat itu.
Kapal yang datang itu kapal yang berukuran tiga kali lebih besar dari kapal pertama.
Orang-orang Belanda menduga kapal mereka yang kemarin terlalu kecil bagi yang
bernama Datuk Kaya Montel. Belum lagi sempat mereka menyusun trategi baru untuk
menangkap orang sakti itu, kiranya kapal mereka terkandas di atas karang sebelum
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